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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sumenep sebagai
lembaga eksekutif penggerak roda pembangunan daerah, selain sebagai
penghimpun penghasilan asli daerah juga sebagai instans yang dituntut perannya
agar mampu membelanjakan penghasilan adi daerah tersebut dalam bentuk
pembangunan dan peningkatan taraf hidup masyarakat secara menyeluruh. Dalam
proses tersebut pembangunan proyek prasarana dan sarana fisik merupakan wujud
nyata dari belanja negara yang hasilnya dapat secara langsung dan nyata bisa
dirasakan oleh masyarakat.

Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang memiliki sub—sub bagian, salah
satunya adalah Bidang Penataan Ruang. Tugas Bidang Penataan Ruang
mel aksanakan pengaturan, pembinaan, pembangunan, dan pengawasan tata kota.
Saat ini Bidang Penataan Ruang menjadi prioritas utama bagi Dinas PU. Cipta
Karya dan Tata Ruang khususnya di perkotaan. Hal tersebut seiring terjadinya
hambatan dalam pembangunan kota sumenep, antara lain pembangunan saluran
drainase, jalan lingkungan dan trotoar. Bidang Penataan Ruang membawahi
beberapa seksi, salah satunya adalah Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)
dimana SPP ini terlibat langsung pada pembangunan fisik di lapangan.

Apabila ada pekerjaan proyek, kepala bidang penataan ruang selaku
pejabat pembuat komitmen pelaksana kegiatan proyek terlebih dahulu melakukan

pengadaan barang dan jasa terhadap pihak ketiga melalui seleksi umum / langsung



yang meliputi konsultan perencana, pelaksana pekerjaan, dan konsultan
pengawas, yang selanjutnya akan diserahkan kepada pihak SPP dan UPT yang
berada disetiap daerah.

Konsultan perencana adalah pihak ketiga yang melakukan fungsi
perencanaan teknis pekerjaan proyek. Dalam melaksanakan fungsi perencanaan,
konsultan perencana akan membuat rencana anggaran biaya (RAB), detail
pekerjaan, spesifikas teknis, jadwal pelaksanaan, dan lain-lain, yang kesemuanya
dituangkan kedalam dokumen perencanaan. Dokumen perencanaan tersebut
diserahkan kepada pelaksana pekerjaan, konsultan pengawas, UPT, dan SPP.
Pelaksana pekerjan adalah pihak ketiga yang akan melaksanakan pekerjaan sesual
dengan dokumen perencanaan.

Konsultan pengawas adalah pihak ketiga yang tugasnya melakukan
pengawasan teknis pekerjaan proyek mulai awal pekerjaan sampa selesai.
Pengawasan yang dilakukan meliputi rencana anggaran biaya (RAB), detail
pekerjaan, spesifikasi teknis, jadwal pelaksanaan, dan lain-lain. Hasil pengawasan
dituangkan kedalam bentuk laporan harian, mingguan, bulanan, dan laporan akhir.

Proyek pada tahun 2012 di bidang penataan ruang terdapat 45 pekerjaan
diantaranya 15 pekerjaan drainase, 10 pekerjaan trotoar , dan 20 pekerjaan jalan
lingkungan, dimana bidang penataan ruang dituntut untuk dapat melaksanakan
semua kegiatan proyek dengan waktu yang sudah di tetapkan. Akam tetapi pada
kenyataannya selama tahun 2012 terdapat 15 pekerjaan yang mengalami
keterlambatan, sehingga sarana dan prasarana tidak bisa digunakan oleh

masyarakat.



Pada saat ini pengawasan yang dilakukan oleh konsultan pengawas
terhadap kegiatan pekerjaan proyek yang berjalan dilakukan setiap periodenya,
terkait waktu pekerjaan, biaya pekerjaan, dan progress pekerjaan. Rekap data
proyek per periode akan diserahkan kepada UPT yang berada di setiap daerah.
UPT akan melakukan monitoring terhadap rekap data proyek yang diberikan oleh
konsultan pengawas dengan kondisi di lapangan. Jika rekap data proyek tidak
sesuai dengan kondisi di lapangan maka UPT akan melaporkan kepada SPP
terkait proyek yang tidak sesuai. Jika rekap data proyek sesuai dengan kondisi di
lapangan maka akan diserahkan kembali kepada konsultan pengawas untuk
dibuatkan laporan per periodenya (mingguan, dan bulanan). Selanjutnya laporan
akan diserahkan kepada SPP untuk di evaluas terkait proyek yang sedang
berjalan dengan melihat dokumen perencanaan. Hasil evaluasi akan diserahkan
kepada kepala bidang yang nantinya hasil evaluasi akan menjadi pedoman
terhadap kinerja rekanan yang akan datang.

Dari uraian proses yang berlangsung saat ini kendala yang dihadapi
adalah UPT kesulitan dalam penerimaan rekap data per periodenya terkait
pekerjaan proyek yang sedang berlangsung. Hal ini terjadi akibat konsultan
pengawas tidak konsisten dalam memberikan rekap data per periodenya kepada
UPT. Akibatnya UPT tidak bisa melakukan monitoring terhadap pekerjaan di
lapangan jika ada temuan yang bisa merugikan pekerjaan proyek. Hal ini
berakibat pada keterlambatan pengumpulan data waktu pekerjaan, biaya
pekerjaan, dan progress pekerjaan kepada SPP. Sehingga evauas dan
pengidentifikasian di awal pekerjaan sulit dilakukan oleh SPP. Kondisi seperti ini

yang sering menyebabkan keterlambatan dalam pel aksanaan pekerjaan proyek.



Untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh bidang penataan ruang
tersebut, dapat dilakukan dengan cara membangun aplikass monitoring dan
evaluas pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang di dinas PU. Cipta Karya
Sumenep. Monitoring meliputi waktu pekerjaan, biaya pekerjaan, dan progress
pekerjaan yang diberikan oleh konsultan pengawas kepada UPT. Setelah
dilakukan monitoring hasil rekap data pekerjaan akan diberikan pada SPP. Jika
terjadi ketidaksesuian pekerjaan proyek sistem akan memberikan alert / notifikas
kepada SPP untuk segera ditindak lanjuti. Hasil monitoring akan dievaluasi oleh
sistem untuk per periodenya. Sehingga jika ada temuan yang bisa merugikan
pekerjaan proyek diawal pekerjaan dapat diidentifikas sejak awal.

Dengan adanya Aplikasi Monitoring dan Evaluasi Pekerjaan Proyek
dengan menggunakan media website diharapkan dapat membantu, dan

memudahkan kegiatan bidang penataan ruang untuk kedepannya.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasal ahan yang sedang dihadapi oleh Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang
Kabupaten Sumenep , yaitu : “ Membangun Aplikasi Monitoring Dan Evaluasi
Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta Karya

Sumenep.”

1.3 Pembatasan Masalah
Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Ruang lingkup pendlitian di Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang

Kabupaten Sumenep khususnyadi bidang penataan ruang.



2. Aplikas ini hanya dapat diterapkan di bidang penataan ruang.

3. Aplikas ini hanya dapat diakses oleh konsultan pengawas, UPT, SPP, dan
Kepala Bidang.

4. Aplikasi ini meliputi Monitoring dan Evaluas waktu pekerjaan, biaya
pekerjaan, dan progress pekerjaan proyek.

5. Aplikasi tidak digunakan untuk melakukan penilaian kinerja rekanan.

6. Aplikas ini dalam proses evaluasi menggunakan perhitungan EVM.

7. Pada penédlitian ini hanya membahas proses monitoring dan evaluasi sehingga

tidak membahas proses tindak lanjut dari bidang penataan ruang.

1.4 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penditian ini adalah menghasilkan aplikasi yang dapat
membantu bidang penataan ruang dalam melakukan monitoring dan Evaluasi
pekerjaan proyek secara per periode meliputi waktu pekerjaan, biaya pekerjaan,

dan progress pekerjaan proyek.

15 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
menyelesailkan permasalahan yang ada serta dapat memberikan kemudahan bagi
bidang penataan ruang dalam melakukan monitoring dan evaluasi pekerjaan
proyek secara per periode. Selanjutnya jika ada temuan yang bisa merugikan

pekerjaan proyek dapat diidentifikas sejak awal.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang memuat uraian secara garis besar pada setiap

bab-bab yang akan dibahas pada laporan ini dijelaskan sebagai berikut:



Pada bab pertama dijelaskan mengena latar belakang permasalahan,
perumusan permasalahan, pembatasan permasalahan, tujuan dilakukannya
penelitian, manfaat yang akan diberikan, serta penjelasan sistematika penulisan
pada penelitian ini.

Pada bab kedua dijelaskan mengenal teori-teori yang mendukung atau
digunakan sebagai acuan pada saat atau sebelum melakukan penelitian.

Pada bab ketiga akan dijelaskan bagaimana awal proses penelitian ini
dilakukan hingga menghasilkan sebuah perancangan yang diperolen melalui
beberapa tahapan yang meliputi pengumpulan data, identifikasi permasalahan,
analisis permasalahan, solus permasalahan, serta dilanjutkan sampai dengan
perancangan sistem (document flow, system flow, data flow diagram), desain
ERD (conceptual data model dan physical data model), struktur basis data, dan
interface.

Pada bab keempat akan dijelaskan mengenai implementasi sistem yang
sudah dibuat berdasarkan hasil analisis hingga perancangan dan dilakukan uji
coba fungsional maupun non-fungsional terhadap sistem yang dibangun. Tahap
akhir dari serangkaian proses ini adalah dilakukannya evaluasi terhadap uji coba
yang telah dilakukan.

Pada bab kelima akan dijelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian ini, yaitu hasil dari evaluasi serta saran terkait dengan sistem yang

dikembangkan.
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2.1 Bidang Penataan Ruang

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007
Tentang Penataan Ruang yaitu Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat,
ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang didalam bumi sebagai satu kesatuan
wilayah, tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya. Tata ruang merupakan wujud struktur ruang
dan pola ruang. Struktur ruang terdiri dari susunan pusat—pusat permukiman dan
sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungs sebagai pendukung kegiatan
sosial ekonomi masyarakat yang secara hirarki memiliki hubungan fungsional.
Pola ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang meliputi
peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi
daya.

Penataan ruang dapat didefinisikan sebagai suatu sSistem proses
perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.
Penyelenggaraan penataan ruang itu sendiri merupakan kegiatan yang meliputi
pengaturan, pembinaan, pelaksanaan, dan pengawasan penataan ruang.
Perencanaan tata ruang itu sendiri merupakan suatu proses untuk menentukan
struktur ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan dan penetapan rencana
tata ruang. Disebutkan bahwa Pelaksanaan penataan ruang merupakan upaya
pencapaian tujuan penataan ruang melalui pelaksanaan perencanaan tata ruang,

pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Sehingga Pengawasan



penataan ruang merupakan upaya agar penyelenggaraan penataan ruang dapat

diwujudkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan.

Dalam hal ini Pemerintah Pusat yaitu Presiden Republik Indonesia yang
memegang kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Sedangkan Pemerintah daerah antara lain Gubernur, Bupati, atau Walikota, dan

perangkat daerah lainnya sebagal unsur penyel enggara pemerintahan daerah.

2.2 Proyek

Proyek menurut Nicholas (2001), merupakan upaya terkoordinasi yang
merupakan gabungan antara manusia, teknis, administrasi, sumber daya
keuangan dengan tujuan yang spesifik dalamkurun waktu tertentu, sifat proyek :

a. Memiliki tujuan yang jelas

b. Proyek memiliki start dan finish

c. Membutuhkan berbagai sumber daya seperti manusia, keuangan, tools dan
equipment, dan administrasi.

Proyek menurut PMBOK (2004), adalah usaha sementara yang
dikerjakan untuk menciptakan produk, servis, maupun penemuan yang bersifat
unik.

Menurut Olson (2004), proyek merupakan kesenggjaan, dimana
dirancang untuk menyelesaikan masalah dalam organisasi yang mereka hadapi.
Karena proyek merupakan aktivitas yang baru maka tingkat ketidakpastian dan
risikonya juga sangat tinggi. Oleh karena itu pula, tingkat sumber daya dan waktu

yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek sulit untuk diestimasi.



2.3 Konsep Dasar Monitoring Dan Evaluas

Menurut Fattah (1996), Monitoring dan Evaluasi adalah dua kata yang
memiliki aspek kegiatan yang berbeda yaitu kata Monitoring dan Evaluasi.
Monitoring merupakan kegiatan untuk mengetahui apakah program yang dibuat
itu berjalan dengan baik sebagaiman mestinya sesuai dengan yang direncanakan,
adakah hambatan yang terjadi dan bagaiman para pelaksana program itu
mengatas hambatan tersebut. Monitoring terhadap sebuah hasil perencanaan yang
sedang berlangsung menjadi alat pengendalian yang baik dalam seluruh proses

implementasi, hal tersebut seperti pada Gambar 2.1 berikut ini:

Fon PERENCANAAN

i MONITORING

i
Angket, Wawancara, FGD, Observasi
PENYESUAIAN, |
PERBAIKAN, v | :
PERUBAHAN p '
PROGRAII PROSES i
PROJECT |
PLANNING .
| EVALUAS|
i Y
- TUJUAN <

Gambar 2.1 Proses Monitoring Dan Evaluasi
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Proses dasar dalam monitoring ini meliputi tiga tahap yaitu: (1)
menetapkan standar pelaksanaan; (2) pengukuran pelaksanaan; (3) menentukan

kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan standar dan rencana.

2.3.1 Monitoring

Menurut Dunn (2003), monitoring mempunya empat fungsi, yaitu:

1. Ketaatan (compliance)
Monitoring menentukan apakah tindakan administrator, staf, dan semua yang
terlibat mengikuti standar dan prosedur yang telah ditetapkan.

2. Pemeriksaan (auditing)
Monitoring menetapkan apakah sumber dan layanan yang diperuntukkan bagi
pihak tertentu bagi pihak tertentu (target) telah mencapa mereka.

3. Laporan (accounting)
Monitoring menghasilkan informasi yang membantu “menghitung” hasil
perubahan sosia dan masyarakat sebagai akibat implementasi kebijaksanaan
sesudah periode waktu tertentu.

4. Penjelasan (explanation)
Monitoring menghasilkan informasi yang membantu menjelaskan bagaimana
akibat kebijaksanaan dan mengapa antara perencanaan dan pelaksanaannya

tidak cocok.

2.3.2 Evaluas
Menurut Dunn (2003), penilaian (Evaluasi)) merupakan tahapan yang
berkaitan erat dengan kegiatan monitoring, karena kegiatan evaluasi dapat

menggunakan data yang disediakan melalui kegiatan monitoring. Dalam
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merencanakan suatu kegiatan hendaknya evaluasi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan, sehingga dapat dikatakan sebagai kegiatan yang lengkap. Evaluas
diarahkan untuk mengendalikan dan mengontrol ketercapaian tujuan. Evaluasi
berhubungan dengan hasil informasi tentang nilai serta memberikan gambaran
tentang manfaat suatu kebijakan. Istilah evaluas ini berdekatan dengan
penafsiran, pemberian angka dan penilaian. Evaluasi dapat menjawab pertanyaan
“Apa pebedaan yang dibuat”.

Evaluas bertujuan untuk mengetahui apakah program itu mencapai
sasaran yang diharapkan atau tidak, evaluasi lebih menekankan pada aspek hasil
yang dicapal (output). Evaluasi baru bisa dilakukan jika program itu telah berjalan
dalam suatu periode, sesuai dengan tahapan rancangan dan jenis program yang
dibuat dan dilaksanakan, misalnya disekolah, untuk satu caturwulan atau enam

bulan atau satu tahun pel gjaran.

24 Kurva$S

Menurut Cioffi (2005), Kurva-S atau S-Curve adalah salah satu metode
perencanaan dan kendali waktu pelaksanaan proyek yang populer dalam
perencanaan dan monitoring jadwal pelaksanaan di proyek. Hampir sebagian
besar proyek mensyaratkan dan telah lama menggunakan kurva-s baik pada
proyek pemerintah maupun swasta. Kurva-S merupakan bentuk grafik hubungan
antara waktu pelaksanaan proyek dengan nilai akumulasi progres pelaksanaan
proyek mulai dari awa hingga proyek selesai. Kurva-S secara sederhana akan
terdiri atas dua grafik yaitu grafik yang merupakan rencana dan grafik yang
merupakan realisasi pelaksanaan. Perbedaan garis grafik pada suatu waktu yang

diberikan merupakan deviasi yang dapat berupa Ahead (redlisasi pelaksanaan
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lebih cepat dari rencana) dan Delay (redlisasi pelaksanaan lebih lambat dari

rencana).

25 Earned Value Management

Menurut Soemardi (2006), Sejalan dengan perkembangan tingkat
kompleksitas proyek yang semakin besar, seringkai terjadi keterlambatan
penyelesaian proyek dan pembengkakan biaya. Sistem pengelolaan yang
digunakan biasanya memisahkan antara sistem akuntansi untuk biaya dan sistem
jadwal proyek konstruksi. Dari sistem akuntansi biaya dapat dihasilkan laporan
kinerja dan prediksi biaya proyek, sedangkan dari sistem jadwal dihasilkan
laporan status penyelesaian proyek. Informasi pengelolaan proyek dari kedua
sistem tersebut saling melengkapi, namun dapat menghasilkan informas yang
berbeda mengenai status proyek. Dengan demikian, dibutuhkan suatu sistem yang
mampu mengintegrasikan antara informasi waktu dan biaya. Untuk kepentingan
tersebut, konsep earned value dapat digunakan sebagai aat ukur kinerja yang
mengintegrasikan antara aspek biaya dan aspek waktu.

Daam melakukan monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek, dalam
proses pelaksanaannya terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan terkait
dengan perhitungannya EVM, antaralain :

1. Perhitungan Untuk Kemajuan Waktu Proyek
Rumusan pada proses perhitungan pengendalian kemajuan proyek ini untuk
mengetahui besaran devisiasi yang terjadi (Soeharto, 1997).
Deviasi = Akumulatif Realisasi (%) - Akumulatif Rencana (%)....(2.1)
Keterangan :

a. Devias adalah nilai selisih realisasi dengan rencana.
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b. Realisas adalah bobot prestasi yang terlaksana.

C.

Rencana adal ah bobot prestasi yang harus dicapai.

Tabel 2.1 Kondisi Hasil Perhitungan Kemajuan Proyek.

Kondisi Keterangan
Negatif Pelaksanaan Proyek Terlambat
Positif Pel aksanaa Proyek Cepat

Nol Pel aksanaannya Proyek Tepat Waktu

2. Perhitungan Biaya dan Jadwal

Rumusan pada proses perhitungan biaya dan jadwal proyek ini, menentukan

kesuaian anggaran yang dialirkan dengan nilai hasil fisk proyek (Soeharto,

1997).
Varians Jadwal (SV) = BCWP — BCWS .......coooeeeeeeeeeeeeernnns (2.2
Varians Biaya (CV) = BCWP — ACWE .........ccooeeveeeveeeeeeernnn (2.3)
Keterangan :

a. CV (Cost Varians) ialah nilai besaran varians biaya.

b.

C.

SV (Schedule Varians) ialah nilai besaran varians jadwal.

BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled) ialah anggaran yang diairkan
tiap skala waktu tertentu.

ACWP (Actual Cost of Work Performed) ialah jumlah anggaran terpakai /
pengeluaran tiap skala waktu tertentu.

BCWP (Budged Cost of Work Prefomed) ialah nilai hasil pelaksanaan tiap

skalawaktu tertentu.
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Tabel 2.2 Kondisi Hasil Perhitungan SV dan CV.

Varians Varians
Jadwal (SV) | Biaya(CV) NECEILET
Pekerjaan terlaksana lebih cepat daripada
Positif Positif jadwal dengan biaya lebih kecil daripada
anggaran.
Nol Positif Pekerjaan terlaksana tepat sesua jadwal
dengan biayalebih rendah daripada anggaran.
. Pekerjaan terlaksana sesual anggaran dan
Positif Nol | o esai Iebih cepat daripadajadwal.
Pekerjaan terlaksana sesua jadwal dan
Nol Nol anggaran
. . Pekerjaan selesal terlambat dan menelan biaya
Negaif Negatif lebih tinggi daripada anggaran.
: Pekerjaan terlaksana sesuai jadwa dengan
e Negatif menelan biaya diatas anggaran.
. Pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya
T N sesuaiJ anggaran. Y
. . Pekerjaan selesal lebih cepat daripada rencana
Fosiyit &7 4 dengan menelan biaya diatas anggaran.
. £ Pekerjaan selesai terlambat daripada rencana
Y Pogiif dengan biayalebih rendah daripada anggaran

3. Indeks Produktivitas dan Kinerja

Rumusan pada proses perhitungan indeks produktivitas dan kinerja untuk
mengukur efisiensi sumber dayal tenaga kerja yang telah ada (Soeharto, 1997).

Indeks Kinerja Jadwal (SPI) = BCWP | BCWS......ccoveevveveeerenne. (2.4)
Indeks Kiner Biaya (CPI) = BCWP [ ACWP........eceeeeeeeecreeeenne (2.5)

Dalam program perhitungan indeks produktivitas dan kinerja, bila didapat hasil
perhitungan (= 0) maka keterangan pada program ini tidak dapat
menggambarkan kondisi hasil perhitungan tersebut atau diasumsikan proyek

belum berjalan. Kondisi yang menggambarkan hasil perhitungan adalah :
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Tabel 2.3 Kondisi Hasil Perhitungan produktivitas Dan Kinerja.

Kondisi Keterangan
<1 Pengeluaran lebih besar dari anggaran dan
realisasi lebih kecil dari rencana
>1 Pengeluaran lebih kecil dari anggaran dan
realisasi |ebih besar dari rencana
_1 Pekerjaan terlaksana sesual jadwal dan

anggaran.

2.6 Pengertian Sistem

Menurut O’Brien (2000), Sistem adalah kumpulan dari komponen-
komponen yang saling berkaitan dan bekerja bersama-sama untuk suatu tujuan
dengan menerima sgumlah input dan menghasilkan output dalam Process yang

terorganisir. Sistem tersebut terdiri dari tiga komponen atau fungsi meliputi :

1. Input
Termasuk mengumpulkan elemen-elemen yang akan dimasukkan ke sistem
untuk diproses. Contohnya : bahan mentah, energi, data, dan sebagainya.
2. Process
Termasuk proses transformasi yang akan mengubah input menjadi output.
Contohnya: proses manufaktur, proses pernafasan manusia, atau perhitungan
matematik.
3. Output
Termasuk mentransfer elemen-elemen yang dihasilkan dari proses
transformasi ke tujuan. Contohnya: produk akhir.
Dari definis sistem diatas maka dapat dirinci lebih lanjut pengertian
umum mengenal sistem menurut Mulyadi (2001), sebagai berikut :

1. Setigp sistem terdiri dari unsur-unsur. Setiap unsur-unsur tersebut dapat
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diuraikan lebih kecil menjadi subsistem-subsistem.
2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan.
3. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem.
4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.
Kesimpulannya setigp sistem dibuat untuk mengangani sesuatu yang

berulangkali atau yang secara rutin terjadi.

2.6.1 Pengertian Informasi

Informasi merupakan salah satu output yang bisa dihasilkan dalam
sebuah sistem, menurut O’Brien (2000), informasi merupakan data yang telah
diproses dan diubah menjadi konteks yang bermakna dan berguna untuk end user

tertentu.

2.6.2 Pengertian Sistem Informasi

Berdasarkan definis sistem dan informasi secara terpisah, maka
sistem informasi merupakan kumpulan komponen-komponen yang saling terkait

dan bekerja sama untuk menghasilkan informasi.

Arti dari sistem informasi yang dirumuskan oleh O’Brien (2000), yaitu
bahwa sistem informasi adalah kombinasi dari tenaga kerja, perangkat keras,
perangkat lunak, jaringan telekomunikasi, dan sumber daya-sumber daya data
yang terorganisir untuk mengumpulkan ,mentransformasikan, serta menyebarkan

informasi di dalam suatu perusahaan.
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Software

Hardware

Information
System
Resources

Gambar 2.2 Komponen-komponen pada sistem informasi

a. People

Manusia diperlukan untuk mengoperasikan sistem informasi meliputi end user
yaitu orang yang menggunakan sistem informasi atau orang Yyang
menggunakan informasi yang dihasilkan dari sistem informasi tersebut. Selain
end user yang termasuk sumber daya manusia adalah IS specialist yang
merupakan orang yang mengembangkan dan mengoperasikan sistem.

. Hardware

Termasuk semua peralatan fisk dan material yang digunakan dalam
pemrosesan informasi.

. Software

M erupakan semua perintah-perintah dalam memroses informasi

. Data

Merupakan sumber daya utama yang dipakai sebagai bahan mentah yang akan
dioleh untuk menghasilkan informasi.

. Network

Merupakan komponen sangat penting dalam sistem informasi karena sumber
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daya informasi tersebut yang menghubungkan berbagai komponen dalam

sistem.

2.7 SiklusHidup Pengembangan Sistem

Siklus hidup pengembang sistem atau software Development System Life
Cycle (SDLC) adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem
perangkat lunak dengan mengguanakan model-model dan metodologi yang
digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak
sebelumnya berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah teruji baik

(IEEE Computer Society, 2004).

2.7.1 Elisitas Kebutuhan

Elisitasi atau pengumpulan kebutuhan merupakan aktivitas awal dalam
proses rekayasa perangkat kebutuhan. Sebelum kebutuhan dapat dianalisis,
dimodelkan, atau ditetapkan, kebutuhan harus dikumpulkan melalui proses
elisitas. Elisitas kebutuhan adalah sekumpulan aktivitas yang ditujukan untuk
menemukan kebutuhan suatu sistem melalui komunikasi dengan pelanggan,
pengguna sistem dan pihak lain yang memiliki kepentingan dalam pengembangan

sistem (IEEE Computer Society, 2004).

2.7.2 Analisis Dan Desain Perangkat L unak

Andisis sistem atau perangkat lunak dilakukan dengan tujuan untuk
dapat mengidentifikass dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan
kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

Perancangan desain perangkat lunak merupakan penguraian suatu sistem

informasi  yang utuh ke dalam bagian komputerisas yang dimaksud,
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mengidentifikass dan mengevaluass permasalahan, menentukan kriteria,
menghitung konsistens terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau
tujuan dari masalah tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan
operasional dalam membangun aplikasi.

Menurut Kendall dan Kendall (2003), analisis dan perancangan sistem
berupaya menganalisis input data atau aliran data secara sistematis, memproses
atau mentransformasikan data, menyimpan data, dan menghasilkan output
informasi dalam konteks bisnis khusus. Kemudian, analisis dan perancangan
sistem tersebut dipergunakan untuk menganalisis, merancang dan
mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang bisa dicapai
melalui penggunaan sistem informas terkomputerisasi.

Tahap analisi's merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena
kesalahan di dalam tahap ini juga akan menyebabkan kesalahan ditahap
selanjutnya. Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang
harus dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut:

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerjadari sistem yang ada.

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Setelah tahap analisis sistem selesal dilakukan, maka analis sistem telah
mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
sekarang bagi andlis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem

tersebut, tahap ini disebut desain sistem atau perangkat lunak.
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1. System Flow
System flow atau bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System flow menunjukkan urutan-
urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukkan apa yang
dikerjakan sistem.
2. Data Flow Diagram (DFD)
DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau
sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik di tempat data tersebut mengalir. DFD merupakan alat yang
digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur dan dapat
mengembangkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas. DFD
fokus pada aliran data dari dan ke dalam sistem serta memproses data yang
mengalir tersebut. Berikut ini  adalah urutan langkah bagaimana
menggambarkan suatu sistem pada DFD :
a. Context Diagram
Context Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan Data Flow
Diagram. Pada Context Diagram dijelaskan sistem apa yang dibuat dan
Entity apa sgja yang digunakan. Dalam Context Diagram harus ada arus
data yang masuk dan arus data yang keluar.
b. Data Flow Diagram Level 0
DFD Level 0 adalah langkah selanjutnya setelah Context Diagram. Hal
yang digambarkan dalam Diagram Level O ini adalah proses utama dari
sistem serta hubungan Entity, Process, Data Flow dan Data Sore.

c. Data Flow Diagram Level 1
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DFD Level 1 merupakan penjelasan dari DFD Level 0. Pada proses ini
dijelaskan proses apa sgja yang dilakukan pada setiap proses yang terdapat

di DFD Level 0.

2.7.3 Kontruksi Perangkat L unak
Pada tahap ini ialah melakukan konversi hasil desain ke sistem informasi
yang lengkap melalui tahapan coding atau pengkodean termasuk bagaimana,
membuat basis data dan menyiapkan prosedur kasus pengujian, mempersiapkan
berkas atau file pengujian, pengodeanm pengompilasian, memperbaiki dan
membersihkan program serta melakukan peminjaman pengujian. Construction ini
memiliki beberapa tahapan secara umum (IEEE Computer Society, 2004).
1. Software Construction Fundamentals
Pada tahap pertama yaitu dilakukan pendefinisian dasar tentang prinsip-prinsip
yang digunakan dalam proses implementasi seperti minimalisasi kompleksitas,
mengantisipasi perubahan, dan standar yang digunakan.
2. Manageing Construction
Bagian ini mendefinisikan tentang model implementasi yang digunakan,
rencanaimplementasi, dan ukuran pencapaian dari implementasi tersebuit.
3. Practical Considerations
Bagian ini membahas tentang desain implementasi yang digunakan, bahasa
pemrograman yang digunakan, kualitas dari implementasi yang dilakukan,
proses pengetesan dan integritas.
Daam proses pengimplementasian saat ini, digunakan beberapa aplikas
pendukung yaitu :

a. Adobe Dreamweaver
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Adobe dreamweaver adalah aplikas desain dan pengembangan web yang
menyediakan editor WY SIWY G visual dan kode editor dengan fitur standar
seperti syntax highlighting, code completion, dan code collapsing serta fitur
lebih canggih seperti real-time syntax checking dan code introspection
untuk menghasilkan petunjuk kode untuk membantu pengguna dalam
menulis kode. Tata letak tampilan Design memfasilitasi desain cepat dan
pembuatan kode seperti memungkinkan pengguna dengan cepat membuat
tata letak dan manipulasi elemen HTML. Dreamweaver memiliki fitur
browser yang terintegrasi untuk melihat halaman web yang dikembangkan
di jendela pratinjau program sendiri agar konten memungkinkan untuk
terbuka di web browser yang telah terinstall.

. MySQL

MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem mangemen basis data
relasional (RDBMYS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL
(General Public License). Setigp pengguna dapat secara bebas
menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut
tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersia. MySQL
sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basisdata
yang telah ada sebelumnya; SQL (Structured Query Language). SQL adalah
sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau
seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data

dikerjakan dengan mudah secara otomatis.
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2.7.4 Uji Coba Perangkat Lunak

Uji coba perangkat lunak meliputi verifikasi yang dinamis dari tingkah
laku sebuah perangkat lunak yang diwakili oleh beberapa contoh kasus uji coba
(IEEE Computer Society, 2004). Kasus uji coba tersebut dilakukan dengan
memberikan masukan kepada perangkat lunak agar muncul tingkah laku / reaks
yang diharapkan, begitu pula sebaliknya.

Daam uji coba perangkat lunak, yang pertama kali diperhatikan adalah
fundamental dari uji coba perangkat lunak tersebut. Di dalamnya dijelaskan
mengenai terminologi dari uji coba terkait, kunci masalah dari uji coba, dan
hubungan uji coba tersebut dengan aktifitas lainnya di dalam perangkat lunak
tersebut.

Kedua, yang perlu diperhatikan adalah tingkatan dari uji coba. Di
dalamnya dijelaskan tentang target dari uji coba dan tujuan dari uji coba tersebut.
Ketiga, yang perlu diperhatikan adalah teknik dari uji coba. Di dalamnya meliputi
uji coba berdasarkan intuisi dan pengalaman dari seorang tester, diikuti oleh
teknik berdasarkan spesifikasi, teknik berdasarkan kode, teknik berdasarkan
kesdahan, teknik berdasarkan penggunaan, dan teknik dasar yang relatif
tergantung dari aplikas tersebut.

Keempat, yang perlu diperhatikan adalah pengukuran dari uji coba
terkait. Di dalamnya dijelaskan bahwa pengukuran tersebut dikelompokkan
menjadi dua, yakni yang berhubungan dengan evaluas ketika uji coba dilakukan
serta ketika uji coba selesal dilakukan. Kelima, yang perlu diperhatikan adalah
proses uji coba itu sendiri, yang berisi tentang pertimbangan praktis dan aktifitas

uji coba.
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ANALISISDAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dijelaskan tentang analisis dan perancangan sistem
terhadap Rancang Bangun Aplikasi Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek
Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep. Sebelum
melakukan analisis dan perancangan terhadap sistem yang baru, maka dilakukan
terlebih dahulu pengumpulan data dengan teknik wawancara dan observasi.
Adapun hasil wawancara dan observasi tersebut ditemukan visi, misi, maupun
sasaran dari Di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep. Selengkapnya dapat dilihat

padalampiran 1.

3.1 AnalisisSistem

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang
utuh ke daam bagian-bagian komponenbya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat
diusulkan perbaikannya. Dari pengertian tersebut maka tujuan dari analisis sistem
adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi proses bisnis perusahaan untuk
menentukan kebutuhan yang diharapkan sehingga dalam pemberian usulan
perbaikannya dapat tepat sasaran. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam langkah anadlisis sistem diantaranya mengidentifikasi masalah (identify),
memahami kerja yang ada (Understand), menganalisis sistem (Analyze), dan

membuat |aporan hasil analisis (Report).
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3.1.1 Identifikas Permasalahan

Proses identifikasi masalah merupakan langkah pertama yang harus
dilakukan dalam tahap analisis sistem. Proses identifikas masalah dimulai
dengan melakukan wawancara, observasi dan pengambilan data sampel
dengan mencari jenis masalah yang saat ini dihadapiPermasalahan yang dihadapi
oleh Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep adalah proses
melakukan monitoring dan evaluas pekerjaan proyek. Subyek-subyek
permasalahan yang terjadi adalah ketidaksesual antara semua pihak yang terkait
daam pekerjaan proyek vyaitu Kepala Bidang, Seksi Pembangunan dan

Pengawasan (SPP), konsultan pengawas, dan Unit Pelaksana Teknis (UPT).

A. ldentifikas penyebab masalah.

Daam ha ini, masaah yang terjadi pada Bidang Penataan Ruang Di

Dinas PU. Cipta Karya Sumenep dapat diidentifikas penyebab masalah yang

tejadi sebagai berikut:

1. SPP mengalami kesulitan dalam menyerahkan dokumen perencanaan,
dikarenakan tidak adanya sistem yang terintegrasi dengan semua pihak terkait
pekerjaan proyek

2. Konsultan pengawas kesulitan dalam memberikan data realisasi pekerjaan di
lapangan terkait waktu, biaya, dan progress pekerjaan disetiap periodenya,
dikarenakan tidak adanya sistem yang terintegrasi yang dilakukan secara
online.

3. Kurangnya monitoring terhadap data redisas waktu, biaya, dan progress
pekerjaan proyek per periodenya dikarenakan tidak adanya sistem yang

menghubungkan antara konsultan pengawas dengan UPT dalam pengiriman data
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Secararealtime.

Tidak adanya evalaus diawa pekerjaan, evaluas cenderung dilakukan diakhir
pekerjaan proyek, dikarenakan tidak adanya sistem yang melakukan perhitungan
terkait waktu, biaya, dan progress pekerjaan per periodenya.

Kesulitan dalam pengecekan terhadap laporan akhir keseluruhan pekerjaan
proyek, hal ini dikarenakan tidak adanya sistem yang terkomputerisasi yang
dapat menyimpan dan menampilkan hasil keseluruhan pekerjaan proyek per

periodenya.

| dentifikas titik keputusan

Dalam ha ini, titik keputusan terhadap masalah yang terjadi pada

Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep sebagai berikut:

1.

SPP mengalami kesulitan dalam menyerahkan dokumen perencanaan,
dikarenakan tidak adanya sistem yang terintegrasi dengan semua pihak terkait
pekerjaan proyek. Titik keputusan yang mengakibatkan terjadinya penyebab
masalah ini adalah “Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek”
pada pekerjaan proyek. Akibat yang ditimbulkan SPP kesulitan dalam
memberikan hasil perencanaan kepada semua pihak, hal ini berakibat SPP
harus menunggu kesemua pihak datang ke dinas.

Konsultan pengawas kesulitan dalam memberikan data redlisasi pekerjaan di
lapangan terkait waktu, biaya, dan progress pekerjaan disetiap periodenya,
dikarenakan tidak adanya sistem yang terintegrasi yang dilakukan secara
online. Titik keputusan yang mengakibatkan terjadinya penyebab masalah ini
adalah “Melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek” oleh

konsultan pengawas. Akibat yang ditimbulkan SPP tidak bisa mengetahui
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kemaguan pekerjaan proyek disetiap periodenya, hal ini berakibat terhadap
perubahan data dilapangan dengan rencana pekerjaan.

. Kurangnya monitoring terhadap data realisas waktu, biaya, dan progress
pekerjaan proyek per periodenya dikarenakan tidak adanya sistem yang
menghubungkan antara konsultan pengawas dengan UPT dalam pengiriman data
secara realtime. Titik keputusan yang mengakibatkan terjadinya penyebab
masalah ini adalah “Melakukan monitoring pekerjaan proyek ” oleh pihak
UPT. Akibat yang ditimbulkan kurangnya pengendalian terhadap pekerjaan
proyek sehingga sering terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan proyek dari
waktu yang direncanakan. Hal ini juga berdampak pada perbedaan kemajuan
pekerjaan antara time schedule dengan redlisasi di lapangan sangat besar dan
terlihat.

. Tidak adanya evalaus diawal pekerjaan, evaluas cenderung dilakukan diakhir
pekerjaan proyek, dikarenakan tidak adanya sistem yang melakukan perhitungan
terkait waktu, biaya, dan progress pekerjaan per periodenya. Titik keputusan
yang mengakibatkan terjadinya penyebab masalah ini adalah “Melakukan
evaluas pekerjaan proyek” oleh pihak SPP. Akibat yang ditimbulkan
pengidentifikasian diawal pekerjaan sulit dilakukan, hal ini berakibat terhadap
keterlambatan pekerjaan yang tidak sesuai dengan standart proyek..

. Kesulitan dalam pengecekan terhadap laporan akhir keseluruhan pekerjaan
proyek, hal ini dikarenakan tidak adanya sistem yang terkomputerisasi yang
dapat menyimpan dan menampilkan hasil keseluruhan pekerjaan proyek per
periodenya. Titik keputusan yang mengakibatkan terjadinya penyebab masalah

ini adalah “Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek” oleh kepala
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bidang. Akibat yang ditimbulkan laporan harus disortir satu-persatu terlebih

dahulu dan memakan waktu yang cukup lama.

C. ldentifikas personil-personil kunci.

Identifikasi personil-personil kunci merupakan stakeholder, baik secara
langsung maupun tidak langsung yang dapat menyebabkan masalah dari proses
melakukan monitoring dan evaluas pekerjaan proyek. Dalam hal ini, personil-
personil kunci terhadap masalah yang terjadi pada Bidang Penataan Ruang Di
Dinas PU. Cipta Karya Sumenep sebagai berikut:

1. Meakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek

2. Melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek
3. Melakukan monitoring pekerjaan proyek

4. Melakukan evaluasi pekerjaan proyek

5. Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek

Proses identifikas masalah ini didapatkan beberapa dokumen, diataranya
adalah peran (role), tanggung jawab (responsibility), aturan (rule), kebijakan
(policy), serta pengguna (stakeholder) yang terlibat dalam melakukan proses
monitoring dan evaluas pekerjaan proyek, yaitu Kepala Bidang, Seksi
Pembangunan dan Pengawasan (SPP), UPT, dan Konsultan Pengawas.
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Berikut ini digambarkan peran
(role), tanggung jawab (responsibility), aturan (rule), kebijakan (policy) yang
terdapat pada bidang penataan ruang di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep pada

saat ini terlihat pada Tabel 3.1.



Tabel 3.1 Proses Bisnis Berdasarkan Stakeholder

Stakeholder | ProsesBisnis | Phase Rule Policy
Seksi .
Menerima
pembangunan
dan perencanaan 1 - i
Pengawasan proyek
R.1. Pencatatan
Melakukan realisasi pekerjaan
pencatatan proyek dapat
Konsultan | pengawasan > dilakukan setelah
Pengawas | redisasi perencanaan proyek -
pekerjaan sudah ada.
proyek
R.2.Monitoring
pekerjaan proyek
I dapat dilakukan
Monitoring setelah konsultan
UPT pekerjaan 3 | pengawas memberikan -
proyek hasil realisasi terhadap
pekerjaan proyek
Membuat
laporan
I;grr]mltan pekerjaan 4 - -
gawas
proyek per
periode
R.3. Evaluas
pekerjaan proyek
Seks Melakukan dapat dilakukan
Pembangunan | evaluasi 5 seteleh UPT
dan pekerjaan melakukan monitoring )
Pengawasan | proyek terhadap pekerjaan

proyek.
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Stakeholder | ProsesBisnis | Phase Rule Policy
Menerima
hasil
giedpa?:a keseluruhan 6 - -
9 pekerjaan
proyek

Penggambaran peran (role), tanggung jawab (responsibility), aturan
(rule), kebijakan (policy) yang terdapat pada bidang penataan ruang Dinas PU.
CiptaKarya Sumenep pada saat ini dimaksudkan untuk menjadi acuan dalam
pembuatan desain yang akan dirancang. Rancangan desain flowchart disesuaikan
dengan penggambaran peran, tanggung jawab, aturan, kebijakan Dinas PU. Cipta
Karya Sumenep. Sehingga penggambaran proses bisnis mengenai proses

monitoring dan evaluas pekerjaan proyek dapat dipahami dengan mudah.

3.1.2 Analisa Per masalahan

Berdasarkan gambaran alir sistem saat ini, maka selanjutnya dilakukan
sebuah analisa permasalahan pada masing masing stakeholder. Anaisa
permasalahan yang dilakukan terdiri dari dua, yaitu: melakukan analisis terhadap
kelemahan sistem yang ada pada sistem dan melakukan analisis terhadap
kebutuhan pada masing-masing stakeholder.

Andisis terhadap kelemahan sistem dilakukan dengan tujuan
menemukan masalah yang terjadi untuk dapat diketahui jawaban apa yang
sebenarnya dari masalah yang timbul. Sedangkan analisis kebutuhan dilakukan
dengan tujuan agar fungsi yang dibangun sesuai dengan kebutuhan masing-

masing stakeholder. Dari hasil analisa permasalahan ini ditemukan proses-proses
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yang harus dieliminasi, proses-proses yang dapat berintregrasi menjadi satu fungsi
maupun membangun fungsi baru. Adapun proses bisnis pada monitoring dan

evaluas pekerjaan proyek pada saat ini dapat dilihat pada Gambar 3.1

Alir Sistem Saat Inl (Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang]

Konsultan Pengawas UF1 SPP Kepala Bidang

Phase 1

ERENZANARN
Py

aECATAAN
preys
™
o
£
o
HEENEANAAT
preyel
Surat teguear

(LT HEBSEASLAGN

pakarianr oy
m preyah
o
]
fin

Phase 4

ur

]

=

o

w

o Rapan hasi
[

pakarEAN proyes

Gambar 3.1 Diagram Alir saat ini
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Adapun penjelasan air sistem pada masing masing proses dapat dilihat

pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Penjelasan Alir sistem pada saat ini
No. Nama
Phase Proses | Proses [nput Proses Output
- Program | Prosesini
- Kegiatan | menjelaskan
- Pekerjaan | tentang
- Lokasi penerimaan
pekerjaan | dokumen
Menerima | - Rencana | perencanaan Per
1 1 perencana pekerjaan | proyek yang mcg‘k”a“
anproyek | - Rencana | nantinyaakan proyex.
jadwal diolah dan
- Rencana | diserahkan
detall kepada konsultan
pekerjaan | pengawas dan
UPT.
Proses ini
Melakuka ik d
tentang
n
encatatan pencatatan
pen awas | Perencanaan redliges Realisasi
2 2 | P pel aksanaan pekerjaan
an proyek. ) )
. . pekerjaan dari proyek
realisas _
ekerjaan awal sampal
P rovek selesai terkait
proy waktu, biaya, dan
progress.
1. Perencanan | Prosesini
proyek menjelaskan
2. Redlisasi tentang .

) 2 1. Hasll
pekerjaan monitoring monitorig
proyek pekerjaan proyek oekeriaan

Monitorin terhadap rencana oroyek

3 3 g dan redlisasi 5 Surat
pekerjaan kondisi di '
proyek lapangan dengan Legu(;:lr(l

data realisasi uzit;n Ses
pekerjaan proyek proyek
yang diberikan
oleh konsultan
pengawas. Jika
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No. Nama
Phase Proses | Proses I nput Proses Output
pekerjaan tidak
sesuai akan
diberikan surat
teguran kepada
konsultan
pengawas.
Prosesini
menjelaskan
tentang
Membuat Hasi pembuatan
asil Laporan
laporan o laporan per .
. monitoring : pekerjaan
4 4 pekerjaan eKeri 3an periodenya rovek per
proyek per ppro ; ok setelah data ppgrio d%
periode realisasi
pekerjaan proyek
sudah dikoreksi
oleh pihak UPT
Proses ini
menjelaskan
tentang evaluas
M& akukg Lapqran terhadap laporan Evauas
n evauas pekerjaan ; ;
5 5 . per periodenya pekerjaan
pekerjaan | proyek per !
. untuk mengetahui proyek
proyek periode hasi| dari
keselurhan
pekerjaan proyek.
Prosesini
menjelaskan
Menerima tentang
hasil . penerimaan hasi| Report hasi
Evaluas
keseluruha : keseluruhan keseluruhan
6 6 pekerjaan . .
n royek pekerjaan proyek pekerjaan
pekerjaan b yang diberikan proyek
proyek oleh pihak SPP
kepada kepala
bidang.

Selanjutnya akan dilakukan penjabaran proses bisnis secara terperinci
pada pengguna sistem. Hal ini dilakukan agar diketahui proses-proses mana sgja
yang dapat dieleminasi, ditambahi, maupun diintregasikan pada sistem baru yang

akan dirancang. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar sistem yang baru akan



sesuai dengan kebutuhan pengguna.

A. Alir Sistem Saat Ini Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan
Proyek
Dalan melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek SPP
memiliki peran dan tanggung jawab terhadap sistem monitoring dan evaluasi saat
ini, diantaranya proses mengolah perencanaan proyek, dan membuat rekap

perencanaan proyek. Alir sistem dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Alir Sistem Saat Ini (Melakukan Pencatatan Perencanaan
Pekerjaan Proyek )

SPP

Start

Mengolah
eren an proye|

Surat Perintah Kerja
. Program

. Kegiatan

. Pekerjaan

. Lokasi pekerjaan

. Rencana pekerjaan
. Rencana jadwal
. Detail pekerjaan

/\ Tidak
\7

esuai dengan
SPK?

oAk

lya
v

Membuat rekap
perencanaan proyek

Perencanaan

proyek ﬁ’(

Gambar 3.2 Diagram Alir Saat Ini Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan
Proyek
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Penjelasan alir sistem secara spesifik pada pencatatan perencanaan

pekerjaan proyek dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Penjelasan Alir Sistem Pada Saat Ini Melakukan Pencatatan
Perencanaan Pekerjaan Proyek

nase | ooy | P, | i Pross | Oupu
Surat Prosesini
Perintah menjelaskan
Kerja: tentang
- Program | pencatatan
- Kegiatan | perencanaan
Mengolah | pekerjaan | yang diolah
perencanaan | _ | okasi dalam microsoft
proyek pekerjaan | excel yang
- Rencana | dilakukan oleh
pekerjaan | SPP sebagai
- Rencana | langkah awal
jadwal dalam pekerjaan
- Rencana | proyek.
1 detail
pekerjasn Proses ini
menjelaskan
tentang
kesesuian antara
1 surat perintah
N kerjayang diolah
Decision dalam microsoft
excel dengan
dokumen surat
perintah kerja
adli yang
diberikan.
Proses ini
menjelaskan
Membuat tentang membuat
rekap rexap
2 perencanaan - perencanaan Perencanaan
oroyek proyek yang Proyek
sudah diolah

oleh SPP.
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Berdasarkan analisis permasalahan yang telah dilakukan sebelumnya,
disebutkan bahwa permasalahan yang terjadi pada proses bisnis pelaksana SPP
terkait pencatatan perencanaan pekerjaan proyek didapatkan hasil bahwa,

1. SPP dalam mengolah perencanaan pekerjaan proyek masih menggunakan excel
tanpa ada pengamanan data yang maksimal.

2. SPP dalam membuat rekap perencanaan pekerjaan proyek dengan cara manual
berupa hardcopy yang diserahkan kepada konsultan pengawas, dan UPT.

3. SPP mengalami kesulitan dalam menyerahkan dokumen perencanaan,
dikarenakan tidak adanya sistem yang terintegrasi dengan semua pihak terkait

pekerjaan proyek, yaitu konsultan pengawas dan UPT.

B. Alir Sistem Saat Ini Melakukan Pengawasasn Dan Monitoring Pekerjaan
Proyek

Dalam melakukan melakukan pengawasasn dan monitoring pekerjaan
proyek konsultan pengawas, dan UPT memiliki peran dan tanggung jawab
terhadap sistem monitoring dan evaluasi saat ini, diantaranya proses memilih
pekerjaan proyek yang diawasi, melakukan pencatatan pengawasan proyek,
memilih pekerjaan proyek yang akan di-monitoring, melakukan monitoring
pekerjaan proyek, membuat surat teguran, melakukan validasi, dan membuat

laporan pekerjaan proyek per periode. Alir sistem dapat dilihat pada Gambar 3.3
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Alir Sistem Saat Ini {(Melakukan Pengawasasn Dan Moniforing Pekerjaan Proyek)

Konsultan Pengawas

UP1

Perencanaan ;
proyek

Tidak

Perencanaan
sudah ada?

Iyal

Realsasi

Y

prayek

Surat teguran

Surat teguran

proyek

\/\

Hasil monitoring

proyek

Tidak

Proyek sudah
terealizas 7

Reaksas

uai dengar.
T|dak<§:rencanaan>
ian kondi:i/d'

lapangan 7

Iya

proyek <

Laporan pekerjaan
proyek per pariode

iS

Perencanaan
proyek

Gambar 3.3 Diagram Alir Saat Ini Melakukan Pengawasasn Dan Monitoring

Pekerjaan Proyek



pekerjaan proyek dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Penjelasan dlir sistem secara spesifik pada pengawasasn dan monitoring

Tabel 3.4 Penjelasan Alir Sistem Pada Saat Ini Melakukan Pengawasasn Dan
Monitoring Pekerjaan Proyek

Phase

No.
Proses

Nama
Proses

Input

Proses

Output

Memilih
pekerjaan
proyek yang
diawasi

Perencanaan
proyek

Prosesini
menjelaskan
tentang memlih
proyek yang akan
diawas guna
mengetahui
realisasi
pekerjaan proyek
yang sudah
berjalan.

Decision

Prosesini
merupakan
pengecekan
terhadap
pekerjaan proyek
apakah pekerjaan
proyek sudah
dilakukan
perencanaan
sebelumnya, Jika
perencanaan
sudah ada maka
pengawasan
proyek dapat
dilakukan. Jika
tidak, kembali
pada proses
memilih
pekerjaan proyek
lainnya.
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Phase

No.
Proses

Nama
Proses

Input

Proses

Output

Melakukan
pencatatan
pengawasan
proyek

Proses ini
melakukan
pencatatan data
realisas
pekerjaan proyek
berdasarkan
kondisi di
lapangan terkait
waktu, biaya, dan
progress
pekerjaan.

Redlisasi
pekerjaan
proyek

Memilih
pekerjaan
proyek yang
akan di-
monitoring.

1. Perencan

proyek

2. Redlisasi
pekerjaan
proyek

Prosesini memlih
proyek yang akan
di-monitoring
guna mengetahui
perencanaan dan
realisas
pekerjaan proyek
berdasarkan
kondis di
lapangan.

Decision

Prosesini
merupakan
pengecekan
terhadap
pekerjaan proyek
apakah pekerjaan
proyek sudah
dilakukan
pencatatan
realisas
sebelumnya, Jika
pencatatan
realisasi sudah
ada maka
monitoring
proyek dapat
dilakukan. Jika
tidak, kembali
pada proses
memilih
pekerjaan proyek
lainnya.
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Phase

No.
Proses

Nama
Proses

Input

Proses

Output

Melakukan
monitoring
pekerjaan
proyek

Prosesini
melakukan
pengecekan
terhadap
perencanaan dan
realisas proyek
berdasarkan
kondis di
lapangan terkait
waktu, biaya, dan
progress
pekerjaan.

Decisiom

Proses ini
merupakan
pengecekan
terhadap readlisasi
dengan
perencanaan dan
kondisi di
lapangan, jika
realisas sesua
dan benar dapat
dilakukan validasi
pekerjaan
proyek, jika tidak
akan dilakukan
pembatan surat
teguran
ketidaksesuaian
proyek..

Melakukan
validas
pekerjaan
proyek

Proses ini
menjelaskan
tentang validasi
realisasi
pekerjaan proyek
terkait waktu,
biaya, dan
progress
pekerjaan.

Hasi
monitoring
pekerjaan
proyek
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Phase P:\Io(;es er?)r;]; Input Proses Output
Proses ini
menjelaskan
tentang
Membuat pembuatan surat
5 surat teguran jikaada | Surat teguran
tgguran - temuan yang ketidaksesuai
ketidaksesu merugikan proyek | an proyek
alan proyek dan
ketidaksesuaian
pekerjaan proyek.
Proses ini
menjelaskan
l\fl:gglr):nat Hasil tentang Laporan
4 7 pekerjaan monitoring | pembuatan pekerjaan
proyek per pekerjaan Iap(_)ran per proy(_ek per
periode proyek periodenya baik periode

itu mingguan, dan
bulanan.

Berdasarkan analisis permasalahan yang telah dilakukan sebelumnya,

disebutkan bahwa permasalahan yang terjadi pada proses bisnis pelaksana

konsultan pengawas, dan UPT terkait pengawasan dan monitoring pekerjaan

proyek didapatkan hasil bahwa,

1. Konsultan pengawas dalam mecatat hasil realisasi pengawasan pekerjaan

proyek masih dilakukan secara manua dan hasil data redlisasi pengawasan

pekerjaan proyek tidak diserahkan secara langsung kepada UPT dikarenakan

lokasi proyek dengan kantor UPT yang berjauhan, hal ini yang menyebabkan

datahasi| realisasi dengan data lapangan tidak sesuai.

2. Konsultan pengawas dalam menyerahkan data realisasi pekerjaan proyek masih

dilakukan secara manual, sehingga data realisasi pekerjaan di lapangan terkait

waktu,

biaya, dan progress pekerjaan disetiap periodenya mengalami
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keterlambatan, dikarenakan tidak adanya sistem yang terintegrasi yang mampu
mengirimkan data secara realtime.

3. UPT daam melakukan monitoring terhadap redisasi pekerjaan proyek
dilakukan secara manual dengan membawa dokumen perencanaan dan hasil
rekap data realisas ke lapangan, serta tidak adanya nilai validas terhadap
realisas pekerjaan melainkan hanya catatan keterangan jika ada pekerjaan
yang tidak sesuai. Setelah UPT melakukan monitoring pekerjaan proyek, hasil
monitoring tersebut tidak dapat diserahkan secara langsung kepada SPP untuk
dilakukan evaluasi, dikarenakan hasil monitoring harus diserahkan kembali
kepada konsultan pengawas untuk dibuatkan laporan terlebih dahulu, setelah
itu hasil laporan harus diserahkan secara manua kepada SPP, hal ini yang
menyebabkan hasil monitoring tidak dapat segera untuk dievaluasi sehingga
Jika ada ketidaksesuai an pekerjaan proyek tidak ada tindak lanjut dari SPP.

4. Kurangnya monitoring terhadap data realisas waktu, biaya, dan progress
pekerjaan proyek per periodenya dikarenakan tidak adanya sistem yang
menghubungkan antara konsultan pengawas dengan UPT dalam pengiriman data

secararealtime.

C. Alir Sistem Saat ini Melakukan Evaluas Dan Menerima Hasil Pekerjaan
Proyek
Daam melakukan evaluasi dan menerima hasil pekerjaan proyek SPP,

dan kepaa bidang memiliki peran dan tanggung jawab terhadap sistem
monitoring dan evaluasi saat ini, diantaranya pada proses memilih pekerjaan

proyek yang akan dievaluasi, melakukan evaluasi pekerjaan proyek per periode,
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dan Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek. Alir sistem dapat dilihat pada

Gambar 3.4.

Alir Sistem Saat ini (Melakukan Evaluasi Dan Menerima Hasil Pekerjaan Proyek)

SPP Kepala Bidang

Star

Perencanaan
proyek

Laporan pekerjaan
proyek per periode

Tidak

Evaluasi pekerjaan
proyek

Evaluasi pekerjaan
proyek

Report hasi
keseluruhan
pekerjaan proyek

Gambar 3.4 Diagram Alir Saat Ini Melakukan Evaluasi Dan Menerima Hasil
Pekerjaan Proyek



Penjelasan alir sistem secara spesifik pada evaluasi dan menerima hasil

pekerjaan proyek dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Penjelasan Alir Sistem Pada Saat Ini Melakukan Evaluasi Dan
MenerimaHasil Pekerjaan Proyek

No.

Phase Pr oses

Nama
Pr oses

Input

Proses

Output

Memilih
pekerjaan
proyek yang
akan di-
evaluas

1. Perencanaa
n proyek

2. Laporan
pekerjaan
proyek per
periode

Proses ini
selanjutnya SPP
memlih proyek
yang akan di-
evaluas guna
mengetahui
perencanaan dan
realisasi
pekerjaan
proyek yang
selesai
dikerjakan.

Decision

Prosesini
merupakan
pengecekan
terhadap
monitoring
pekerjaan
proyek, jika
proyek sudah
monitoring,
maka akan
dilakukan
evaluas
pekerjaan
proyek, jika
tidak, maka
kembali pada
memilih
pekerjaan
proyek lainnya.
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Proses ini
M:/Z:ﬁ;';‘.r"n selanjutnya SPP Evaluas
: melakukan .
pekerjaan oval Uasi pekerjaan
proyek per - terhadap proyek
periode :
pekerjaan
proyek.
Proses ini
- selanjutnya
Mer:‘aesr.'lma kepala bidang
keseluruhan Evaluas dapat menerima | Report hasil
pekerjaan pekerjaan | hesl kesel ur_uhan
proyek proyek keseluruhan pekerjaan
laporan proyek
pekerjaan
proyek.

Berdasarkan analisis permasalahan yang telah dilakukan sebelumnya,
disebutkan bahwa permasalahan yang terjadi pada proses bisnis pelaksana SPP,
dan kepala bidang terkait evaluasi dan menerima hasil pekerjaan proyek didapat
hasil bahwa,

1. SPP dalam melakukan evaluas pekerjaan proyek cenderung dilakukan diakhir
pekerjaan, hal ini dilakukan karena tidak adanya perhitungan terhadap
pekerjaan proyek yang dilakukan per periodenya, sehingga pengidentifikasian
diawa pekerjaan sulit dilakukan jika terjadi kesalahan pada pekerjaan fisik
dilapangan, ha ini berakibat terhadap kualitas pekerjaan yang tidak sesuai
dengan standart proyek.

2. Tidak adanya evalaus diawal pekerjaan, evaduas cenderung dilakukan diakhir
pekerjaan proyek, dikarenakan tidak adanya sistem yang melakukan perhitungan

terkait waktu, biaya, dan progress pekerjaan per periodenya.
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3. Kepaa bidang kesulitan dalam mengecek hasil laporan jika ingin mengetahui
pekerjaan proyek per periodenya dikarenakan harus mengecek satu persatu dan
membutuhkan waktu yang lama.

4. Kesulitan dalam pengecekan terhadap laporan akhir keseluruhan pekerjaan
proyek, ha ini dikarenakan tidak adanya sistem yang terkomputerisasi yang
dapat menyimpan dan menampilkan hasil keseluruhan pekerjaan proyek per

periodenya.

3.2 Perancangan Sistem

Pada tahap ini menjelaskan secara terperinci tentang bagaimana
merancang perangkat lunak yang akan dibangun. Adapun komponen tersebut
terdiri dari kebutuhan perangkat lunak, desain sistem, perancangan prosedur dan

program unit, pseudocode, sampai dengan desain arsitektur perangkat lunak

3.2.1 Kebutuhan Perangkat L unak

Kebutuhan sistem merupakan langkah dalam membangun sebuah
sistem, hal ini dilakukan agar sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan
stakeholder. Dalam melakukan identifikasi kebutuhan sistem, ada beberapa

tahapan yang harus dilalui, yaitu :

A. Elisitas Kebutuhan

Elisitas atau pengumpulan kebutuhan merupakan aktifitas awal dalam
proses rekayasa kebutuhan (Requirement Elicitation). Proses elisitasi ini
dilakukan dengan cara seperti pertama kali melakukan identifikas
permasalahan. Sebelum kebutuhan dapat diandlisis, dimodelkan, atau ditetapkan

harus dikumpulkan melalui proses elisitasi. Pada tahapan ini dilakukan
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penyeleksian data yang diperoleh sehingga dapat diketahui data-data yang

digunakan dan yang tidak digunakan terkait dengan pengembangan sistem.

Berikut ini data yang dikumpulkan melalui proses wawancara ataupun

observasi (elisitasi) di bidang penataan ruang, data tersebut meliputi:

1.

Data mstprogram

Data mstprogram merupakan kumpulan data yang digunakan untuk
menyimpan, merubah, dan menghapus daftar program bidang penataan ruang.
Data mstkegiatan

Data mstkegiatan merupakan kumpulan data yang digunakan untuk
menyimpan, merubah, dan menghapus setiap data kegiatan yang ada pada
program bidang penataan ruang.

Data Mstpekerjaan

Data mstpekerjaan merupakan data yang digunakan untuk menyimpan,
merubah, dan menghapus data pekerjaan proyek yang ada pada bidang
penataan ruang.

Data Mstlokasipek

Data mstlokasipek merupakan data yang digunakan untuk menyimpan,
merubah, dan menghapus data lokasi di setiap pekerjaan proyek.

Data Mstrencanapek

Data mstrencanapek merupakan data yang digunakan untuk menyimpan,
merubah, dan menghapus data umum pekerjaan proyek.

Data Mstrencanapekadtl

Data mstrencanapekdtl merupakan data yang digunakan untuk menyimpan,

merubah, dan menghapus detail dan biaya pekerjaan proyek.
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7. Data Mstrencpekjdwil
Data mstrencpekjdwl merupakan data yang digunakan untuk menyimpan,
merubah, dan menghapus jadwal pekerjaan proyek.

8. Data Trnrealisasipek
Data trnrealisasipek merupakan data yang digunakan untuk menyimpan,

merubah, dan menghapus data realisasi dan validas realisasi pekerjaan proyek.

B. AnalissKebutuhan

Berdasarkan permasalahan yang ada saat ini, tahap selanjutnya adalah
proses identifikasi kebutuhan pengguna dalam melakukan proses monitoring dan
evaluas pekerjaan proyek. Kebutuhan pengguna tersebut diantaranya adalah
kebutuhan seksi pembangunan dan pengawasan (SPP), konsultan pengawas, UPT,

dan kepal a bidang penataan ruang

1. Analisiskebutuhan seks pembangunan dan pengawasan (SPP Tahap 1)
Pada proses pencatatan perencanaan pekerjaan proyek diharapkan sistem

dapat menghasilkan data rencana pekerjaan dan rencana penjadwalan, serta dapat

diakses secara langsung oleh semua masing-masing pengguna melalui website

secara online. Adapun data-data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

a Dataprogram.

b. Data kegiatan.

c. Data pekerjaan.

d. Datalokasi pekerjaan.

e. Datarencana pekerjaan.

f. Datarencanajadwal.
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g. Datarencana pekerjaan detail.

2. Analisiskebutuhan konsultan pengawas

Pada proses pencatatan realisasi pekerjaan proyek diharapkan sistem
dapat menghasilkan data realisasi pekerjaan, serta dapat melakukan perhitungan
terkait volume dan bobot redlisasi. Selanjutnya konsultan pengawas dapat
menyerahkan data realisasi pencatatan jadwal dan biaya pekerjaan secararealtime
mealalui website kepada UPT per periodenya. Adapun data-data yang dibutuhkan
adalah sebagal berikut :
1. Data Rencana pekerjaan.
2. Rencana penjadwalan

3. Datarealisasi pekerjaan.

3. Analisiskebutuhan UPT

Pada proses monitoring pekerjaan proyek diharapkan sistem dapat
membandingkan data realisasi dan rencana pekerjaan, dapat menghasilkan data
validas realisas pekerjaan, serta menghasilkan sisa waktu dan biaya berdasarkan
hasil progress pekerjaan proyek. Dengan adanya monitoring pekerjaan proyek ini
jika ada ketidaksesuaian pekerjaan, sistem akan memberikan notifikasi/alert
kepada SPP. Adapun data-data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :
1. Rencana pekerjaan.
2. Rencana penjadwalan

3. Datavalidas realisasi pekerjaan.

4. Analisiskebutuhan seks pembangunan dan pengawasan (SPP Tahap I1)

Pada proses evaluas pekerjaan proyek diharapkan sistem dapat
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melakukan proses perhitungan SV dan CV, serta proses perhitungan SPI dan CPI
guna untuk menghasilkan selisih waktu, selisih biaya, dan hasil evauas
pekerjaanan, sehingga dapat mengetahui kondis pekerjaan proyek per
periodenya. Adapun data-data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

a. Rencana pekerjaan.

b. Rencana penjadwalan

c. Datavalidas realisas pekerjaan.

5. Analisiskebutuhan kepala bidang

Pada proses menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek diharapkan
sistem dapat menampilkan seluruh laporan, serta sistem dapat melakukan request
laporan pekerjaan proyek untuk per periodenya. Adapun data-data yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut :
1. Rencana pekerjaan.
2. Rencana penjadwal an
3. Datavalidas redlisasi pekerjaan.
4. Selisih waktu dan biaya

5. Hasll evaluas

C. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat L unak

Daam membangun sistem diperlukan sebuah perancangan sebuah
spesifikas terhadap perangkat lunak yang dapat memberikan informasi terhadap
kebutuhan sebuah sistem. Dalam proses ini dideskripsikan berdasar fungsi sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh pengguna dari sebuah sistem. Kebutuhan yang

dimaksud adalah kebutuhan dari masing-masing fungsi yang dijalankan sebuah
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perangkat lunak. Masing-masing fungs yang ada disesuaikan dengan kebutuhan
pada masing-masing pengguna yang sudah diidentifikasi sebelumnya. Kebutuhan
fungs ini dibagi menjadi dua, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non

fungsional.

1. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsiona merupakan kebutuhan dasar yang ada pada
stakeholder berdasarkan fungsinya. Fungsi-fungs ini merupakan fungsi-fungsi
berdasarkan identifikasi kebutuhan setiap pengguna kemudian dibangun pada
perangkat lunak. Adapun kebutuhan funsional yang dibutuhkan berdasarkan

stakeholder pada sistem nantinya adal ah sebagal berikut :

A. Seks Pembangunan Dan Seksi Pengawasan (SPP) (Tahap 1)
Fungsi-fungsi yang terdapat pada SPP dalam melakukan monitoring

Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta

Karya Sumenep adalah fungsi melakukan input perencanaan pekerjaan proyek,

lebih detailnya lihat Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Fungsi Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan dan Pengawasan (SPP)

Fungsi ini merupakan proses tahap pertama yaitu pencatatan
Deskripsi perencanaan pekerjaan proyek yang dimana perencanaan
sudah valid sebelumnya.
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Data akses pengguna sudah tersedia.
Data program.

Data kegiatan.

Data pekerjaan.

Datalokas pekerjaan.

Data rencana pekerjaan.
Datarencanajadwal.

Data rencana pekerjaan detail.

Aks Pengguna Respon Sistem
(A)Login
. SPP memasukkan 1. (a) Sistem akan melakukan
Nama User dan Kata verifikasi pengguna yang
Sandi melakukan login

(b) Sistem menampilkan
“Halaman Menu Utama” dan
memberikan hak akses
pengguna sesuai dengan

bagiannya.
(B) Mengelola program
SPP memilih 1. Sistem menampilkan
submenu program. halaman daftar program.
Untuk menambah 2. (a)Sistem menampilkan
program baru klik inputan data program baru
halaman form program berupa:
- No.rekening
- Kode
- Program.

(b) Sistem akan melakukan
pengecekan jika adafield
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.

(c) Sedlanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data program
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3. Untuk menyimpan data 3. (@) Sistem menyimpan data

program baru klik
tombol simpan

program yang sudah valid.

(b) Sistem kembali pada
halaman daftar program.

(C)Mengelola kegiatan

1. SPP memilih submenu
kegiatan.

2. Untuk menambah
kegiatan baru klik
halaman form kegiatan

1.

2.

Sistem menampilkan
halaman daftar kegiatan.

Sistem menampilkan inputan
data kegiatan baru berupa:

- Program

- No.rekening

- Kode

- Kegiatan.

(b) Sistem akan melakukan
pengecekan jikaadafield
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.

(c) Selanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data kegiatan

3. Untuk menyimpan data 3. () Sistem menyimpan data

kegiatan baru klik
tombol simpan

kegiatan yang sudah valid.

(b) Sistem kembali pada
halaman daftar kegiatan.

(D) Mengelola pekerjaan
1. Sistem menampilkan

1. SPP memilih submenu
pekerjaan.

halaman daftar pekerjaan.



2. Untuk menambah
pekerjaan baru klik
halaman form
pekerjaan.

2. (a) Sistem menampilkan

inputan data pekerjaan baru
berupa:

- Program

- Kegiatan

- Tahun

- No.rekening

- Kode

- Pekerjaan

- Sumber dana

(b) Sistem akan melakukan
pengecekan jika adafield
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.

(c) Selanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data
pekerjaan

3. Untuk menyimpan data = 3. (8) Sistem menyimpan data

pekerjaan baru klik
tombol simpan

pekerjaan yang sudah valid.

(b) Sistem kembali pada
halaman daftar pekerjaan.

(E) Mengelola lokas pekerjaan

1. SPP memilih submenu

lokasi pekerjaan.

2. Untuk menambah

lokasi pekerjaan baru

klik halaman form
lokasi pekerjaan.

1. Sistem menampilkan halaman

daftar lokas pekerjaan.

2. ()Sistem menampilkan

inputan data lokas pekerjaan
baru berupa:

- Tahun

- Sumber dana

- Pekerjaan

- Kecamatan

- Kelurahan/desa

- Kode

- Alamat.
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(b) Sistem akan melakukan
pengecekan jikaadafield
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.

(c) Selanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data lokasi
pekerjaan.

3. Untuk menyimpan data = 3. () Sistem menyimpan data

lokasi pekerjaan baru
klik tombol simpan

lokasi pekerjaan yang sudah
valid.

(b) Sistem kembali pada
halaman daftar |okasi
pekerjaan.

(F) Mengelola rencana pekerjaan

1. SPP memilih submenu

rencana pekerjaan.

2. Untuk menambah

rencana pekerjaan baru

klik halaman form
rencana pekerjaan.

1. Sistem menampilkan halaman

daftar rencana pekerjaan.

2. (a) Sistem menampilkan

inputan data rencana
pekerjaan baru berupa :

- Data umum rencana
pekerjaan yang beris
lokasi pekerjaan,
perencana, pelaksana,
pengawas, dan waktu
pel aksanaan.

- Data detail rencana
pekerjaan yang berisi
uraian pekerjaan, volume,
satuan, dan harga satuan.

(b) Sistem akan melakukan
pengecekan jika adafield
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.
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(c) Sedlanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data rencana
pekerjaan

3. Untuk menyimpan data 3. () Sistem menyimpan data

rencana pekerjaan baru
klik tombol simpan

rencana pekerjaan yang
sudah valid.

(b) Sistem kembali pada
halaman daftar rencana
pekerjaan.

(G) Mengelola rencana penjadwalan

1. SPP memilih submenu
rencana penjadwal an.

2. Untuk menambah
rencana penjadwalan
baru klik kode rencana
pekerjaan.

1. Sistem menampilkan halaman

daftar rencana penjadwal an.

2. (a) Sistem menampilkan

inputan data rencana
penjadwalan baru berupa :
- Uraian pekerjaan
- Minggu (per periodenya)
- Volume
- Bobot

(b) Sistem akan melakukan
pengecekan jikaadafield
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.

(c) Sedlanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data rencana
penjadwalan.

3. Untuk menyimpan data = 3. () Sistem menyimpan data

rencana penjadwalan
baru klik tombol
simpan

rencana penjadwal an yang
sudah valid.

(b) Sistem kembali pada
halaman daftar rencana
penjadwalan.
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Aks Pengguna Respon Sistem
Aks Pengguna Respon Sistem

1. SPP memasukkan 1. (a) Sistem menampilkan
user dan password pesan terjadinya kesalahan
tidak benar dalam memasukkan

username dan password

(b) Sistem menampilkan
halaman login awal untuk
masuk pada sistem

1. Session login SPP
2. Rencana pekerjaan
3. Rencana penjadwalan

B. Konsultan Pengawas

Fungs yang terdapat pada konsultan pengawas dalam melakukan

monitoring Dan Evaluas Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di

Dinas PU. Cipta Karya Sumenep adalah fungs melakukan input pengawasan

realisasi pekerjaan proyek, lebih detailnyalihat Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Fungs Melakukan Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

Melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan

Nama Fungsi or oyek
Stakeholder Konsultan Pengawas
Fungsi ini merupakan proses tahap kedua yaitu melakukan
Deskrips pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek yang
dilakukan per periodenya.
1. Rencana pekerjaan.
Kondisi Awal 2. Rencana penjadwalan
3. Datarealisas pekerjaan.
Alur Normal Aks Pengguna Respon Sistem

(A)Login



1. Konsultan pengawas
memasukkan Nama
User dan Kata Sandi
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1. (a) Sistem akan melakukan

verifikasi penggunayang
melakukan login

(b) Sistem menampilkan
“Halaman Menu Utama” dan
memberikan hak akses
pengguna sesuai dengan
bagiannya.

(B) Mengelolarealisasi pekerjaan

1.Konsultan pengawas
meng-klik “kode”
rencana pekerjaan.

2. pengawas meng-klik
“detail pekerjaan”
rencana pekerjaan.

3. Konsultan pengawas
memasukan data-data
realisas pekerjaan

1. Sistem menampilkan seluruh

detail pekerjaan.

2. Sistem menampilkan input

databerupa:
Minggu ke
Vol red
Bobot real

3. (a) Sdanjutnya sistem

melakukan perhitungan bobot
pekerjaaan :

Vol realpek / total vol rencpek
*100

(b) Selanjutnya sistem
melakukan perhitungan
terkait total volume, sisa
volume dan sisa bobot.

(c) Sistem akan melakukan
pengecekan jika adafield
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.

(d) Selanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data realisas
pekerjaan.
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4. Konsultan pengawas 4. (8) Sistem menampilkan hasil

menekan button realisasi detail pekerjaan
“tambah”. berupa nilai bobot disetiap
periodenya.

(b) Sistem memberikan
warna merah pada realisasi
pekerjaan terikait nilai bobot
per periodenya.

(C)Meakukan perhitungan sisa waktu dan biaya

realisasi
1. Konsultan pengawas 1. (8)Sistem menyimpan
menekan tombol realisasi pekerjaan per
“sSimpan”. periodenya.

(b) Pada saat menyimpan
realisasi pekerjaan sistem
secara otomatis melakukan
perhitungan terhadap
progress realisasi yang
didapat dari total akumulatif
realisas disetiap minggunya,
serta hasil sisawaktu dan sisa
biaya pekerjaan didapat dari
hasi| realisas disetiap
minggunya berupa volume
dan biaya, yang nantinya
akan dikurangi volume dan
biaya perencanaan pekerjaan,
dengan rumus :

P=kumreal M1 + kumreal
M2 + kumreal n

W=jdwlrenc - jdwlred
B= biayarenc - biayareal

Alur Alternatif Aks Pengguna Respon Sistem
Aks Pengguna Respon Sistem
1. Konsultanpengawas @ 1. (@) Sistem menampilkan
memasukkan user dan pesan terjadinya kesalahan
password tidak benar dalam memasukkan
Alur Eksepsi username dan password

(b) Sistem menampilkan
halaman login awa untuk
masuk pada sistem
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1. Session login konsultan pengawas.
2. Progress redlisasi.

3. Sisawaktu.

4. Sisabiaya.

Kondisi Akhir

C. UPT

Fungs yang terdapat pada UPT dalam melakukan monitoring Dan
Evaluas Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta
Karya Sumenep adalah fungsi melakukan monitoring pekerjaan proyek, lebih

detailnyalihat Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Fungs Melakukan Monitoring Pekerjaan Proyek

Nama Fungs Melakukan monitoring pekerjaan proyek

Stakeholder UPT
Fungsi ini merupakan proses tahap ketiga yaitu melakukan
monitoring terhadap realisasi yang diberikan oleh konsultan

Deskrips pengawas dengan kondisi di lapangan.

1. Rencana pekerjaan.
Kondisi Awal 2. Rencana penjadwalan
3. Datavalidas readlisas pekerjaan.

Alur Normal Aks Pengguna Respon Sistem
(A)Login
1. UPT memasukkan 1. (@) Sistem akan melakukan
Nama User dan Kata verifikasi penggunayang
Sandi melakukan login

(b) Sistem menampilkan
“Halaman Menu Utama” dan
memberikan hak akses
pengguna sesuai dengan
bagiannya.

(B) Mengelola validasi realisasi pekerjaan



. UPT meng-klik ‘kode’
daftar redlisas
pekerjaan yang akan
divalidas

. UPT meng-klik nilai
bobot realisasi
pekerjaan yang
berwarna merah.

. UPT meng-klik
checkbox validitas
realisasi

. UPT meng-klik tombol
perbaharui

. UPT tidak meng-klik
checkbox validitas
realisasi

1. Sistem Sistem menampilkan

saluruh detail realisasi
pekerjaan..

2. Sistem menampilkan hasil

realisas pekerjaan berupa :

- Lokas pekerjaan

- Uraian pekerjaan

- Minggu

- Volume

- Bobot

- Keterangan

3. Sistem memberikan hasil

realisasi pekerjaan yang
sudah valid berupa :

- Volumevalid

- Bobot valid

4. Sistem melakukan validasi
terhadap nilai bobot yang
sudah valid dengan
memberikan warna hijau.

5. (a)Sistem memberikan
inputan validasi realisas
pekerjaan berupa :

- Volumevalid
- Bobot valid

(d) Sistem akan melakukan

pengecekan jikafield vol
valid dan bobot valid tidak
diisi, maka sistem akan
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memberikan pesan agar field
harus diisi.

(e) Selanjutnya sistem dapat
memperbaharui datarealisas
pekerjaan

6. UPT meng-klik tombol
perbaharui

6. Sistem melakukan validasi
terhadap nilai bobot yang
tidak valid dengan
memberikan warna jingga
tua
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(C)Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid

1. Konsultan pengawas
klik tombol simpan

Alur Alternatif e Pe_ngguna
Aks Pengguna

1. UPT memasukkan
user dan password
tidak benar

Alur Ekseps

1. Session login UPT.
2. Progressvalid

Kondisi Akhir 3. Sisawaktu valid
4. Sisabiayavalid

5. Alert/notofikasi pekerjaan

1. (a) Sistem menyimpan

validas realisas pekerjaan
per periodenya.

(b) Pada saat menyimpan
validasi realisasi pekerjaan
Sistem secara otomatis
melakukan perhitungan
terhadap progress valid yang
didapat dari total akumulatif
realisas disetiap minggunya,
serta hasil sisawaktu dan sisa
biaya valid pekerjaan didapat
dari hasi| realisasi disetiap
minggunya berupa volume
dan biaya, yang nantinya
akan dikurangi volume dan
biaya perencanaan pekerjaan,
dengan rumus :
P=kumreal M1 + kumred
M2 + kumrea n
W=jdwlrenc - jdwlred
B= biayarenc - biayareal
Respon Sistem

Respon Sistem

1. (a) Sistem menampilkan

pesan terjadinya kesalahan
dalam memasukkan
username dan password

(b) Sistem menampilkan
halaman login awa untuk
masuk pada sistem

D. Seks Pembangunan Dan Seksi Pengawasan (SPP) (Tahap 11)

Fungsi-fungs yang terdapat pada SPP dalam melakukan monitoring

Dan Evaluas Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta
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Karya Sumenep adalah fungs melakukan evaluas pekerjaan proyek, lebih

detailnyalihat Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Fungst Melakukan Evaluasi Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi

Melakukan evaluasi pekerjaan proyek

Stakeholder

Deskrips

Kondisi Awal

Alur Normal

Seksi Pembangunan dan Seksi Pengawasan (SPP)

Fungsi ini merupakan proses tahap keempat yaitu melakukan
evaluasi pekerjaan proyek yang dilakukan per periodenya.
Evaluas dilakukan jika datarealisasi sudah di-monitoring
oleh UPT

1. Rencana pekerjaan.
2. Rencana penjadwalan
3. Datavalidasi realisasi pekerjaan.

Aks Pengguna Respon Sistem
(A)Login
1. SPP memasukkan 1. () Sistem akan melakukan

Nama User dan Kata verifikasi pengguna yang
Sandi melakukan login

(b) Sistem menampilkan
“Halaman Menu Utama” dan
memberikan hak akses
pengguna sesuai dengan
bagiannya.

(B) Melakukan Perhitungan SV & CV

2. SPP meng-klik kode 2. Sistem menampilkan form
daftar pekerjaan yang evaluas pekerjaan.
akan dievaluasi.

3. SPP meng-klik tabel 3. Sistem menampilkan halaman
kemajuan pekerjaan. tabel kemajuan pekerjaan
yang sudah di-monitoring
dengan membandingkan
realisas valid dan rencana
pekerjaan.



4. SPP meng-klik grafik
kemajuan pekerjaan.

5. SPP meng-klik tabel
pengendalian biaya
dan jadwal.

4. Sistem menghasilkan grafik

kurva S kemajuan pekerjaan
yang sudah di-monitoring
berupa:

- Rencana

- Redlisasi

5. () Sistem melakukan proses

perhitungan terhadap ACWP,
BCWP, dan BCWS, dimana
ACWP merupakan akumulatif
rencana per minggu, BCWP
merupakan akumulatif
realisasi per minggu, dan
BCWS merupakan nilai
devias dari redlisas dan
perencanaan, adapun rumus
perhitungan yang ada pada
sistem:

ACWP = kumrenc per
minggu X nilai kontrak
BCWP = kumreal per
minggu x nilal kontrak
BCWS = devias jadwal
X nilai kontrak
BCWS=ACWP +
deviasi biaya minggu
sebelumnya.

(b) Sistem melakukan proses
perhitungan SV dan CV yang
disgjikan dalam tabel
pengendalian biaya dan
jadwal, berikut perhitungan
yang dilakukan oleh sistem :

- SV =BCWP-BCWS
- CV =BCWP-ACWP

(c) Dari hasil perhitungan
sistem akan memberikan hasil
kondisi pekerjaaan per
periodenya.



Alur Alter natif

Alur Ekseps

Kondis Akhir

6. SPP meng-klik grafik
pengendalian biaya
dan jadwal.
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6. Sistem menghasilkan grafik
kurva S pengendalian biaya
dan jadwal berupa:

- ACWP
- BCWP
- BCWS

(C)Meakukan Perhitungan SPI & CPI

7. SPP meng-klik tabel
index produktivitas
dan kinerja.

8. SPP meng-klik grafik
index produktivitas dan
Kinerja.

Aks Pengguna

Aks Pengguna
1. SPP memasukkan user
dan password tidak
benar

1. Session login SPP.
2. Selisih waktu
3. Selisih biaya
4. Hasil evaluas

7.(a) Setelah sistem melakukan
perhitungan terhadap sv &
cv, selanjutnya sistem
melakukan perhitungan
terhadap SPI dan CPI yang
disgjikan dalam tabel index
produktivitas dan kinerja,
berikut perhitungan yang
dilakukan oleh sistem :

- SPI = BCWP/BCWS
- CPI = BCWP/ ACWP

(b) Dari hasil perhitungan
sistem akan memberikan
hasil kondisi akhir pekerjaaan
per periodenya.

8. Sistem menghasilkan grafik
kurva S index produktivitas
dan kinerja berupa :

- SPI
- CPl

Respon Sistem
Respon Sistem
1. (8) Sistem menampilkan
pesan terjadinya kesalahan
dalam memasukkan
username dan password

(b) Sistem menampilkan
halaman login awal untuk
masuk pada sistem



E. KepalaBidang
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Fungs yang terdapat pada kepala bidang dalam melakukan Monitoring

Dan Evauas Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta

Karya Sumenep adalah fungsi menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek,

lebih detailnyalihat Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Fungs Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi

Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek

Stakeholder

Deskrips

Kondisi Awal

Alur Normal

Kepala Bidang

Fungsi ini merupakan proses tahap kelima yaitu menerima
hasil keseluruhan pekerjaan proyek.

1. Rencana pekerjaan.

2. Rencana penjadwalan

3. Datavalidas realisas pekerjaan.
4. Selisih waktu dan biaya

5. Hasil evaluasi

Aks Pengguna Respon Sistem
(A)Login
1. Kepala bidang 1. (a) Sistem akan melakukan

memasukkan Nama verifikas penggunayang
User dan Kata Sandi melakukan login

(b) Sistem menampilkan
“Halaman Menu Utama”
dan memberikan hak akses
pengguna sesua dengan
bagiannya.

(B) Menampilkan seluruh laporan

2. Kepalabidang 2. Sistem menampilkan
memilih sub menu seluruh laporan pekerjaan
laporan pekerjaan.



(C)Request laporan pekerjaan

3. Kepala bidang
memilih laporan yang
direquest

Alur Alter natif Aks Pengguna

Aks Pengguna
1. Kepalabidang
memasukkan user dan
password tidak benar

3. () Sistem menampilkan
Laporan realisasi pekerjaan
per periode

(b) Sistem menampilkan
Laporan rekapitulasi evaluasi
pekerjaan

(c) Sistem menampilkan
Laporan realisasi pekerjaan

Respon Sistem
Respon Sistem
1. (a) Sistem menampilkan
pesan terjadinya kesalahan
dalam memasukkan

username dan password.

Alur Ekseps
(b) Sistem menampilkan
halaman login awal untuk
masuk pada sistem
1. Session login kepal a bidang.
Kondis Akhir 2. Laporan realisasi pekerjaan per periode

3. Laporan realisasi pekerjaan
4. Laporan rekapitulasi evaluasi pekerjaaan

2. Kebutuhan Non Fungsional
Dalam penerapan fungsi-fungsi dari sebuah sistem dibutuhkan
kebutuhan non-fungsional. Adapun kebutuhan non fungsional yang disetujui

oleh stakeholder adalah sebagai berikut



Tabel 3.11 Non-Fungsional Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek
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No

Kebutuhan Non-
Fungsioanal

K eterangan

Security

Sistem akan membatasi menu-menu yang dapat
diakses oleh stakeholder berdasarkan role yang
dimiliki stakeholder.

Correctness

Sistem akan menampilkan pesan kepada
stakeholder , jika stakeholder menjalankan
sistem tidak berdasarkan rule yang ada.

Interface

Sistem menggunakan bahasa indonesia dalam
fungsionanya serta menggunakan font (Arial,
11px) sehingga mudah dipahami oleh stakeholder
dan dapat dibaca secarajelas

Performance

Sistem mampu berjalan dengan baik walaupun
dengan beban stakeholder (4 orang) secara
bersamaan

Operability

Sistem memberikan fasilitas stakeholder an “tab”
untuk berpindah dari kolo sebelumnya ke kolom
sesudahnya.

3.2.2 Desain Arsitektur Perangkat Lunak

Desain sistem merupakan proses pengembangan sistem baru berdasarkan

rekomendasi hasil analisis terhadap permasalahan pada sistem saat ini. Pada

tahagpan ini dijelaskan tentang rancangan dari perangkat lunak yang akan

dibangun. Dalam peracangan ini dibahas tentang alir sistem, context diagram,

data flow diagram, dan entity relationship diagram.
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A. Alir sistem (System flow) ber dasarkan Stakeholder

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada tahapan sebelumnya, telah
ditemukan beberapa pengguna (stakeholder)yang melakukan monitoring dan
evaluas pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang di dinas PU. Cipta Karya.
Pada sistem yang akan dibangun ditentukan beberapa pengguna sistem,
diantaranya: Kepala Bidang, Seksi Pembangunan dan Pengawasan (SPP), UPT,
dan Konsultan Pengawas.

Proses perancangan air sistem ini merupakan alir sistem baru yang akan
dibangun. Alir sistem yang dibuat disesuaikan berdasarkan analisis kebutuhan.
Data pendukung perancangan sistem seperti aturan dan kebijakan juga harus
disesuaikan dengan sistem baru yang akan dibangun. Alir data yang saat ini
diperbaharui dan disetujui oleh stakeholder. Data yang digunakan untuk

perancangan alir sistem yang baru dapat dilihat pada Tabel 3.12.

Tabedl 3.12 Alir sistem berdasarkan stakeholder

Stakeholder | ProsesBisnis | Phase Rule Policy
Melakukan
Seksi pencatatan
pemb(?gr?unan perencanaan 1 ) i
Pengawasan pekerjaan
proyek
R.1.Pencatatan
Melakukan redlisasi pekerjaan
pencatatan proyek dapat
Konsultan pengawasan 5 dilakukan setelah i
Pengawas realisas perencanaan proyek
proyek




70

Stakeholder | Proses Bisnis | Phase Rule Policy
R.2.Monitoring
pekerjaan proyek
dapat dilakukan
Melakukan setelah konsultan
monitoring pengawas
uPt pekerjaan 3 | memberikan hasi :
proyek realisasi terhadap
pekerjaan proyek.
R.3.Evaluas
pekerjaan proyek
rE setelah UPT
Pembangunan | €valuas 4 melakuk
5 ukan =
dan pekerjaan toring terhad
Pengawasan | proyek roniroring terhadap
9 pekerjaan proyek.
R.4.Request hasil
report evaluasi
Menerima pekerjaan proyek
hasil dapat dilakukan
: setelah SPP
SV k:e' uruhan 5| e acukan evaluas '
pexerjaan terhadap pekerjaan
proyek proyek.

Dari penyesuaian dengan aturan dan kebijakan di dinas PU. Cipta Karya

khususnya Bidang Penataan Ruang, maka diperoleh aliran sistem baru yang akan

dibangun. Proses yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan proses dan tidak

mempersulit proses. Pada sistem baru yang akan dibangun dapat mempermudah

pengguna dalam menjalankannya. Beberapa aturan dan kebijakan pada sistem

yang lama dihapuskan. Hasil alir sissem yang baru secara keseluruhan dapat

dilihat pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Alir Sistem Baru



1. Alir Sistem Baru (Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan

proyex)

Berikut ini merupakan alir sistem secara detail dari stakeholder SPP

terkait perencanaan pekerjaan proyek. Alir sistem yang

dengan proses bisnis berdasarkan analisis kebutuhan stakeholder. Gambar 3.6

merupakan alir sistem dari sistem baru yang dibuat :

baru ini disesuaikan

Allr Si1stem (Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek )

SHEE Aplikasi

FY

INput usermame & Logir
ey

@S SN ogin
Fongguna

Surat Perintah

li msiprofil

—

[T

Inpui data prograny B ann

1
]
4L
B

C =t

8 b
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. Detall pokerjaan

mstprogram
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LOKaR
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e
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Gambar 3.6 Alir Sistem Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek
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2. Alir Sistem Baru (Melakukan pencatatan pengawasan realisas
pekerjaan proyek)
Berikut ini merupakan alir sistem secara detail dari stakeholderkonsultan
pengawas terkait pengawasan pekerjaan proyek. Alir sistem yang baru ini
disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan analisis kebutuhan stakeholder.

Gambar 3.7 merupakan alir sistem dari sistem baru yang dibuat :

Alir Sistem (Melakukan Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek)

Konsultan Pengawas Aplikasi

— mstprofi

Input usemame &
ass

lidak

Login sebagal
pengawas’

lye
Session login Menampilkan login
Fengguna berhasil
Data realisas|
pekerjaan 4@
Mengeiola
Input realisasi "| realisas: pekerjaan mstrencpekjdwl
pekerjaan

Frogress
realisasi

msirencanapekdtl

Melakukar
Sisa biaya < ] mwg‘gﬁg:;: irnrealisasipek

realisasi

Sisa wakiu <

g

Gambar 3.7 Alir Sistem Melakukan Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan
Proyek
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3. Alir Sistem Baru (Melakukan monitoring pekerjaan proyek)

Berikut ini merupakan alir sistem secara detail dari stakeholder UPT
terkait monitoring pekerjaan proyek. Alir sistem yang baru ini disesuaikan dengan
proses bisnis berdasarkan analisis kebutuhan stakeholder. Gambar 3.8 merupakan

air sistem dari sistem baru yang dibuat :

Alir Sistem (Melakukan Monitoring Pekerjaan Proyek)

UPT Aplikasi

Input username &
pass

3a

» Login

Tidak

ogin sebagai
UPT?

lya
Session login Menampilkan login
Pengguna berhasil

mstrencanapek

3b mstrencpekjdwl

Mengelola validasi
Melakukan validasi realisasi pekerjaan
realisasi pekerjaan

mstrencanapekdtl

Alert/notifikasi |
pekerjaan

trnrealisasipek

3c
Melakukan
|| perhitungan sisa
waktu dan biaya
valid

Progress valid |«

trnrealisasipek

el

Sisa waktu
valid

A

Sisa biaya valid |« v

m
=]
[=%

Gambar 3.8 Alir Sistem Melakukan Monitoring Pekerjaan Proyek
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4. Alir Sistem Baru (Meakukan Evaluas Pekerjaan Proyek)

Berikut ini merupakan alir sistem secara detail dari stakeholder SPP
terkait evaluasi pekerjaan proyek. Alir sistem yang baru ini disesuaikan dengan
proses bisnis berdasarkan analisis kebutuhan stakeholder. Gambar 3.9 merupakan

air sistem dari sistem baru yang dibuat :

Alir Sistem (Melakukan Evaluasi Pekerjaan Proyek)

SPP Aplikasi

4a

Input usermame & > Login

pass

Menampilkan login
bemasi

Sessiorn logir
Penggune

Selisih waktu |« 4
@ ﬂ
Melakukan
perhitu
Selisih biaya |

Melakukan
Hasll evaluasi |4 perhitungar
SP & CPI

End

mstrencanapek

trorealisasipek

Gambar 3.9 Alir Sistem Melakukan Evaluasi Pekerjaan Proyek
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5. Alir Sistem Baru (Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek)
Berikut ini merupakan alir sistem secara detail dari stakeholder kepala

bidang terkait menerima laporan pekerjaan proyek. Alir sistem yang baru ini

disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan analisis kebutuhan stakeholder.

Gambar 3.10 merupakan alir sistem dari sistem baru yang dibuat :

Alir Sistem (Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek)

Kepala Bidang Aplikasi

e I

Input usemame &
pass

Tidak

| ia
Session login Menampilkan legin
Fengguna berhasil
mstrencanapek

mstrencpekjdwl

5h
Memilin laparan yang T?m:g;
direques! anon

mstrencanapekdt
Laporan realisas
pekerjaan per penode ¢
¥/_\ ‘
5" trrealisasipek
Laporan rekapitulasi _
evaluasi pekerjaar |4 Hequest laporan
pekerjaan
Laporan realisas
pekenjaan <
w A
End

Gambar 3.10 Alir Sistem Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek



B. Context Diagram
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Berikut ini adalah desain context diagram untuk sistem yang akan

dikembangkan. Pada diagram tersebut, terlihat ada 4 stakeholder (SPP, Konsultan

Pengawas, UPT, Kepala Bidang) yang nantinya dapat memberikan informas

tentang hasil pekerjaan proyek. Perencanaan dan realisas pekerjaan proyek

merupakan masukan awa dalam proses monitoring dan evaluasi. Lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Hasil evaluasi

Selisih biaya

Selisih wakty
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Rencana penjadwalan

ata program

Data kegiatan

Rencana pekerja ata realisasi jadwal dan biaya pekerjaan proyek
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=]
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Sisa waktu

Data pekerjaan

Data lokasi pekerjaan

Rancang Bangun Aplikasi Monitoring Dan Evaluasi
Pekerjaan Proyek

Sisa biaya

Alert pekerjaan

Data rencana pekerjaan

N
Sisa waktu valid

Data repcana pekerjaa detail

Progress valid

ata rencana pekerjaan jadwal

Kepala Bidang

\ Wy

N
Sisa biaya valid

S T —T— ) . T - UPT
Laporan realisasi pekerjaan per pericpata validasi realisasi pekerjaan

Laporan rekapitulasi evalpiasi pekerjaan

K

Laporan realisasi pekerjaan

Gambar 3.11 Context Diagram
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C. HIPO

Hirarki Input Proses Output (HIPO) berguna sebagai alat desain dan
teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem yang berbasis pada
fungsi. Tujuan agar HIPO tersebut dapat memberikan informasi tentang fungsi-
fungsi yang ada dalam sistem tersebut. HIPO menggambarkan hirarki proses-
proses yang ada dalam Data Flow Diagram, lihat Gambar 3.12

T

Aplikast Momtoring Lan
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Pada Bidang Penataan Ruang
Di Dinas PUL Cipta Karya
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T I
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SO |7/ I NS B N S/ B S
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N J

1.7
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penjadwalan

$\ J

Gambar 3.12 Diagram HIPO Aplikasi Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan
Proyek
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D. DataFlow Diagram (DFD) Leve O

Setelah dirancang desain context diagram, maka akan digambarkan
rancangan desain yang lebih mendetail mengenai aliran data yang dibutuhkan oleh
setigp proses dan airan data yang dihasilkan oleh setiap proses. Sesua dengan
anaisis sebelumnya telah diketahui bahwa terdapat empat pengguna yang akan
berinteraks dengan lima buah proses sistem. Pada proses pertama yaitu
melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek, dimana input berupa data
program, data kegiatan, data pekerjaan, data lokasi, data rencana, dan data
penjadwalan, nantinya akan menghasilkan output berupa rencana pekerjaan dan
rencana penjadwalan. Proses kedua melakukan pencatatan pengawasan realisasi
pekerjaan proyek, dimana input berupa data realisasi pekerjaan per periodenya,
nantinya akan menghasilkan output berupa progress realisasi, sisa waktu dan
biaya realisasi. Proses ketiga melakukan monitoring pekerjaan proyek, dimana
input berupa data validas redlisas pekerjaan per periodenya, nantinya akan
menghasilkan output berupa progress valid, sisa waktu dan biaya valid, jika
terjadi ketidaksesuaian pekerjaan sistem akan memberikan sebuah alert/notifikasi.
Proses keempat melakukan evaluasi pekerjaan proyek, dimana input berupa data
validas redlisasi pekerjaan per periodenya, nantinya sistem akan melakukan
perhitungan terhadap data validasi realisas menggunakan perhitungan EVM yang
nantinya akan menghasilkan output berupa selisih waktu, selisih biaya, dan hasil
evaluasi. Proses kelima menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek, nantinya
akan menghasilkan output laporan realisasi pekerjaan per periodenya, laporan
rekapitulasi evaluasi pekerjaan, dan laporan realisasi. Lebih jelasnya lihat pada

Gambar 3.13 akan digambarkan mengenai data flow diagram (DFD) level 0.
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Gambar 3.13 Data Flow Diagram Level O
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1. Level 1 Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 yang terlihat pada Gambar 3.14

dibawah ini menggambarkan alur proses yang terjadi pada fungs melakukan

pencatatan perencanaan pekerjaan proyek.
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Gambar 3.14 DFD Level 1 Meakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek



82

2. Level 1 Melakukan pencatatan pengawasan realisas pekerjaan proyek
Data Flow Diagram (DFD) Level 1 yang terlihat pada Gambar 3.15
dibawah ini menggambarkan alur proses yang terjadi pada fungs melakukan

pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek.

( 1 \

(%))

mstrencanapek

mstrencanapek dibac:

Data realisasi jadwal dan biaya pekerjaan proyek - - 6 | mstrencpekjdwl
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7 | mstrencanapekdtl
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Konsultan Pengpwas Progress realisasi S . .
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Menghitung sisa wamdﬂ%/
biaya realisasi pekerjaan [mstrencanapekdt!

P RN

trnrealisasipek disimpan l gnreglisasinek

Gambar 3.15 DFD Level 1 Melakukan Pencatatan Pengawasan Realisasi
Pekerjaan Proyek

Sisa biaya

3. Leve 1 Meakukan monitoring pekerjaan proyek
Data Flow Diagram (DFD) Level 1 yang terlihat pada Gambar 3.16
dibawah ini menggambarkan alur proses yang terjadi pada fungsi melakukan

monitoring pekerjaan proyek.
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5 |mstrencanapek

mstrencanapek dibaca
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Gambar 3.16 DFD Level 1 Melakukan Monitoring Pekerjaan Proyek

4. Level 1 Mdakukan evaluas pekerjaan proyek
Data Flow Diagram (DFD) Level 1 yang terlihat pada Gambar 3.17
dibawah ini menggambarkan alur proses yang terjadi pada fungs melakukan

evaluas pekerjaan proyek.
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|ﬂ trrealisasipek
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Gambar 3.17 DFD Level 1 Melakukan Evaluasi Pekerjaan Proyek



5. DFD Level 1 Menerimahasil keseluruhan pekerjaan proyek
Data Flow Diagram (DFD) Level 1 yang terlihat pada Gambar 3.18
dibawah ini menggambarkan aur proses yang terjadi pada fungss menerima hasil

keseluruhan pekerjaan proyek.

5 | mstrencanapek
mstrencanapek dibaca
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~
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Kepala Bidang equest laporan pekerjaan proygk

Laporan realisasi pekerjaan

Laporan rekapitulasi evaluasi pekerjaan

Gambar 3.18 DFD Level 1 Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

E. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) akan menjelaskan mengenai
rancangan tabel dalam database. Tabel-tabel yang akan digambarkan dalam entity
relationship diagram didapatkan dari kebutuhan setiap proses yang terdapat pada
data flow diagram (DFD). Pada gambar 14 dan gambar 15 akan digambarkan

mengenai conceptual data model (CDM) dan physically data model (PDM).

1. Copceptual Data Model (CDM)

Conceptual Data Model (CDM) merupakan gambaran secara
keseluruhan tentang konsep struktur basis data dalam bentuk logik yang
dirancang untuk pembuatan sistem. CDM pada sistem yang akan dibangun ini

disesuaikan dengan DFD yang sebelumnya dirancang. Adapun rancangan CDM
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pada Rancang Bangun Aplikasi Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek Pada

Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep dapat dilihat pada

Gambar 3.19.
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Bobot_realisasi
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Gambar 3.19 CDM Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek

2. Physical Data Model (PDM)
Jika Conceptual Data Model (CDM) merupakan gambaran secara

keseluruhandetail suatu basis data dalam bentuk fisik, Physically Data Model
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(PDM) ini merupakan gambaran yang dihasilkan (di-generate) dari CDM yang
sudah dibuat sebelumnya. Adapun Rancang Bangun Aplikasi Monitoring Dan
Evaluas Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta

Karya Sumenep dapat dilihat pada Gambar 3.20.
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Gambar 3.20 Physical Data Model Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek
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F. Struktur BasisData
Berdasarkan Physical Data Model (PDM) yang telah dibangun,

dapat dibentuk suatu struktur basis data yang digunakan untuk penyimpanan

data, diantaranya:

1. NamaTabe : mstprogram
Primary Key :  Kode_Program
Foreign Key Do
Fungsi . Untuk menyimpan data program.

Tabel 3.13 Struktur Tabel mstprogram

No Field Tipe Data Constraint Keterangan
Varchar PrimaryK ey, Not
1 | Kode program (50) NUll Kode Program
Varchar No. Rekening
2 | No_rek_program (50) Not Null Program
3 | Program E/S%r)char Not Null Nama Program
2. Nama Tabel . mstkegiatan
Primary Key : Kode _Kegiatan
Foreign Key . Kode Program
Fungsi : Untuk menyimpan data kegiatan.

Tabel 3.14 Struktur Tabel mstkegiatan

No Field Tipe Data Constraint Keterangan
. Varchar | PrimaryKey, Not : .
1 | Kode kegiatan (50) NUll Kode Registrasi

Varchar | Foreign Key, Not

2 | Kode program (50) Nl Kode Pasien

Varchar Not Null No. Rekening

3 | No_rek_kegiatan (50) Kegiatan
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4 | Kegiatan V?g%r)lar Not Null Nama Kegiatan
3. Nama Tabel mstpekerjaan
Primary Key Kode_Pekerjaan
Foreign Key Kode Kegiatan
Fungsi Untuk menyimpan data pekerjaan proyek.
Tabel 3.15 Struktur Tabel mstpekerjaan
No Field Tipe Data Constraint Keterangan
. Varchar | PrimaryKey, Not :
1 | Kode pekerjaan (50) Nl Kode Pekerjaan
b Varchar | Foreign Key, Not .
2 | Kode kegiatan (50) NUll Kode Kegiatan
3 | Pekerjaan V?é%r)lar Not Null Nama Pekerjaa
, Varchar No. Rekening
4 | No_rek_pekerjaan (50) Not Null Pekerjaan
Tahun
5 | Tahun Date Not Null Pekerjaan
Varchar Sumber Dana
6 | Sumber_dana (50) Not Null Pekerjaan
. Varchar Nama Bidang
7 | Bidang (50) Not Null Pekerjaan
4. Nama Tabel mstlokasipek
Primary Key Kode Lokasi
Foreign Key Kode Pekerjaan
Fungsi Untuk menyimpan data lokasi pekerjaan proyek.
Tabel 3.16 Struktur Tabel mstlokasipek
No Field Tipe Data Constraint Keterangan
: Varchar | PrimaryKey, Not Kode Lokasi
L ||| Neesle.es (50) | Null Pekerjaan
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No Field Tipe Data Constraint Keterangan
2 | Kode pekerjaan V?é%r)lar E(l)Jr”a gn Key, Not Kode Pekerjaan
3 Kode rencana pe Varchar | Foreign Key, Not Kode Rencana
kerjaan (50) Null Pekerjaan
Varchar Nama Lokasi
4 | Kec (50) Not Null K ecamatan
Varchar Nama Lokasi
5 | Keldes (50) Not Null K el urahan Desa
6 | Alamat varchar | ot Nl Alamet lokas
(50)
5. Nama Tabel mstrencanapek
Primary Key Kode Rencana Pekerjaan
Foreign Key Kode Lokasi
Fungsi Untuk menyimpan data rencana pekerjaan proyek.
Tabel 3.17 Struktur Tabel mstrencanapek
No Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 Kode _rencana _pe Varchar | PrimaryKey, Not Kode Rencana
kerjaan (50) Null Pekerjaan
. Varchar | Foreign Key, Not Kode Lokasi
2 | Kode lokas (50) | Nul Pekerjaan
Varchar AL
3 | Perencana (50) Not Null Perencana
Pekerjaan
Varchar Nama Pelaksana
4 | Pelaksana (50) Not Null Pekerjaan
Varchar Nama Pengawas
5 | Pengawas (50) Not Null Pekerjaan
. Tanggal Awal
6 Tgl_awal_pekerja Timestamp | Not Null Pekerjaan
an
Proyek
. : Tanggal Akhir
7 gl & 4117 P2 E1E Timestamp | Not Null Pekerjaan
an
Proyek
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6. Nama Tabel mstrencpekjdwl
Primary Key Kode Rencana Jadwal Pekerjaan
Foreign Key Kode Detail Rencana Pekerjaan
Fungsi Untuk menyimpan data jadwal pekerjaan proyek.
Tabel 3.18 Struktur Tabel mstrencpekjdwl
No Field Tipe Data Constraint Keterangan
Kode rencana jad | Varchar | PrimaryKey, Not NE IR
1| wal_pekerjaan (50) | Null e
Pekerjaan
Kode detail _renc Varchar | Foreign Key, Not Kode detall
Z ana_pekerjaan (50) Null Rencana
L Pexe] Pekerjaan
: Tanggal
3 ;gl_erlkel;qa;r;ﬁ_]adw V?g(;)r)lar Not Null Rencana Jadwal
_Pexe] Pekerjaan
4 | Bobot Float Not Null Bobot Pekerjaan
7. Nama Tabel mstrencanapekadtl
Primary Key Kode Detail_Rencana Pekerjaan
Foreign Key Kode_Rencana_Pekerjaan
Fungsi Untuk menyimpan data detail rencana pekerjaan proyek.
Tabel 3.19 Struktur Tabel mstrencanapekdtl
No Field Tipe Data Constraint Keterangan
Kode detail _renc Varchar | PrimaryKey, Not N@EErEE]
1 ana_pekerjaan (50) Null Rencqna
Pekerjaan
5 Kode _rencana_ Varchar | Foreign Key, Not | Kode Rencana
pekerjaan (50) Null Pekerjaan
Varchar Jumlah Volume
3 | Volume (50) Not Null Pekerjaan




91

No Field Tipe Data Constraint Keterangan
Varchar Nama Satuan
4 | Satuan (50) Not Null Pekerjaan
Decima Biaya Per
5 | Harga Satuan (50) Not Null Pekerjaan
Varchar Nama Diskripsi
6 | Desc (50) Not Null Pekerjaan
Varchar Nama Group
7 | Group (50) Not Null Pekerjaan
8. Nama Tabel . trnrealisasipek
Primary Key . Kode Redlisas
Foreign Key . Kode Detail Rencana Pekerjaan
Fungsi : Untuk menyimpan datarealisas pekerjaan proyek.

Tabel 3.20 Struktur Tabeltrnrealisasipek

No Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Kode redlisas Vachar | PrimaryKey, Not |\ 4o Redlisasi
(50) Null
Kode detail renc Varchar | Foreign Key, Not Kode detail
2 |ana_ (50) NUl| Rencana
pekerjaan Pekerjaan
. : Tanggal realisasi
3 | Tol_redlisas Timestamp | Not Null pekerjaan proyek
Bobot redlisasi
4 | Bobot_redlisas Float Not Null Pekerjaan
Proyek
Decimal Biaya Redlisasi
5 | Biaya realisas (50) Not Null Pekerjaan
Proyek
Varchar Status Pekerjaan
6 | Status (50) Not Null Proyek
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3.2.3 Perancangan Prosedur

Detail sistem merupakan penjabaran dari sistem yang dibangun dengan
menggunakan pseudocode. Pada tahapan ini merupakan kontruks awal
pemrograman sistem yang akan dibangun dengan memberikan deskripsi pada
masing masing-masing fungs yang dikelompokkan berdasarkan stakeholder.
Perancangan ini juga disertal dengan desain tampilan antarmuka pada sistem yang
dibangun. Berikut merupakan penjelasan secara detail dari sistem yang akan
dibangun berdasarkan pengguna sistem yang sudah dijelaskan sebelumnya.
Perancangan ini juga disesuaikan dengan kebutuhan fungsional sistem dan proses-

proses yang ada pada Data Flow Diagram (DFD).

A. Seks Pembangunan Dan Pengawasan (SPP) Melakukan pencatatan
perencanaan pekerjaan proyek.

Pada fungs ini menampilkan menu untuk melakukan proses

pencatatan perencanaan pekerjaan proyek. Deskripsi secara detail dapat dilihat

pada Tabel 3.21.

Tabel 3.21 Detail Form Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Functional Fungs Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek
Interface: —

“Otentikasi (o ]
Login”

smoney

KAB. SUMENEF

Tampilan Otentikasi Pengguna SPP
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Functional Fungs Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek
&= =
[T o cen
Tampilan Halaman Utama SPP

Description: | Proses ini menjelaskan tentang otentikasi login pengguna
“Otentikasi | sistem. Login penggunaini dapat diakses oleh SPP yang memiliki
Login” hak akses menggunakan sistem.
Interface:

& =
“Mengelola (T peen ‘
program” il

el [’/\/nmumﬁ

Daflar Frogran | [ Form Pregram |

MMM

Laporar )

Tampilan Submenu Mengelola Perbaharui Program
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Functional Fungs Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

o

[HE s g ceer

Lt HEALIE

Dafar Prograr | | Form Progam |

[ | [~ searct [
[Program | ( Fade Mo, Rekening Pragram ]
[ faae- iy e |
[ rode 2 ] 1221 |
Fode 3 TUsE U Text ]
[ Loxas Pekarpan | roae 4 T e 1ex
roge 5 T UE U 1ex
T o o
| Feciaci | Foae | T el Tex
roge o T Uz s Tex
Monitoring d Kade B 1.0, 02.08 Tex!
Evalast > Fade 1L U e U Tem
| Laporar | i [ < [

Tampilan Submenu Daftar Program

Description: | Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
“Mengelola | program. Pengelolaan data program tersebut terdiri dari proses
program” penambahan data program baru yang nantinya akan disimpan
pada tabel mstprogram.

Functional Fungs Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Interface :
“Mengelola
kegiatan”

(Wi Trmamm gl crer

Likat HEALIE!

Caftar Kegiatan | [ Ferm Kagiatan |

Fragram

Pogan [ [

ot e E—
e e | rose ]
Rencana rovaiman ]| ogoan [ ]

Menitering

Wil i

Evaluast

| Laparar 3

Tampilan Submenu Mengelola Simpan Kegiatan
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Functional

Fungs Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Interface:
“Mengelola
kegiatan”

& D

g e GUUL Com

L&Ea HEADES
vanar begiatan | [ Form Kegitar |
Program
mogar [ 4]
Lokasi Fekerjaan K l:l
o T R e—

Manitonng

Evaluasi

L) (L] L

Tampilan Submenu Mengelola Perbaharui Kegiatan

[Fifp o g e
i
Uattar Kegiatan | | Form Kegiater |
—
B oo | )
1
[10_[v] seweh: [ ]
- Kode Me. Rekening Fegatan ]
[ Kode 1 1 ext Anghi Texl |
Lokas Pekergan ||| Kode 2 Iext Angha Texi ]
Hencana Pekerjsr Yodl O Texl J
Kode 4 | ext Angica T
pesiacuaar Kode 5 I ext Angia T
mmm"“‘ = Fode & | ext Angia Texl
y— Fude 7 Text Angia Texl
Kode & et Angia Texl
Fode 8 et Angia Texl
[ Laparan - Fode 10 Text Angia Texl E END

Tampilan Submenu Daftar Kegiatan

Description:
“Mengelola
kegiatan”

Proses ini

menjelaskan mengenai proses pengelolaan data

kegiatan. Pengelolaan data kegiatan tersebut terdiri dari proses
penambahan data kegiatan baru yang nantinya akan disimpan

pada tabel mstkegiatan.




Interface:
“Mengelola

pd(a.j m"
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HEALENR:
Daftar Fekeraan Form Pekerjaan I
Progran' l I ‘]
Kogen | =
Eldang l l VI
Mo Rekening | l
Posjadaalan Fode :]
) [ ]
> sumber Uang | [=]

=

HEALE!
_ Dafar Pekerjaan Farm Pekerjaar I
Pragram ‘ [!J
m_ Keglatar ‘ l '—‘
Bidang \ [=]
ranun L1

Rencana Pekerjaan M. [—.1
e e ———

sumber Uana | [=]

Tampilan Submenu Mengelola Perbaharui Pekerjaan

= =
[FEpT e s o ]
HEAL
Form Pekerjaar 1
[=]
[=] |-
N —
o Pekeaan 1anun Uana Bidang
Text Angks = Vet Text Tex
Lokasl Pekerjaar Text Angks | &x1 | &x1 | el | &x
Toxt Angke = Text Text Tex)
—= Text Angks Text Text Tex =3
Pegjaduaiar [ Foars | Text Angke Vext Vext Tex =3
Koatt | Text Angke Vet Vet Tex =3
Ko | Text Angke Ten Ten = Ten
Keoed | Text Angke Ten Ten = Ten
Reatt | Text Angke Text Text Tex =3
Rote 1L | Text Anghs Tex Tex Tex Ten CHE : [

Tampilan Submenu Daftar Pekerjaan
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Functional

Fungs Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Description:

“Mengelola
pekerjaan”

Proses ini menjelaskan mengena proses pengelolaan data
pekerjaan. Pengelolaan data pekerjaan tersebut terdiri dari proses
penambahan data pekerjaan baru yang nantinya akan disimpan
pada tabel mstpekerjaan.

Interface:
“Mengelola
lokasi
pekerjaan”

& =

(o o G e )

Ll \_/H AL h\J

Dafar Lokasl Fekerfaan | [ Form Lokas! Pekeri@an |

— Bidang [ [=]
Kegiatar tanun [ mumesruana [ [ =]
rokoriaan | =
R L T= rewnmsowsss [ [=]
[P | IR [
Monltoring =1
Evaluasi )
Laporar >

Tampilan Submenu Mengelola Simpan Lokasi Pekerjaan

==

[TAIEC oo LT et ]

Lot L/Htﬁluth
DCaftar Lokas| Pekerdaar | | Form Lokas| Pekeqaan |
Bidang [ [=]
Program
Veon 1anus I sumesroans [ [=]
cgiatar
Paker|aar Paaar [ [=]
— R
na P art
Rancana Fokegaar o [
! Alanat [ ]
(CFevanard ) EEEGIND
Evalas ) -

Tampilan Submenu Mengelola Perbahrui Lokas Pekerjaan

& =

(PR o AP )

Ll [’>h :w:”—<rj

Dafiar Lokasi Pekarjaan | | Form Lokasi Pakegaar |

(RS | S =]
ETr—

Program Pekerjaar | [~] -
Kagiatar ol searere [ ]
[ kose | Pekeraar recamatan | kewranaress || Alsmal
[ [Chl | 18l 1l 1 &5 1 &l
[Coasrrmaen | [ Fude & [ [ 1 &x1 [0 =1
| Rancana Pakerjaan | [TE] | el [ | &xl [
m Fodd a T e T e Vel =1
Fodd b 1 el 1 el Vel =]
[Monitaring -] [ [ 181 3 =]
o | 1 &1 1 exl 1l Vel
Fodd o T e T e Vel =1
Fodd ¥ | @xl | @xl el =]
FoaE 1L [ 1 ext Vel Vel CE : -

Tampilan Submenu Daftar Lokas Pekerjaan
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Functional

Fungs Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Description:

“Mengelola
lokasi
pekerjaan”

Proses ini menjelaskan mengena proses pengelolaan data lokasi
pekerjaan. Pengelolaan data lokasi pekerjaan tersebut terdiri dari
proses penambahan data lokasi pekerjaan baru yang nantinya akan
disimpan pada tabel mstlokasipek.

Interface:
“Mengelola
rencana
pekerjaan”

TR oo UL ot |
5 [/>mm M</}
Daftar Rencana i Farm faan |
[Progam ] Data Umum Rencana Fekerjaan || Data Dotall Rencana Pekeraan |
Lokasi Pokeraan | [ rFmm |
Lakasi Pokeriasr Falakzana 1
Wonitori
S 2 (CEmpan )
Evaluas! >
[T Treroroe GUO carr ]
Lindt HEALIEH:
Dafiar Rencana Pekerjaar | | Form Rencana Pekeraar |
o || Form Detail Pekerjaan
Frogram
Waglatar UrRian FeK. | ] [ @eoun
Fokeriaar vewme [ ]

Lokas| Pekarjaar
Margasat [ ]
sawar [ ]

Monitoring >
EVaIUast 3
Laporar )

Tampilan Submenu Input Detail Pekerjaan

& =

I T haressd LIRS o

HEAUE

Daftar Rancana Pakeraar | | Ferm Rencana Pekerasn
[ Data Umum Rencana Pekeraar | Data Datail Rancana Pakeraar

awmer [ ]
Hagiatar

Pokarjaan Deskripsi Pokerjaan valurne T Halan Harga Satuar T sup ol |
=] 1ex) [ 1ex) [ Mumpe |

Lokasl Pakargaan
[ 1ex) [ 1ex) Teumnbet numpet |
1exl Vel [ Vel UMb Number |
[ [ [ 1ex) [ 1ex) [ mumber [ mumber |
[ 1) [ = [ =] [ number | number |

Manitoring

‘ i
e ) [ ’

Tampilan Submenu Mengelola Simpan Rencana Pekerjaan
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Functional

Fungs Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

G 2

[P Trarwre it e

Lutsl HEALIE

Liaflar Mencans Peserasn | | Fofm Mencana Hexenasn |

[ Data umum Rencana Pexerjaan | Data Detsl Rencana Fexerjaan_ |

auer [ ]
Kegatan
FeKenaan ( Lieaknps: Heer|aan T Vealume W Satuan ]{ Harga satuan T HUD o1 W
[ 1el [ 1 el [ [ [ rwumber [ nNumber |
[ Tewl [ Tew [ Texl | mumper [ number |
1ex1 e [ 1ex1 umEer numess |
1ex1 1%l [ 1 el NumBes Muneer |
1ex1 et [ 1ext NumBer Number |

menitaring

Evaluas

i fil

Tampilan Submenu Mengelola Perbaharui Rencana Pekerjaan

=

iy T rneores GULAI CarT

HEADER:

Liaftar Hencana PckcruanU Farm Hencana Hékergar 7
Pragram Kegann | [~] |

S —
T 4

Kode T Fekeraan Lokas Tetal W
(o] Kode * Tex! Texl Text |
Kode 2 Texd Text Texl |
Kods 3 Texl Texl Text |
= Kode 4 Texl Text Texl
c Fode § Texd Tewl Texi
Fode & Teud Teul Texi
" Kode 7 Texl Text Texl
Kode B Texl Text Texl
Kode 8 Texl Text Texl
Kode 1C Texl Tt Texl ] [ z [r] ]

Tampilan Submenu Daftar Rencana Pekerjaan

Description:
“Mengelola
rencana
pekerjaan”

Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data rencana
pekerjaan terkait rencana biaya dan detall pekerjaan yang
nantinya akan disimpan pada table mstrencanapek, dan
mstrencanapekdtl.




Interface:
“Mengelola
rencana
penjadwalan
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e =

R T

Bobol ) [Cramear ]
samggu ke
3 0 3 I 7 0 v
s Dia Dot Eaby Diaw
= k.
et |
w | m
[~ L] W
(™1 kol w -
=] L] - -
| @ Y = -
=] L H &
ol oh | &
- H L1 1 L1 & L1 L1 1

[ Fipearera gruiiul.car
HEALE
L[ uenarrencana rexeqaar | [ Fom Rencana 1]
Uraian Pexeraan | ]
wnggure [ voums | sora | [
Kegiatan
== == = s fegess S5 5 = == E=
e = 3 5 T 7 o 3
T T I T
Lokss! ]
Hencana Hekerjaan = o
k1) k]
" - - -
3 w w
» a |
k] k7] : ) L
k]
Evaiuas > 5 g | * %
7] T - i L& LTI - i &

ﬁ

Tampilan Submenu Mengelola Perbaharui Rencana Penjadwalan

= 2

[(Wiprwrees gl car ]

LISTAr Mencana PeKerasr | | reim Meneana Fexeraan |

Higang -

wegiaan |

[~]

sewen; [

KooE T Hekeraan Lokas | ota
e Te T e
Lakaal Fexerjaar Kooe =3 [ [
Koo d 1 &l =] 1 &l
Kot 5 1 el 1%l 1 el
ot - o e
Kooe ¢ 1 &l =] 1 &l
Foae s e e e
Fooe 4 1 &l = 1 &l

l Kade 1L = = = (4] ENG

Tampilan Submenu Daftar Rencana Penjadwalan
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Functional

Fungs Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Description:
“Mengelola
rencana

penjadwalan

Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data rencana
penjadwalan terkait rencana waktu dan progress pekerjaan proyek
yang nantinya akan disimpan pada table mstrencpekjdwl, dan
mstrencanapekdtl.

Table Input

1.Data profil.

2.Data program.

3.Data kegiatan.

4.Data pekerjaan.

5.Datalokas pekerjaan.

6.Data rencana pekerjaan.
7.Data rencana pekerjaan jadwal.
8.Data rencana pekerjaan detail.

Table
Output

1. Session login SPP
2. Rencana pekerjaan
3. Rencana penjadwalan

Non
Functional

1. Correctness
2. Interface

3. Performance
4. Security

5. Operability

Query

Pseudocode

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
SaveM stprogram()

UpdateM stprogram()
DeleteMstprogram()
Cancel(), Exit()

End

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetMstprogram()

SaveM stkegiatan()

UpdateM stkegiatan()
DeleteM stkegiatan()
Cancel(), Exit()

End
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Functional

Fungs Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetM stkegiatan()

SaveM stpekerjaan()
UpdateM stpekerjaan()
DeleteM stpekerjaan()
Cancel(), Exit()

End

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetM stpekerjaan()

SaveM stlokasipek()
UpdateM stlokasi pek()
DeleteM stlokasi pek()
Cancel(), Exit()

End

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetM stlokasipek()

SaveM strencanapek()
UpdateM strencanapek()
DeleteM strencanapek()
Cancel(), Exit()

End

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetM strencanapek()

HitM strencpekadtl ()

SaveM strencpekditl ()
UpdateM strencpekditl ()
DeleteM strencpekditl ()
Cancel(), Exit()

End
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Functional

Fungs Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetM strencpekditl ()

HitM strencpekjdwl ()

SaveM strencpekjdwl ()
UpdateM strencpekjdwl ()
DeleteM strencpekjdwl ()
Cancel(), Exit()

End

B. Konsultan Pengawas Melakukan pencatatan pengawasan realisas

pekerjaan proyek.

Pada

fungsi ini menampilkan menu untuk melakukan proses

pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek. Deskripsi secara detail dapat

dilihat pada Tabel 3.22.

Tabel 3.22 Detail Form Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

. Fungs Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan
Functional
Proyek
Interface:
“Otentikasi
Login” K
DINAY PUS.“L‘."[D}::; EARYA
KAE SUMENEE
[ )
[ersmons \
¢ Sy )
Tampilan Otentikasi Pengguna Konsultan Pengawas
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Functional Fungs Pencatatan Penlgra:)v;zs(an Realisasi Pekerjaan

e =

[hitp T rasasn gl com ]

Lt m—_nu:" /

LUNIENI

MENY

Tampilan Halaman Utama K onsultan Pengawas

Description: Proses ini menjelaskan tentang otentikasi login pengguna
“Otentikasi sistem. Login pengguna ini dapat diakses oleh konsultan
Login” pengawas yang memiliki hak akses menggunakan sistem.
Interface:
“Mengelola e
realisasi _ i
pekerjaan” S Y~

Daflar Pokarjsan | | Foem Rencana Peradwalan |

Monitering bl

Lokasi Pekeriaan | J

Uraian Pakeraan | J

valine bobel | | [ 1amban

Tampilan Mengelola Realisasi Pekerjaan

Description : Proses ini sdanjutnya melakukan entry data realisas
“Mengelola pekerjaan berdasarkan kondisi di lapangan yang dilakukan
realisasi setiap periodenya, Selanjutnya sistem melakukan perhitungan
pekerjaan” (bobot pekerjaaan : Vol pek / total vol *100) yang nantinya

akan disimpan pada tabel trnrealisasipek dengan status tidak
valid.
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Functional

Fungs Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan

Proyek
Interface:
“Melakukan Sl ‘
perhitungan i
Slsawaktu dan Loat HEADE 
biaya realisas™ g e
— Pekerpan, | [+] _
D st [
Lo [ e e
s e — o
G = )| |
Tampilan Sisa Waktu dan Biaya Berdasarkan Progress
Redlisas Pekerjaan
Description : Proses ini selanjutnya sistem secara otomatis melakukan
“Melakukan perhitungan terhadap progress realisasi, sisa waktu dan sisa
perhitungan biaya pekerjaan.
sisawaktu dan
biayarealisas”
Table Input 1. Data profil.
2. Rencana pekerjaan.
3. Rencana penjadwalan
4. Dataredlisas pekerjaan.
Table Output 1. Session login konsultan pengawas.
2. Progress redlisasi.
3. Sisawaktu.
4. Sisabiaya.
Non 1. Correctness
Functional 2. Interface
3. Performance
4. Security
5. Operability
Query -
Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetM strencanapek()
GetM strencpekditl ()

GetM strencpekjdwl ()
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Functional

Fungs Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan
Proyek

SaveTrnrealisasipek()
UpdateTrnrealisasipek()
Cancel(), Exit()

End

Pseudocode

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetM strencanapek()

GetM strencpekditl ()

GetM strencpekjdwl ()
SaveTrnrealisasipek()
UpdateTrnrealisasipek()
Cancel(), Exit()

End

C. UPT Méakukan monitoring pekerjaan proyek.

Pada fungsi ini menampilkan menu untuk melakukan proses

monitoring pekerjaan proyek. Deskripsi secara detaill dapat dilihat pada Tabel

3.23.
Tabel 3.23 Detail Form Monitoring Pekerjaan Proyek
Functional Fungsi Monitoring Pekerjaan Proyek
Interface:
“Otentikasi e
Login” i

simonev

DINAS PU CIFTA KARYA
KAH SUMENEY

Tampilan Otentikasi Pengguna UPT
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Functional Fungsi Monitoring Pekerjaan Proyek
L FLHUL\‘
Tampilan Halaman Utama UPT
Description: Proses ini menjelaskan tentang otentikasi login pengguna
“Otentikasi sistem. Login pengguna ini dapat diakses oleh UPT yang
Login” memiliki hak akses menggunakan sistem.
Interface:
“Mengelola
validasi el gl
realisasi . Nl
pekerjaan”
J
‘
Tampilan Mengelola Validasi Realisasi Pekerjaan
Description : Proses ini selanjutnya melakukan pengecekan terhadap
“Mengelola perencanaan dan realisasi proyek berdasarkan kondis di
validas lapangan. Apabila data realisas sudah sesuai, maka dapat
realisasi dilakukan proses validas redlisasi pekerjaan proyek. Dari
pekerjaan” hasil validas proyek misakan ada pekerjaan yang tidak

sesuai maka akan diberikan notifikasi/alert yang nantinya
akan disimpan pada tabel trnrealisasipek dengan status valid.
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Functional Fungsi Monitoring Pekerjaan Proyek
Interface :
“Melakukan T
perhitungan . i
sisawaktu dan
biayavalid" —— [ oatarFeseqaan | [Fom ]
— | e = —
e seac [ ]
e e S — T
— e — o
o Emo|l
Tampilan Sisa Waktu dan Biaya Berdasarkan Progress
Validasi Redlisas Pekerjaan
Description : Proses ini selanjutnya sistem secara otomatis melakukan
“Melakukan perhitungan terhadap progress valid, sisa waktu dan sisa
perhitungan biaya pekerjaan valid.
sisawaktu dan
biayavalid”
Table Input 1. Data profil.
2. Rencana pekerjaan.
3. Rencana penjadwalan
4. Progressrealisasi.
5. Sisawaktu
6. Sisabiaya.
Table Output 1. Session login UPT.
2. Progressvalid
3. Sisawaktu valid
4. Sisabiayavalid
5. Alert/notofikasi pekerjaan
Non 1. Correctness
Functional 2. Interface
3. Performance
4. Security
5. Operability
Query -
Pseudocode Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetM strencanapek()
GetM strencpekditl ()
GetM strencpekjdwl ()

GetTrnrealisasipek()




109

Functional

Fungsi Monitoring Pekerjaan Proyek

SaveTrnrealisasipek()
UpdateTrnrealisasi pek()
Cancel(), Exit()

End

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetM strencanapek()
GetM strencpekadtl()
GetM strencpekjdwl()
GetTrnrealisasipek()
HitTrnrealisasipek()
SaveTrnrealisasipek()
UpdateTrnrealisasipek()
Cancel(), Exit()

End

D. Seks Pembangunan Dan Pengawasan Melakukan evaluasi pekerjaan

proyek.

Pada fungs ini menampilkan menu untuk melakukan proses

evaluas pekerjaan proyek. Deskripsi secara detail dapat dilihat pada Tabel 3.24.

Tabel 3.24 Detail Form Evaluasi Pekerjaan Proyek

Functional

Fungs Evaluasi Pekerjaan Proyek

Interface:

“Otentikasi Login”

(T oo U 5

¢

simoney

DIMAS PU. CIPTA KARYA
KAB. SUMENEP

uuuuu

Tampilan Otentikasi Pengguna SPP
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“Otentikasi Login”

Functional Fungs Evaluas Pekerjaan Proyek
Tampilan Halaman Utama SPP
Description: Proses ini menjelaskan tentang otentikasi login

pengguna sistem. Login pengguna ini dapat diakses
oleh SPP yang memiliki hak akses menggunakan
sistem.

Interface:
“Melakukan
Perhitungan SV &
Ccv”

-
b

3 .

Tampilan Submenu Grafik Kemajuan pekerjaan proyek
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Functional

Fungs Evaluas Pekerjaan Proyek

(TR Bwewow g e
[Uec] HEALIER:
Form el 1
Pargandalian Biays & Jadwa
{ '“fé";“‘ n ":"!"‘" I Drl-;"‘_'"" Tucwu R T BVIRE) I LViRE T nnnnnn gar W
[ T T T 1851 |
w7 e [ vem | I e [ dem | Tel ]
[Cven T vem [ vew [ vew [ vew | tem | il |
(e T wew [ vem | el | e [ tem | 1l |
[ vem [ vea | vem [ e | vew | Ten | Ten \
‘ Ten ‘ T ‘ e ‘ Ten ‘ T ‘ e | Texl ‘

N —_— S
LK) HEMUER—
N _— B
Daflar Pekerigar || el bl 1
I
Manitcring > Ramalan FeRermat Il Forgardatian By & Jacwa (LGSR FOMNARS KOG |

Tampilan Submenu Grafik Pengendalian Biaya &
Jadwal

Description :
“Melakukan
Perhitungan SV &
C 7

Sistem melakukan proses perhitungan SV dan CV yang
disgjikan dalam tabel pengendalian biaya dan jadwal,
berikut perhitungan yang dilakukan oleh sistem :

- SV =BCWP-BCWS
- CV =BCWP-ACWP

Dari hasil perhitungan sistem akan memberikan hasi|
kondis pekerjaaan per periodenya, serta Sistem
menghasilkan grafik kurva S pengendalian biaya dan
jadwal
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Functional

Fungs Evaluas Pekerjaan Proyek

Interface :
“Melakukan
Perhitungan SPI &
cpPI”

HEALIEH:

Daftar Pekegaan || i EVBlLis 1
Komaguan Pokerjasn Fengendalian Biaya & Jadwal I FIUAGRTES & Kinons 7
[ I
-
Tt

Tasn | Tean

Tet [ Tam [ Taal

Tl

Tl

Daller Pokerdasn || bonm Evaliasl 1
|
el la T BB 11 ErodisTalice & Kinarjs |
TG rram )

Tampilan Submenu Grafik Index Produktivitas &
Kinerja

Description :
“Melakukan
Perhitungan SPI &
CPI”

Setelah sistem melakukan perhitungan terhadap sv &
cv, selanjutnya sistem melakukan perhitungan terhadap
SPI dan CPlI yang disgikan dalam tabel index
produktivitas dan kinerja, berikut perhitungan yang
dilakukan oleh sistem :

- SPI = BCWP/BCWS
- CPl = BCWP/ACWP

Dari hasil perhitungan sistem akan memberikan hasil
kondisi akhir pekerjaaan per periodenya, serta sistem
menghasilkan grafik kurva S index produktivitas dan
kinerja




113

Functional

Fungs Evaluas Pekerjaan Proyek

Table Input

1. Data profil.

2. Rencana pekerjaan.

3. Rencana penjadwalan

4. Progress valid

5. Sisawaktu valid

6. Sisabiayavalid

7. Alert/notofikasi pekerjaan

Table Output

1. Session login SPP.
2. Selisih waktu
3. Selisih biaya
4. Hasll evaluas

Non Functional

1. Correctness
2. Interface

3. Performance
4. Security

5. Operability

Query

Pseudocode

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetM strencanapek()
GetM strencpekdtl ()
GetM strencpekjdwl()
GetTrnrealisasipek()
HitTrnrealisasipek()
GetHasll()

Cancel(), Exit()

End

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetM strencanapek()
GetM strencpekadtl()
GetM strencpekjdwl ()
GetTrnrealisasipek()
HitTrnrealisasipek()
GetHasilIndex()
Cancel(), Exit()

End
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E. KepalaBidang Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek.
Pada fungs ini  menampilkan menu untuk melakukan proses
menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek. Deskripsi secara detail dapat

dilihat pada Tabel 3.25.

Tabel 3.25 Detail Form Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

Functional Fungsi Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan
Proyek
Interface: p——s
“Otentikasi Login” P 1
- |
[ s )
Tampilan Otentikasi Pengguna Kepala Bidang
sl & ‘
\Lw‘: — i . = [
N sy
N %
Tampilan Halaman Utama Kepaa Bidang
Description: Proses ini menjelaskan tentang otentikas login
“Otentikasi Login” pengguna sistem. Login pengguna ini dapat diakses
oleh kepaa bidang yang memiliki hak akses
menggunakan sistem.
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Functional

Fungs Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan

Proyek

Interface:
“Menampilkan
seluruh laporan

e —

(S— [~ -
e —
CE]
[ Pokerpar | LoKas Progress (%
ROD6 =] | =] =]
ROOE & 1ol [ 128 1ea
woos 3 Tewl | Tewl Tewl
R 4 10 [ 181 e
RoaE 0 =] [ 120 1ea
RoE 1ol [ 120 1ea
Gl : [

Tampilan Submenu Menampilkan Seluruh Laporan

Description :
“Menampilkan
seluruh laporan”

Proses ini menampilkan seluruh laporan pekerjaan
proyek guna mengetahui perencanaan dan realisas

pekerjaan proyek yang selesai dikerjakan.

Interface :
“Request laporan
pekerjaan”

a mmu@</]

-FM M1

Rircian Laporan Minggusn

Kogiatar

[ Laparan Mingguan Pekeraan

Pokujaan
Lokasi

| IR AE
| ANSSAL 1| LLVBANS Y

Daparta mar  INBLANG el
Kode. Rekening !

11
Ricilratai ]
Korsutan 161
Harga Bereng, R
[ Ne Ursian Fokedase | Valiiiv Biay Kamajuan Fislk
[ICH 1ex | [T 1681 1ex
R & 11 | =] 1 18
a3 131 | 1en 1ex1 e
[TLT] 1wl | 1%l I 1l
[ Jurms Ten Tem
CHl : [

|

Tampilan Laporan Redlisasi Pekerjaan Per Periode

& 2

[TVRE froowron BT ]

Tampilan Laporan Realisasi Pekerjaan
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Fungs Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan

Functional Proyek

e

[AE-vearen QDA = ]

REES] e —

Lagorar

[TESTSPERTET | Regioter
skeriaan

Tampilan Laporan Rekapitulasi Evaluasi Pekerjaaan

Description : Proses ini selanjutnya melakukan request data laporan
“Request laporan pekerjaan proyek secara per periode.
pekerjaan”

Table Input . Data profil.

. Rencana pekerjaan.

. Rencana penjadwalan
. Selisih waktu

. Selisih biaya

. Hasll evaluasi

OO WNPE

Table Output Session login kepal a bidang.
. Laporan redlisas pekerjaan per periode
. Laporan redlisas pekerjaan

. Laporan rekapitulasi evaluasi pekerjaaan

DN P

. Correctness
. Interface

. Performance
. Security

. Operability

Non Functional

a b wWN P

Query -

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetM strencanapek()

GetM strencpekadtl()
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Functional

Fungs Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan
Proyek

Pseudocode

GetM strencpekjdwl()
GetTrnrealisasipek()
PrintLaporanMingguan()
Cancel(), Exit()

End

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetM strencanapek()

GetM strencpekadtl ()

GetM strencpekjdwl ()
GetTrnrealisasipek()
PrintLaporanRealisasi ()
Cancel(), Exit()

End

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
GetM strencanapek()

GetM strencpekadtl()

GetM strencpekjdwl ()
GetTrnrealisasipek()
PrintLaporanRekap()
Cancel(), Exit()

End

3.2.4 Program Unit

Program unit merupakan kumpulan dari setiap pseudocode yang terdapat

pada sistem yang dikategorikan berdasarkan masing-masing fungsi. Tahapan ini

berfungs sebagal panduan dasar pemrograman dan kontruks

dalam

membangun aplikasi monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek pada bidang

penataan ruang di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep. Program unit tersebut

secaraterinci dapat dilihat pada Tabel 3.26.



Tabel 3.26 Detail Program Unit
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Nama Functional

Program Unit

Melakukan pencatatan
perencanaan pekerjaan proyek

© o N s LWDNRE

Y
o

LoginPengguna()
SimpanM stprogram()
SimpanM stkegiatan()
SimpanM stpekerjaan()
SimpanM stlokasi pek()
SimpanM strencanapek()
SimpanM strencanapekdtl ()
SimpanM strencpekjdwl()
HitM strencanapekdtl()

. HitM strencpekjdwil()

Melakukan pencatatan
pengawasan realisasi pekerjaan
proyek

O N Ok wWDdDPE

L oginPengguna()

GetM strencanapek ()
GetM strencpekdtl ()
GetM strencpekjdwl()
GetTrnrealisasipek()
HitTrnrealisasipek()
SaveTrnrealisasi pek()
UpdateTrnrealisasi pek()

Melakukan monitoring
pekerjaan proyek

N O kRWDE

L oginPengguna()

GetM strencanapek()
GetM strencpekatl ()
GetM strencpekjdwi ()
GetTrnrealisasipek()
HitTrnrealisasipek()
SaveTrnrealisasipek()
UpdateTrnrealisasipek()
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Nama Functional

Program Unit

M el akukan evaluasi

pekerjaan proyek

O N O WDPE

LoginPengguna()
GetM strencanapek()
GetM strencpekdtl()
GetM strencpekjdwl ()
GetTrnrealisasipek()
HitTrnrealisasipek()
GetHasil()
GetHasilIndex()

Menerima hasil keseluruhan

pekerjaan proyek

N A WDE

LoginPengguna()

GetM strencanapek ()
GetM strencpekdtl ()
GetM strencpekjdwl()
GetTrnrealisasipek()
PrintLaporanMingguan()
PrintLaporanRealisasi()
PrintLaporanRekap()

3.2.5 Desain Arsitektur

Dalam membangun perangkat lunak perlu adanya perangkat keras yang

mendukung, sehingga perangkat lunak tidak mengalami gangguan dan dapat

berjalan dengan baik. Kebutuhan sistem memberikan definisi keperluan perangkat

keras untuk mendukung kinerja perangkat lunak yang terdiri dari spesifikasi

sistem, spesifikasi hosting, dan spesifikasi lainnya. Hasil definisi kebutuhan

perangkat keras tersebut akan digambarkan menjadi desain arsitektur. Desain

arsitektur ini akan menjadi gambaran penerapan perangkat lunak pada perangkat

keras, yang dapat dilihat pada Gambar 3.21.
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>
FKepala Bidang | 3 @
- Mlenarmua hinsl evaluas

) kassluruhan pekerjaan prosk
Server Database e

]

[

2 -_ Honsultan Pengawas - e—eks Pembangunan Dan Pengawasan
Ml=lakukan pencamian
reallsnsl pengawasan
pekeriaan provek

| Alelakukan

. PErens anaall proves
| dan melakukan evalnasi provek
— @

Mlelakukan manitering
Fekeriamm proyek

Gambar 3.21 Desain Arsitektur

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa terdiri dari 4 pengguna,
Domain, dan Hosting Server. Adapun spesifikasi minimum perangkat keras pada
bidang penataan ruang untuk mendukung kinerja perangkat lunak yang

dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3.27

Tabel 3.27 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Keras

Spesifikasi kebutuhan perangkat keras
Client Hosting
a) Prosessor Intel Core 2 Duo 2GHz | a) Space 50 GB
b) 2 GB RAM DDR2 b) Bandwith 1 GB/Month
c) 120 GB HDD c) Anti Spam
d) Sandart VGA d) MySQL Database
€) Network Interface Card e) 15Table
f) LCD Monitor
0) Keyboard
h) Optical Mouse
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3.3 Perancangan Evaluas Sistem

Perancangan evaluas sistem merupakan langkah pengujian dan evaluasi
aplikasi yang dikategorikan berdasarkan masing-masing fungsi. Tahapan ini
berfungs sebagai panduan dasar dalam melakukan uji coba dan evaluasi aplikasi

monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang.

3.3.1 Rancangan Uji Coba Fungsional

Rancangan uji coba (testing) fungsional pada sistem ini akan dilakukan
menggunakan metode black box, yang berarti bahwa pengujian sistem yang
didasarkan pada pengecekan terhadap detail perancangan di setiap fungsiona

sistem. Beberapa fungsi-fungsi yang akan dilakukan pengujian, diantaranya:

A. Meakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek
K ebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario
yang telah dibuat untuk fungsi pencatatan perencanaan pekerjaan proyek untuk

entri data master dapat dilihat pada Tabel 3.28.

Tabel 3.28 Skenario Testing Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

NamaFungs | Meakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi
Deskripsi pencatatan perencanaan pekerjaan proyek yang dimana
perencanaan sudah valid sebelumnya.

Alur Normal | Mengelola program

INPUT
1. SPP memilih submenu program.
. SPP memilih halaman form program.

2
3. SPP memasukan data-data program baru
4. SPP menekan button “simpan”.
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PROSES

Sistem menampilkan inputan data program baru berupa
no.rekening, kode dan program. Sistem akan melakukan
pengecekan jika ada field yang belum terisi, sistem akan
memberikan pesan agar field harus diisi.Selanjutnya sistem
dapat menambah, memperbaharui dan menghapus data
program.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh daftar program

2. Sistem menyimpan data program baru dan kembali pada
halaman daftar program

Mengelola kegiatan

INPUT
1. SPP memilih submenu kegiatan.
. SPP memilih halaman form kegiatan.

2
3. SPP memasukan data-data kegiatan baru
4. SPP menekan button “simpan”.

PROSES

Sistem menampilkan inputan data kegiatan baru berupa
Program, no.rekening, kode, dan kegiatan. Sistem akan
melakukan pengecekan jika ada field yang belum terig,
sistem akan memberikan pesan agar field harus diis.
Selanjutnya sistem dapat menambah, memperbaharui dan
menghapus data kegiatan

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh daftar kegiatan

2. Sistem menyimpan data kegiatan baru dan kembali pada
halaman daftar kegiatan

Mengelola pekerjaan

INPUT

1. SPP memilih submenu pekerjaan.

2. SPP memilih halaman form pekerjaan.

3. SPP memasukan data-data pekerjaan baru
4. SPP menekan button “simpan”.

PROSES

Sistem menampilkan inputan data pekerjaan baru berupa
program, kegiatan, tahun, no.rekening, kode, pekerjaan,
sumber dana. Sistem akan melakukan pengecekan jika ada
field yang belum terisi, sistem akan memberikan pesan agar
field harus diisi. Selanjutnya sistem dapat menambah,
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memperbaharui dan menghapus data pekerjaan

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh daftar pekerjaan

2. Sistem menyimpan data pekerjaan baru dan kembali pada
halaman daftar pekerjaan

Mengelola lokasi pekerjaan

INPUT

1. SPP memilih submenu lokas pekerjaan.

2. SPP memilih halaman form lokasi pekerjaan.

3. SPP memasukan data-data lokasi pekerjaan baru
4. SPP menekan button “simpan”.

PROSES

Sistem menampilkan inputan data lokas pekerjaan baru
berupa tahun, sumber dana, pekerjaan, kecamatan,
kelurahan/desa, kode, dan alamat. Sistem akan melakukan
pengecekan jika ada field yang belum terisi, sistem akan
memberikan pesan agar field harus diisi. Selanjutnya sistem
dapat menambah, memperbaharui dan menghapus data
lokas pekerjaan.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh daftar lokasi pekerjaan

2. Sistem menyimpan data lokasi pekerjaan baru dan kembali
pada halaman daftar lokasi pekerjaan

Mengelola rencana pekerjaan

INPUT
1. SPP memilih submenu rencana pekerjaan.

SPP memilih halaman form rencana pekerjaan.
SPP memasukan data umum rencana pekerjaan.

SPP memilih halaman data detail rencana pekerjaan.
SPP memasukkan data detail rencana pekerjaan.
SPP menekan button “tambah” dan selanjutnya
menekan tombol “simpan”.

SPENCLINE S S N

PROSES

Sistem menampilkan inputan data rencana pekerjaan baru
berupa data umum rencana pekerjaan yang berisi lokas
pekerjaan, perencana, pelaksana, pengawas, dan waktu
pelaksanaan, serta data detail rencana pekerjaan yang beris
uraian pekerjaan, volume, satuan, dan harga satuan. Sistem
akan melakukan pengecekan jika ada field yang belum
terisi, sistem akan memberikan pesan agar field harus diisi.
Selanjutnya sistem dapat menambah, memperbaharui dan
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menghapus data rencana pekerjaan

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh daftar rencana pekerjaan

2. Sistem akan menyimpan data rencana pekerjaan baru dan
kembali pada halaman daftar rencana pekerjaan.

Mengelola rencana penjadwalan

INPUT
1. SPP memilih submenu rencana penjadwalan.
2. SPP meng-klik “kode” rencana penjadwalan.
3. SPP memasukan data-data rencana penjadwal an.
4. SPP menekan button “tambah” dan selanjutnya
menekan tombol “simpan”.

PROSES

Sistem menampilkan inputan data rencana penjadwalan
baru berupa uraian pekerjaan, minggu (per periodenya),
volume, dan bobot. Sistem akan melakukan pengecekan jika
ada field yang belum terisi, sistem akan memberikan pesan
agar field harus diisi. Selanjutnya sistem dapat menambah,
memperbaharui dan menghapus data rencana penjadwal an.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh daftar rencana penjadwal an.

2. Sistem akan menyimpan data rencana penjadwalan baru
dan kembali pada halaman daftar rencana penjadwalan.

B. Melakukan Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

Kebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario

yang telah dibuat untuk fungsi pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek

dapat dilihat pada Tabel 3.29.

Tabel 3.29 Skenario Testing Pencatatan Pengawasan Readlisasi Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi

Melakukan pencatatan pengawasan realisas pekerjaan
proyek

Stakeholder

Konsultan Pengawas
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Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi
Deskripsi melakukan pencatatan pengawasan reaisasi pekerjaan
proyek yang dilakukan per periodenya.

Alur Normal Mengelolarealisas pekerjaan
INPUT
1. Konsultan pengawas meng-klik *“kode” rencana
pekerjaan.

2. Konsultan pengawas meng-klik “detail pekerjaan”
rencana pekerjaan.

3. Konsultan pengawas memasukan data-data realisas
pekerjaan.

4. Konsultan pengawas menekan button “tambah”

PROSES

Sistem melakukan perhitungan bobot pekerjasan dan
sdanjutnya sistem melakukan perhitungan terkait total
volumen, sisa volume dan sisa bobot. Sistem akan
melakukan pengecekan jika ada field yang belum teris,
sistem akan memberikan pesan agar field harus diis.
Selanjutnya sistem dapat menambah, memperbaharui dan
menghapus data realisasi pekerjaan.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh detail pekerjaan poryek.
2. Sistem meampilkan input datarealisasi pekerjaan
3. Sistem menampilkan nilai bobot realisasi dengan
memberikan warna merah.

Melakukan perhitungan sisa waktu dan biayarealisas

INPUT
Konsultan pengawas menekan tombol “simpan”.

PROSES

Sistem menyimpan realisasi pekerjaan per periodenya.
Pada saat menyimpan redlisasi pekerjaan, sistem secara
otomatis melakukan perhitungan terhadap progress
realisasi, sisawaktu dan sisa biaya pekerjaan.

OUTPUT
1. Sistem menyimpan datarealisas pekerjaan dan kembali
pada halaman daftar rencana pekerjaan.

2. Sistem menampilkan progress realisasi, sisawaktu dan
sisa biaya pekerjaan
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C. Méeakukan Monitoring Pekerjaan Proyek
K ebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario
yang telah dibuat untuk fungs melakukan monitoring pekerjaan proyek dapat

dilihat pada Tabel 3.30.

Tabel 3.30 Skenario Testing Monitoring Pekerjaan Proyek

NamaFungs | Melakukan monitoring pekerjaan proyek

Stakeholder UPT

Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi
| melakukan monitoring terhadap realisasi yag diberikan oleh
Deskripsi S
konsultan pengawas dengan kondisi di lapangan per
periodenya.

Alur Normal Mengelola validasi realisasi pekerjaan

INPUT

1. UPT meng-klik *“kode” rencana pekerjaan yang
sudah terealisasi.

2. UPT meng-klik nilai bobot realisasi pekerjaan yang
berwarna merah.

3. UPT melakukan validasi realisas pekerjaan dengan
memberikan tanda “v”’ pada checkbox validitas.

4. UPT meng-klik tombol perbaharui

5. UPT tidak meng-klik checkbox validitas realisasi

6. UPT meng-klik tombol “perbaharui”

PROSES

Sistem memberikan hasil realisasi pekerjaan yang sudah
valid berupa volume valid, dan bobot valid, selanjutnya
sistem melakukan validasi terhadap nilai bobot yang sudah
valid dengan memberikan warna hijau. Jika pekerjaan
tidak sesua sistem melakukan validas terhadap nilai
bobot yang tidak valid dengan memberikan warna jingga
tua

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh detail pekerjaan poryek
yang sudah terealisasi.
2. Sistem menampilkan datarealisasi pekerjaan.

3. Sistem menampilkan nilai bobot realisasi yang sudah
valid dengan memberikan warna hijau, jikatidak valid
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memberikan warna jingga tua.

Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid

INPUT
Konsultan pengawas klik tombol “simpan”

PROSES

Sistem menyimpan validas redlisas pekerjaan  per
periodenya. Pada saat menyimpan validas realisas
pekerjaan, sistem secara otomatis melakukan perhitungan
terhadap progress valid, sisa waktu dan sisa biaya
pekerjaan valid.

OUTPUT

1. Sistem menyimpan data validasi realisasi pekerjaan dan
kembali pada halaman daftar rencana pekerjaan yang
sudah teredlisasi.

2. Sistem menampilkan progress valid, sisawaktu dan sisa
biaya pekerjaan valid.

3. Sistem menampilkan alert/notifikas ketidaksesuaian
pekerjaan proyek

D. Meakukan Evaluas Pekerjaan Proyek
K ebutuhan testing pada masing-masing test case sesual dengan skenario
yang telah dibuat untuk fungsi melakukan evaluasi pekerjaan dapat dilihat pada

Tabel 3.31.

Tabel 3.31 Skenario Testing Evaluasi Pekerjaan Proyek

NamaFungs | Melakukan evaluasi pekerjaan proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Seksi Pengawasan (SPP)

Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi
Deskripsi melakukan evaluasi pekerjaan proyek yang dilakukan per

periodenya. Evaluas dilakukan jika datarealisasi sudah di-
monitoring oleh UPT

Alur Normal Melakukan Perhitungan SV & CV
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INPUT

1. SPP meng-klik “table” kemajuan pekerjaan.

2. SPP meng-klik “grafik” kemajuan pekerjaan.

3. SPP meng-klik “table” pengendalian biaya dan jadwal.
4. SPP meng-klik “grafik” pengendalian biaya dan jadwal.

PROSES
Sistem melakukan proses perhitungan SV dan CV yang
disgjikan dalam tabel pengendalian biaya dan jadwal, dari
hasil perhitungan sistem akan memberikan hasil kondisi
pekerjaaan per periodenya.

OUTPUT

1. Sistem menampilkan tabel kemajuan pekerjaan yang
sudah di-monitoring.

2. Sistem menampilkan halaman grafik kurva S kemajuan
pekerjaan yang sudah di-monitoring

3. Sistem menampilkan hasil perhitungan SV dan CV
yang disgjikan dalam tabel pengendalian biaya dan
jadwal

4. Sistem menampilkan halaman grafik kurva S
pengendalian biaya dan jadwal

Melakukan Perhitungan SPI & CPI

INPUT
1. SPP meng-klik “table” index produktivitas dan kinerja.

2. SPP meng-klik “grafik” index produktivitas dan
Kinerja.

PROSES

Setelah sistem melakukan perhitungan terhadap SV & CV,
selanjutnya sistem melakukan perhitungan terhadap SPI
dan CPI yang disgjikan dalam tabel index produktivitas
dan kinerja, dari hasil perhitungan sistem akan
memberikan hasil kondis akhir pekerjasan per
periodenya.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan hasil perhitungan SPI dan CPI
yang disgjikan dalam tabel index produktivitas dan
Kinerja
2. istem menampilkan halaman grafik kurva S index
produktivitas dan kinerja
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E. MenerimaHas| Keseluruhan Pekerjaan Proyek
K ebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario
yang telah dibuat untuk menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek dapat

dilihat pada Tabel 3.32.

Tabel 3.32 Skenario Testing Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

NamaFungs | Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek

Stakeholder Kepala Bidang

Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi

Deskripsi menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek per
periodenya.

Alur Normal Menampilkan seluruh laporan
INPUT

Kepala bidang memilih submenu laporan pekerjaan proyek.

PROSES
Sistem melakukan pengecek terhadap pekerjaan yang
sudah dilakukan evaluasi.

OUTPUT
Sistem menampilkan seluruh laporan pekerjaan proyek

Request lapor an pekerjaan

INPUT
Kepalabidang memilih laporan yang direquest

PROSES
Sistem melakukan request hasil 1aporan pekerjaan proyek
dan dapat mencetak seluruh laporan per periodenya.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan Laporan realisasi pekerjaan per
periode
2. Sistem menampilkan Laporan rekapitulasi evaluas
pekerjaan
3. Sistem menampilkan Laporan realisas pekerjaan
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3.3.2 Rancangan Uji Coba Non-Fungsional

Rancangan uji coba (testing) non-fungsiona pada sistem ini akan
dilakukan dengan menggunakan metode white box, yang berarti bahwa
pengujian sistem yang didasarkan pada pengecekan terhadap detail perancangan
di setiap non-fungsional sistem. Detail dari desain tersebut terlihat pada Tabel
3.33 berikut ini.

Tabel 3.33 Skenario Uji Coba Non-Fungsional Monitoring Dan Evaluasi
Pekerjaan Proyek

Non-Fungsioanal Keterangan

Sistem akan membatasi menu-menu yang dapat
Security diakses oleh stakeholder berdasarkan role yang
dimiliki stakeholder .

Sistem akan menampilkan pesan kepada stakeholder
Correctness Jjika stakeholder menjalankan aplikasi tidak
berdasarkan rule yang ada.

Sistem menggunakan bahasa indonesia dalam
fungsionanya serta menggunakan font (Arial, 11px)
sehingga mudah dipahami oleh stakeholder dan
dapat dibaca secarajelas.

Interface

Sistem apakah mampu berjalan dengan baik
Performance wal aupun dengan beban stakeholder (4 orang) secara
bersamaan.

Sistem memberikan fasilitas stakeholder an “tab”
Operability untuk berpindah dari kolo sebelumnya ke kolom
sesudahnya.

3.3.3 Rancangan Uji Coba I mplementasi Data
Rancangan implementasi data ini berfungs sebagai pengujian sistem

yang didasarkan pada alir data di setiap detail perancangan fungsional sistem.
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Beberapa fungsi-fungs yang akan dilakukan pengujian, berikut data manual yang
akan diuji dalam sistem, diantaranya:

Daam melakukan rencana pekerjaan, data yang harus diisilkan pertama
adalah data program, data kegiatan, data pekerjaan, dan data lokasi, selanjutnya
mengisikan data detail rencana pekerjaan yang ada pada rencana anggaran biaya
yang berisikan uraian pekerjaan, volume, satuan, dan harga, berikut contoh

rencana anggaran biaya yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.22.

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
PROGRAM : PEMBANGUNAN SALURAN DRAINASE/GORONG-GORONG
KEGIATAN : PEMBANGUNAN SALURAN DRAINASE/GORONG2 KAWASAN PERKOTAAN
PEKERJAAN : PEMBANGUNAN SALURAN DRAINASE/GORONG2
LOKASI : PEMBANGUNAN SALURAN DRAINASE DESA KALIANGET TIMUR
KECAMATAN KALIANGET KABUPATEN SUMENEP
HARGA JUMLAH
NO URAIAN PEKERIAAN VOLUME |SATUAN |  SATUAN HARGA
[Rp) [Rp)
. A
| |PEMBUATAN SAL. DRAINASE
PAS. BATU GUNUNG 4\ \
Titik [P1+2.1M-P16)
Panjang= 147.9M'
1 |Persiapan dan Pengukuran Ls 80,000.00
2 |Papan Nama Proyek Ls 225,000.00
3 |Pasangan Bouwplank 15| bh 40,190.00 602,850.00
4 |Galian Tanah Keras 77| m 41,760.00 |  3,039,050.79
5 |Piat Beton k150 dgn.tulangan 100 Kg Tbl.12cm 0.76 | m? 2,268,730.00 1,715,159.88
6 |Pasangan Bekisting untuk Plat 240 m? 382,770.00 918,648.00
7 |Pasangan batu gunung 1Pc : 4Psr Sungai 53.59| m? 539,560.00 | 28,914,964.20
g |Plesteran 1Pc : 3Psr Hitam 235.22 | m? 37,690.00 8,805,462.83
3 |Pekerjaan Pambersihan Ls 79,000.00
JUMLAH|  44,440,135.70

Gambar 3.22 Data Rencana Anggaran Biaya di Kec. Kalianget Timur
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Data ini akan menghasilkan jumlah harga detail rencana pekerjaan,

dengan rumus yang digunakan :

Jumlah Harga = Volume x Harga Satuan

Selanjutnya dalam melakukan rencana penjadwalan, data yang digunakan

adalah data detail rencana pekerjaan. Data ini akan menghasilkan bobot detail

rencana pekerjaan disetiap periodenya, dengan rumus yang digunakan:

Bobot = Jumlah harga per pekerjaan / Total jumlah pekerjaan x 100%

Berikut contoh hasil rencana penjadwalan yang digunakan dapat dilihat

pada Gambar 3.23.

No URAIAN PEKERJARH

BOBD
T

(%) &
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Alx)

KETERANGAN
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Gambar 3.23 Data Hasil Rencana Jadwal Pekerjaan di Kec. Kalianget Timur
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Setelah dilakukan rencana penjadwalan, dapat dilakukan pencatatan
realisas pekerjaan per periodenya. Pencatatan meliputi waktu, biaya, dan
progress. Dalam menginputkan data realisasi dapat berupa data volume atau bobot

pekerjaan. Berikut contoh hasil realisasi pekerjaan per periodenya dapat dilihat

pada Gambar 3.24.
BOBD  WARET APRIL MEl
Ho URAIAH PEKERJBAN s::lll T 1 2] 3Tl sl s 71 ¢ 11 P:E;Tln KETERANGEN
(%] M B3| 17 [ 8| A DM (BeRs| 6 | 68X
i 100
Minggy ke 6 - .
Persugar gzt Penutoren ls | 065 010 A 3t Pelfsznean: ) o
1 \
1 |Peom Nama Py ls | 05
- JENCANA
Pazangan Joclr th | 13 i
— R=ALISAS!
0 |G Tansh s o | 6
B
5 (ot Bt k130 i inen 100 49 T e o | I A
r
= il N
-
T (Pesangen bt gy 1 4P S v | B
%
R IPe 1% - ot | 0%
Pekenier “mbershan ls | 08 L4 i
s i X
|
RENCANA (%) (0 N1 I 1 ) 1 ) ./ A
Komulsfl Rercana 1) 1 R R 1
REALISAS! (%) g ] | x| yel unj 60
Kemulatf Realszs 00 0680 TN | ORD| A0 | Ml 3% (e

Gambar 3.24 Data Hasil Redlisasi Pekerjaan di Kec. Kalianget Timur

Selanjutnya akan dilakukan pengecekan terhadap kondisi di lapangan,
terjadi keterlambatan pekerjaan di minggu ke-6, yaitu dimana pada kumulatif

rencana harus tercapai 93.896%, akan tetapi pada kumulatif realisasi baru tercapai
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84.396%. Selanjutnya akan dibuatkan surat teguran kepada pihak terkait guna
segera untuk memperbaiki pekerjaan di lapangan. Berikut contoh surat teguran

terhadap pihak terkait dapat dilihat pada Gambar 3.25

Gambar 3.25 Surat Teguran Keterlambatan Pekerjaan di Kec. Kaianget Timur

Selanjutnya akan dibuatkan laporan mingguan terkait biaya berdasarkan
progress pekerjaan, laporan ini yang nantinya akan menjadi acuan bagi dinas
dalam melakukan pengendalian terhadap pihak ketiga. Berikut contoh rincian

laporan mingguan dapat dilihat pada Gambar 3.26
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RINCIAN LAPORAN MINGGUAN
= ; LAPORAN MINGGLAN
KEGIATAN Pembangunan Sauran Drainass / Gorong-gorong Kawasan Perkotaan
i : il EMAJUAN PEKER.AAN
PEKERJRAN Pembangunan Sauran Crainass / Gorong-gorong MINGGL 18
LOKASI Desa Kalianged Timur Kec. Kalliangst TANGGAL : 22-28 Apal 2013

DEPARTEMEN / INSTANS!

DINAS PEKERJAAN UMUM CIPTA KARYA DAN TATA RUANG

|
I KABUPATEN SUMENEP
| KODE REKENING 1030316055238
| KONTRAKTOR CV. MER-TOENG
| konsuLTAN GV, ADHIHUTAMA
: HARGA BORONGAN Rp 48,880,000.00
I VoLiE 7 BYA KENAJUAN FISIK
NO URAIAN PEKERJAAN {sa.ti 1 e A Rélisat Kontrﬁ,_ o Realisasi | Bobot | Realisasi (]
= ol e r Ro) % | MtemPek | Hasil
| LAVAND N\
| |PEMBUATAN SAL. DRAINASE B il Be -
PAS. BATU GUNUNG -
Titik (P1+2.1M-P16)
Panjang=1473 m
1 |Persianan dan Penpuburan s x: 1,000 goml 00 0480 10
2 (Papan Nama Proyex Ls 100 0.505 -
3 |Pasangan Bouwplank Eh sol 1500 602 630.00 602 830 15 135 100
4 | alian Tengh Kerss 13 nnl | 300 30005 68M 6% 10
5 |Piat Beton k150 dgn langen 100 g ToldZem | 0% [ 1,745,150.88 385
6 |Pasangan Bekicfing uniuk Piat m [ 916, 648.00 2067 - -
1 (Pasangan batu gunung 1Pc ; 4Psr Sunga e gaf L B4 54 % W78 65.085 61642 M
8 |Plestran 1Pc : 3P Hiam m 150 16097 |  BEELIR TR T LT N )
9 |Pekeraan Pembershan Ls el nw 79,000.00 e I L
Jumlah 1 | 4444013570 0560 10000 8408

Gambar 3.26 Laporan Mingguan Realisasi Pekerjaan di Kec. Kalianget Timur

Berikut pengujian implementasi data terhadap fungsi-fungs yang ada

pada monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek pada bidang pentaan ruang.

A. Méeakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Pengujian implementasi data fungsi pencatatan perencanaan pekerjaan

proyek untuk entri data master dapat dilihat pada Tabel 3.34.

Tabel 3.34 Fungs Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi

Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek

Stakeholder

Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)
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Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi

Deskripsi pencatatan perencanaan pekerjaan proyek yang dimana
perencanaan sudah valid sebelumnya.
Alur Normal Mengelola program

INPUT
Data program baru pada bidang penataan ruang

PROSES

Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data program baru pada bidang penataan ruang.

OUTPUT
Data Program Pembangunan Saluran Drainase / Gorong-
gorong

Mengelola kegiatan
INPUT
1. DataProgram Pembangunan Saluran Drainase / Gorong-
gorong

2. Datakegiatan baru

PROSES
Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data kegiatan pada setiap program di bidang penataan
ruang

OUTPUT
Data K egiatan Program Pembangunan Saluran Drainase /
Gorong-gorong Perkotaan

Mengelola pekerjaan

INPUT

1. DataProgram Pembangunan Saluran Drainase / Gorong-
gorong

2. DataKegiatan Program Pembangunan Saluran Drainase
/ Gorong-gorong Perkotaan

3. Datapekerjaan baru

PROSES

Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data pekerjaan pada setiap kegiatan

OUTPUT
Data Pekerjaan Pembangunan Saluran Drainase Desa
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Kalianget Timur Kec. Kalianget.

Mengelola lokasi pekerjaan

INPUT

1. Data Pekerjaan Pembangunan Saluran Drainase Desa
Kalianget Timur Kec. Kalianget.

2. Datalokas pekerjaan baru

PROSES

Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
datalokasi pekerjaan pada setiap pekerjaan

OUTPUT

Data Lokas Pekerjaan Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur Kec. Kalianget.

Mengelola rencana pekerjaan

INPUT

1. Datalokas Pekerjaan Jn. Raya Kalianget, Desa
Kalianget Timur Kec. Kalianget.

2. Data umum rencana pekerjaan baru

3. Datadetail rencana pekerjaan baru

PROSES

Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data rencana pekerjaan proyek.

OUTPUT
1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. DataDetail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

Mengelola rencana penjadwalan

INPUT
1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. DataDetail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
3. Data Rencana Penjadwalan Baru

PROSES

Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data rencana pekerjaan proyek.
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OUTPUT
Data Rencana Penjadwal an Pembangunan Saluran Drainase
Jn. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

B. Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

Pengujian implementasi data fungsi pencatatan pengawasan redisasi

pekerjaan proyek dapat dilihat pada Tabel 3.35.

Tabel 3.35 Fungs Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

Melakukan pencatatan pengawasan realisas pekerjaan

Nama Fungsi or oyek
Stakeholder Konsultan Pengawas
Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi
Deskripsi melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan
proyek yang dilakukan per periodenya.
Alur Normal Mengelolarealisasi pekerjaan

INPUT

1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

2. DataDetail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

3. Data Rencana Penjadwal an Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

4. Data Redlisasi Pekerjaaan Per Periode

PROSES
Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data realisas pekerjaan proyek per periodenya, sistem
diharapkan berhasil menambah, merubah dan menyimpan
hasi| realisasi pekerjaan proyek.

OUTPUT
Data Nilai Bobot Readlisasi Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur.

Melakukan perhitungan sisa waktu dan biayarealisas
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INPUT
1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. DataDetail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
3. Data Rencana Penjadwalan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
4. DataNila Bobot Realisasi Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jn. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur.
PROSES
Sistem melakukan perhitungan terhadap progress
realisasi, sisawaktu dan sisabiayarealisasi pekerjaan.

OUTPUT
1. Hasil Progress Redlisasi Pembangunan Saluran Drainase
Jn. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. SisaWaktu Realisasi Pembangunan Saluran Drainase
Jn. RayaKalianget, Desa Kalianget Timur
3. SisaBiayaRealisas Pembangunan Saluran Drainase Jin.
Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur.

C. Meakukan Monitoring Pekerjaan Proyek
Pengujian implementasi data fungss melakukan monitoring pekerjaan

proyek dapat dilihat pada Tabel 3.36.

Tabel 3.36 Fungsi Monitoring Pekerjaan Proyek

NamaFungs | Meakukan monitoring pekerjaan proyek

Stakeholder UPT

Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi

Deskripsi mel akukan monitoring terhadap realisasi yag diberikan oleh
konsultan pengawas dengan kondis di lapangan per
periodenya.

Alur Normal Mengelola validasi realisasi pekerjaan
INPUT

1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

2. DataDetail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
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Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
3. Data Rencana Penjadwal an Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
4. DataNila Bobot Realisasi Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur.

PROSES
Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate data
validas realisas pekerjaan, diharapkan sistem dapat
memperbaharui dan menyimpan data hasil monitoring
pekerjaan proyek.

OUTPUT
DataNilai Bobot Validasi Realisasi Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jn. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur.

Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid

INPUT

1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

2. DataDetail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

3. Data Rencana Penjadwal an Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

4. DataNilai Bobot Validasi Redlisas Pekerjaan
Pembangunan Saluran Drainase Jn. Raya Kalianget,
DesaKalianget Timur.

PROSES
Sistem melakukan perhitungan terhadap progress valid,
sisawaktu dan sisa biaya valid.

OUTPUT

1. Hasil Progress Valid Pembangunan Saluran Drainase Jin.
Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur.

2. SisaWaktu Valid Pembangunan Saluran Jn. Raya
Kalianget, Desa Kalianget Timur.

3. SisaBiayaValid Pembangunan Saluran Drainase Jin.
Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur.

4. Alert/notifikas Pembangunan Saluran Drainase Jin. Raya
Kalianget, Desa Kalianget Timur.
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D. Melakukan Evaluas Pekerjaan Proyek
Pengujian implementasi data fungsi melakukan evaluasi pekerjaan dapat

dilihat pada Tabel 3.37.

Tabel 3.37 Fungs Evaluasi Pekerjaan Proyek

NamaFungs | Melakukan evaluasi pekerjaan proyek

Stakehol der Seksi Pembangunan Dan Seksi Pengawasan (SPP)

Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi
Deskripsi melakukan evaluasi pekerjaan proyek yang dilakukan per

periodenya. Evaluas dilakukan jika datarealisasi sudah di-
monitoring oleh UPT

Alur Normal Melakukan Perhitungan SV & CV

INPUT

1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

2. DataDetail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

3. DataNilai Bobot Validasi Realisasi Pekerjaan
Pembangunan Saluran Drainase Jn. Raya Kalianget,
Desa Kalianget Timur.

PROSES
Sistem melakukan evaluasi terhadap selisih waktu dan
biaya pekerjaan dengan perhitungan SV dan CV,
diharapkan sistem dapat menampilkan hasil kondisi
proyek dan melakukan perhitungan secara akurat dan
benar.

OUTPUT

1. Hasil Progress Kemajuan Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur.

2. Selisih Jadwal dan Biaya Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jn. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur. (Pengendalian biaya dan jadwal).

Melakukan Perhitungan SPI & CPI
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INPUT
Selisih Jadwal dan Biaya Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur.
(Pengendalian biaya dan jadwal).

PROSES
Sistem melakukan evaluas terhadap hasil evaluas
pekerjaan dengan perhitungan SPI dan CPI, diharapkan
sistem dapat menampilkan hasil akhir kondisi proyek dan
melakukan perhitungan secara akurat dan benar.

OUTPUT
Hasil Evaluas Pembangunan Saluran Drainase Jn. Raya
Kalianget, Desa Kalianget Timur (Index produktivitas dan
Kinerja)

E. MenerimaHasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

Pengujian implementasi data menerima hasil keseluruhan pekerjaan

proyek dapat dilihat padatabel 3.38.

Tabel 3.38 Fungsi Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

NamaFungs | Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek
Stakeholder Kepala Bidang
Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi
Deskripsi menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek per
periodenya.
Alur Normal Menampilkan seluruh laporan

INPUT

1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

2. DataDetail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

3. DataNila Bobot Validasi Redlisasi Pekerjaan
Pembangunan Saluran Drainase Jn. Raya Kalianget,
DesaKalianget Timur.

PROSES

Sistem menygjikan daftar keseluruhan laporan pekerjaan
proyek.
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OUTPUT
Daftar Laporan Pembangunan Saluran Drainase Jn. Raya
Kalianget, Desa Kalianget Timur yang di-request.

Request laporan pekerjaan

INPUT

1. DataDetail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

2. DataNilai Bobot Validasi Realisasi Pekerjaan
Pembangunan Saluran Drainase Jin. Raya Kalianget,
DesaKalianget Timur.

3. Hasil Progress Kemajuan Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jn. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur

4. Selish Jadwal dan Biaya Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur. (Index produktivitas dan kinerja)

5. Hasil Evaluasi Pembangunan Saluran Drainase Jn. Raya
Kalianget, Desa Kalianget Timur (Index produktivitas dan
Kinerja)

PROSES
Sistem menampilkan dan dapat me-request halaman laporan
rincian pekerjaan proyek, sertamencetak laporan pekerjaan
proyek per periodenya.

OUTPUT

1. Laporan Realisasi Pekerjaan Per Periode Pembangunan
Saluran Drainase Jn. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur.

2. Laporan Rekapitulasi Evaluasi Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur.

3. Laporan Redlisasi Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jin. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur per
periodenya.




BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUAS!I SISTEM

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai implementasi dan evaluasi sistem
monitoring dan evaluas pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang di Dinas
PU. Cipta Karya Sumenep, yang telah dianalisis dan dirancang pada bab
sebelumnya. Implementasi dan evaluasi sistem ini ditinjau berdasarkan fungsional

dan non-fungsional yang ada pada bidang penataan ruang.

4.1 Implementas Sistem

Proses implementasi sistem dilakukan dengan tujuan agar sistem yang
dibangun dapat mengatas permasalahan dalam penelitian ini. Pada tahapan ini,
sebelum melakukan implementasi, pengguna (user) harus mempersiapkan
kebutuhan-kebutuhan dari program yang akan diimplementasikan. Kebutuhan-
kebutuhan tersebut berupa perangkat lunak dan kebutuhan perangkat keras seperti
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Pada proses implementasi ini, dijelaskan bagaimana penggunaan aplikasi
pada masing-masing stakeholder dan uji coba fungsional dan non-fungsional pada

masing-masing stakehol der.

4.1.1 Uji Coba Fungsional

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba sistem yang telah
dibangun, apakah sistem tersebut sesuai dengan fungsional yang telah dirancang
pada tahap sebelumnya atau tidak.

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menemukan berbagal

144
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potensi kesalahan dan cacat secara fungsional. Tujuan tersebut harus didasarkan
pada kebutuhan berbagal tahap pengembangan, desain dan dokumen lain atau
program yang dirancang untuk menguji struktur interna program tersebut serta
berfungs untuk memastikan kualitas dan keandalan sistem dalam proses

pengembangan sistem, terlihat seperti pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Test Objective Plan

Tujuan Memastikan konsistensi fungsionalitas dari sistem

Melakukan uji langsung padainterface sistem

Input : Sakeholder menjalankan sistem yang
Teknik bersangkutan

Proses : Tes padainterface sistem
Output : Hasil validasi padaform-form di sistem

Kriteria sukses| Validas berjalan dengan baik

Browser yang digunakan sebagai alat uji hanyalah
browsers dengan kriteria A-Grade browsers, seperti:
Chrome (Versi 38.0.2125.104) dan Firefox (32.0.3)

Keadaan
K husus

A. Uji Coba Fungsional Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan
Proyek
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap
fungs sistem yang sudah dibuat untuk user SPP, termasuk di dalamnya
bagaimana sistem menangani input dari keyboard dan mouse secara
optima Berikut ini merupakan skenario testing yang akan dikerjakan seperti

pada Tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2 Test Objective Plan SPP |

AKTOR

MENU YANG DIAKSES

Seksi Pembangunan Dan
Pengawasan (Tahap I)

o gk wbdpE

Mengelola program proyek
Mengelola kegiatan proyek
Mengelola pekerjaan proyek
Mengelolalokasi proyek
Mengel ola rencana pekerjaan
Mengel ola rencana penjadwalan

1. Mengelola Program Proyek

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungs mengelola program

proyek akan dijelaskan pada Tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Uji Coba Fungsional Mengelola Program Proyek

Nama Fungs | Mengelola Program Proyek

Stakeholder | Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

Alur Normal

Aks Stakeholder

Respon Sistem

Hasil Sistem

SPP memilih
submenu program.

Sistem menampilkan
halaman daftar program.

Deftar Program -~ Farmi Program

fodz

* No. Rekening Program

SPP memilih
halaman form
program.

Sistem menampilkan
halaman inputan form
program baru.

Daftar Program  Form Program
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Sistem menampilkan
inputan data program

older

SPP memasukan baru berupa: -
data-data program . No.rekening
baru ' e
- Kode
- Program. s
a. Sistem menyimpan
data program yang
SPP menekan sudah valid. Info
button “ssimpan”. | b. Sistem kembali pada Data berhasil disimpan !
halaman daftar
program.

Respon Sistem

Pengguna tidak
mengis Sheet data
program.

Sistem menampilkan
pesan “data program
harus diisi’”

Kondisi Akhir
Respon Sistem Hasil Sistem
Daftar Program  Form Program
Sistem berhasil menyimpan data
program baru dan kembali pada )
halaman daftar program
Koda “ No. Rekening Program

2. MengelolaKegiatan Proyek

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungss mengelola kegiatan

proyek akan dijelaskan pada Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4 Uji Coba Fungsional Mengelola Kegiatan Proyek

Nama Fungsi

Mengelola Kegiatan Proyek
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Stakeholder

Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

Pengguna tidak
mengisi Sheet data
kegiatan.

Sistem menampilkan

o Sistem menampilkan . :
SPP memilih .
submenu kegiatan, halaman daftar kegiatan. | y
SPP memilih Sistem menampilkan Bt Kemenn | oo Kocit
halaman form halaman inputan form sl il
kegiatan. kegiatan baru.
Sistem menampilkan i
SPP memasukan || nputan data.kegl atan ‘
data-data kedi baru berupa: e
ata-data kegiatan . Program
baru - No.rekening -
- Kode
- Kegiatan.
a. Sistem menyimpan
data kegiatan yang
SPP menekan sudah valid. Info
button “simpan”. | b. Sistem kembali pada Data berhasil disimpan!
halaman daftar
kegiatan.

pesan “data kegiatan oo

harus diis”

Kondisi Akhir

Respon Sistem

Hasil Sistem

Sistem berhasil menyimpan data
kegiatan baru dan kembali pada
halaman daftar kegiatan

T fmbgar

Figen

rzFopn

bk * Wk gz

i




3. Mengelola Pekerjaan Proyek

149

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi mengelola pekerjaan

proyek akan dijelaskan pada Tabel 4.5 berikut ini.

Tabd 4.5 Uji Coba Fungsional Mengelola Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi

Mengelola Pekerjaan Proyek

Stakeholder

Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

= Sistem menampilkan
e .y, | helaman deftar
pexefjaan. pekerjaan.
SPP memilih Sistem menampilkan 1 :
halaman form halaman input an form Daftar Pekerjaan  Form Pekerjaan
pekerjaan. pekerjaan baru.
Sistem menampilkan -
inputan data pekerjaan
baru berupa:
- Program o
SPP memasukan . Kegiatan
data-data pekerjaan . Tahun »
baru - No.rekening
- Kode -
- Pekerjaan
. Sumber dana. - .
a. Sistem menyimpan
data pekerjaan yang
SPP menekan sudah valid. Info
button “ssimpan”. | b. Sistem kembali pada Data berhasil disimpan!
halaman daftar
pekerjaan.

. AurEksps
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Pengguna tidak
mengisi Sheet data
pekerjaan.

Sistem menampilkan
pesan “data pekerjaan
harus diisi semua”

Respon Sistem

Sistem berhasil menyimpan data
pekerjaan baru dan kembali pada
halaman daftar pekerjaan =

4. MengelolaLokas Proyek

Mengenai detall

uji fungsional dari

proyek akan dijelaskan pada Tabel 4.6 berikut ini.

sub-fungss mengelola lokasi

Tabel 4.6 Uji Coba Fungsional Mengelola Lokasi Proyek

Nama Fungs | Mengelola Lokasi Proyek
Stakeholder | Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)
Alur Normal

Aks Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem
SF;P memll | Il? : Sistem menampilkan - :
SUDMENUIOKES | halaman daftar lokasi || ™
pekerjaan. pekerjaan. « [
SPP memilih Sistem m_enampilkan Jefar okasi Pokerzan  Form Losasi Peserigan
halaman form halaman inputan form

lokasi pekerjaan.

lokasi pekerjaan baru.
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Sistem menampilkan
inputan data lokasi
pekerjaan baru berupa:

- Tahun

- Sumber dana

- Pekerjaan

- Kecamatan

- Kelurahan/desa

- Kode

- Alamat.

SPP memasukan
data-datalokasi
pekerjaan baru

[k ew

a. Sistem menyimpan

datalokas pekerjaan
SPP menekan yang sudah valid.
button “simpan”. | b. Sistem kembali pada
halaman daftar lokasi
pekerjaan.

Info

Data berhasil disimpan !

Pengguna tidak Sistem menampilkan
mengisi Sheet data | pesan “datalokas harus

lokasi. diis” .
Kondi§i AKhIL - r r
Respon Sistem ~ HaslSigem

Sistem berhasil menyimpan data

pada halaman daftar lokasi
pekerjaan

lokasi pekerjaan baru dan kembali «
E

(R T RV T

5. Mengelola Rencana Pekerjaan

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungss mengelola rencana

pekerjaan akan dijelaskan pada Tabel 4.7 berikut

ini.
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Tabel 4.7 Uji Coba Fungsional Mengelola Rencana Pekerjaan

Nama Fungsi | Mengelola Rencana Pekerjaan
Stakeholder | Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)
Alur Normal
Aks Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem
| Sistem menampilkan | .
Suek .enu encana halaman daftar rencana | .. e s
pexerjaan. pekerjaan. . -
SPP memilih Sistem m_enampilkan Oafar Rercena Pekerjaan  Foim Rancana Pekerzan
halaman form halaman inputan form
rencana pekerjaan. | rencana pekerjaan baru.
Sistem menampilkan
inputan data umum BIERT i
rencana pekerjaan yang Y
beris - Nt B
(?aptp memasukan Lokasi pekerjaan
ekaerqg;lqum rencana Perencana »
pexerjaan. Pelaksana '
Pengawas
Waktu Wb e demsn
pel aksanaan
lerriecha bl
SPP memilih Sistem menampilkan "
halaman data detail | inputan data detail
rencana pekerjaan. | rencana pekerjaan baru.
e e W bbb i
Sistem menampilkan
inputan data detail
SPP memasukkan | rencana pekerjaan yang
data detail rencana | berisi: o
pekerjaan. Uraian pekerjaan

Volume
Satuan
Harga satuan




153

SPP menekan
button “tambah”
dan selanjutnya
menekan tombol
“simpan”.

a. Sistem menyimpan
data rencana pekerjaan
yang sudah valid.

b. Sistem kembali pada
halaman daftar
rencana pekerjaan.

Info

Data berhasil disimpan !

Pengguna tidak Sistem menampilkan o a
mengisi Sheet data | pesan “data umum
umum rencana rencana pekerjaan harus
pekerjaan. diis” i
P Kondisi Akhir
y kespon Sistem Hasil Sistem
Sistem berhasil menyimpan data « I
rencana pekerjaan baru dan kembali -
pada halaman daftar rencana o
pekerjaan -

6. Mengelola Rencana Penjadwalan

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungs mengelola rencana

penjadwalan akan dijelaskan pada Tabel 4.8 berikut ini.

Tabd 4.8 Uji Coba Fungsional Mengelola Rencana Penjadwal an

Nama Fungsi

Mengel ola Rencana Penjadwalan

Stakeholder

penjadwal an.

Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

ssweion | s Haiosn |

SPbP memilih Sistem menampilkan
submenurencana |y aman daftar rencana
penjadwalan.
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SPP meng-klik , .
“kOfie” regncana ﬁ' daa?nnmn}?l;?JTae:lr;ncana Dafz Renczna 2eeigan  Fom Fencara Fenadudan
penjadwalan. penjadwalan
Sistem menampilkan
inputan data rencana y
penjadwalan baru berupa;
SPP memastikan - Uraian pekerjaan
data-data rencana . Minggu (per Heek
penjadwalan. ggul (p
periodenya) b e i H
- Volume
- Bobot
a. Sistem menyimpan
SPP menekan data rencana
button “tambah” penjadwalan yang s
dan selanjutnya sudah valid. e
menekan tombol b. Sistem kembali pada SRR GG
“simpan’. halaman daftar
rencana penjadwal an.

. AlurEksepd
 Aksi Stakeholder | -~ Respon S

T s

sem | HasilSistem

Pengguna tidak , : inb
o Sistem menampilkan
gﬁchlni Sheet data pesan “data rencana i
penjadwalan. penjadwalan W T o[ [
Kondisi Akhir
Respon Sistem Hasil Sistem
Sistem berhasil menyimpan data v
rencana penjadwalan baru dan o
kembali pada halaman daftar w [
rencana penjadwalan . A
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B. Uji Coba Fungsional Melakukan Pencatatan Pengawasan Realisas
Pekerjaan Proyek
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap
fungs sistem yang sudah dibuat untuk user konsultan pengawas, termasuk di
daamnya bagaimana sistem menangani input dari keyboard dan mouse
secara optimal Berikut ini merupakan skenario testing yang akan dikerjakan

seperti pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Test Objective Plan Konsultan Pengawas

AKTOR MENU YANG DIAKSES

1. Mengelolarealisasi pekerjaan
Konsultan Pengawas | 2. Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya
realisas

1. Mengelola Realisasi Pekerjaan
Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungss Mengelola realisasi

pekerjaan akan dijelaskan pada Tabel 4.10 berikut ini.

Tabel 4.10 Uji Coba Fungsional Mengelola Realisasi Pekerjaan

Nama Fungs | Mengelolarealisasi pekerjaan

Stakeholder | Konsultan Pengawas

Alur Normal
Aks Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem
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Konsultan
pengawas meng-
klik “kode” rencana
pekerjaan.

Sistem menampilkan
halaman form realisasi
pekerjaan

Catar Jencana Fskapar

Form Reslsazl kerean

Sistem menampilkan

inpUtan realisasi detail St ot ey ks el
Konsultan pekerjaan proyek berupa:
pengawas [‘)‘engawas - Uraian pekerjaan lokben gl
meng:kllk" detail . Total volume
pekerjaan” dan realisasi WH W WD G
ana?maesgljkan'data- - Sisavolume
ar_ 1S3 . Sisabobot b b
pekerjaan. . K i
- Minggu . .
. Volume redisas e e [‘"
- Bobot redisas
a. Sistem menampilkan I
hasil reglisasi detail | pygy gL T
o ccutidy pekerjaan berupannilai RN TTICR
bObOt dl%tlap S N R S
pengawas menekan iod PAVSLEIRN
button “tambah” periodenya _ RIS
b. Sistem menampilkan | |
nilai bobot realisasi i N .
dengan mernberl kan il b T i |§
warna merah.
Alur Eksepsi
Aks Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem
Leaifdar  pombam b i my i
Foldgr
Pengguna tidak Sistem menampilkan _ .
mengisi Sheet pesan “data realisas e = »

realisasi pekerjaan.

harus diis’”

(£ 8 '
N 4
e

Kondis Akhir

Respon Sistem

Hasil Sistem
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ligi
of i Wbl A B[R
. : . ' TS RN TN T ETRNGS
Sistem menampilkan data realisasi el R S E
dan datarencang, reglisasi berwarna)  [LH-EEEE
merah dan rencana berwarna biru i

| e L0y E

2. Meakukan perhitungan sisa waktu dan biayarealisas
Mengenai detail uji fungsiona dari sub-fungsi melakukan perhitungan
sisawaktu dan biayarealisas akan dijelaskan pada Tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11 Uji Coba Fungsional Melakukan Perhitungan Sisa Waktu dan Biaya
Realisas

Nama Fungsi | Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya redlisasi
Stakeholder | Konsultan Pengawas

AluUr NII'fidls smsmsmmes ssssras
istem

a. Sistem menyimpan
realisasi pekerjaan

proyek per periodenya.
Konsultan b. Sistem kembali pada
daftar rencana Info
pengawas menekan pekerjaan dan Data berhasil disirpan!

tombol “simpan”. menghasilkan progress

realisasi, sisawaktu

dan sisabiaya

pekerjaan.
Penggunatidek | Sistem menampilkan s
mengisi Sheet pesan “data realisasi

realisasi pekerjaan. | harus diisi”

Kondis Akhir
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Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem menampilkan hasil progress
realisas pekerjaan.

Prog.
Healisasi

Sisa Sisa (Rp)
(na)
& 40,284 475 25
Sistem menampilkan sisawaktu
dan biayarealisasi pekerjaan. = 51,000.00
Sisa
() Sisa (Rp)

C. Uji Coba Fungsional Melakukan Monitoring Pekerjaan Proyek
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap
fungs sistem yang sudah dibuat untuk user UPT, termasuk di dalamnya
bagamana sistem menangani input dari keyboard dan mouse secara
optima Berikut ini merupakan skenario testing yang akan dikerjakan seperti

pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Test Objective Plan UPT

AKTOR MENU YANG DIAKSES

1. Mengelolavalidasi realisasi pekerjaan
UPT 2. Melakukan perhitungan sisa waktu dan
biayavalid

1. Mengelolavalidas realisas pekerjaan
Mengenai detail uji fungsiona dari sub-fungss Mengelola validasi

realisasi pekerjaan akan dijelaskan pada Tabel 4.13 berikut ini.
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Tabel 4.13 Uji Coba Fungsional Mengelola Validasi Realisasi Pekerjaan

Nama Fungsi

Melakukan perhitungan sisawaktu dan biayavalid

Stakeholder

UPT menekan pekerjaan proyek per
tombol “simpan”. periodenya.
b. Sistem kembali pada
daftar realisasi
pekerjaan proyek.

UPT

a. Sistem menyimpan
validas redisas

Pengguna tidak

meng-klik nila Sistern menampilkan

bobot realisasi pesan “data harus diisi

pekerjaan yang semua’ L
berwarna merah.

Info

Data berhasil disimpan !

“_' P N _I - Kl_di;:'-Akhh PPV W N

Sistem menampilkan
alert/notifikasi pekerjaan proyek.
(waktu, biaya, dan progress)

[ 250ra1360c embanguran Sali

fiode

. . . walld
Sistem menampilkan hasil progress .
valid realisasi pekerjaan.
::::;H Sisa (Rp)
- . . 40,284 47525
Sistem menampilkan sisa waktu dan =
blayavalld 10 51.000.00
?";;’ Sisa (Rp)
Koda Pekaraan Lokasi

21 Drzase  Goror -Jorng

Pekanaan

A& angel T 4aliar et

Lokagi
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2. Meéelakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid
Mengena detail uji fungsional dari sub-fungsi melakukan perhitungan

sisawaktu dan biayavalid akan dijelaskan pada Tabel 4.14 berikut ini.

Tabel 4.14 Uji Coba Fungsional Melakukan Perhitungan Sisa Waktu dan Biaya
Valid

Nama Fungsi | Mengelolavalidasi realisas pekerjaan

Stakeholder | Konsultan Pengawas

Alur Normal
Aks Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem
UPT meng-klik
“kode” rencana Sistem menampilkan Jehar Rencena Pekeraar  “om Valizas Realsesi
pekerjaan yang form validas reaisasi

sudah teredlisasi. pekerjaan.

Sistem menampilkan hasil
redlisasi pekerjaan e B g sy i

berupa:

UPT meng-klik - Lokasi pekerjaan

nila l?ObOt realisas . Uraian pekerjaan b sz

pekerjaan yang - Minggu

berwarna merah. , : . I
- Volume figk e Y (|
- Bobot
- Keterangan

UPT melakukan

validasi redisas Sistem menampilkan hasil
pekerjaan dengan  |redisasi pekerjaan yang

memberikan tanda | sudah valid berupa: T L
“/" pada checkbox - Volumevalid
validitas. - Bobot valid

Iy

. . U [V E:__ ;: 1;. e :f| TR ETHIT
) S|Stem menamF)llkan goaow | n oo o
UPT meng-klik nilai bobot yang sudah bt
G Ly

tombol perbaharui | valid dengan i
memberikan warnahijau.| s )1 o
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Sistem menampilkan

UPT tidak meng-  |inputan validasi realisas _—
Klik checkbox pekerjaan berupa : TR 1
validitas redisas - Volumevalid
- Bobot valid
Sistem menarnpllkan L ﬂIT :5; 11 [i‘l l !:l W 1:5 ;
. nllal bObOt an tldak P B ol N O v e
UPT meng-klik ; yang
tombol erbahari valid dengan P _
0 0 per arul mefnberl kan warna EIE ] s J\f;:ﬁ,_‘;
jinggatua.
Alur Eksepsi
Aks Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem
Per]ggunatidak b e o sl [ pescs W
meng-klik nilai Sistem menampilkan "
bobot realisasi pesan “data harus diisi s “
pekerjaan yang semua’ B . T
berwarna merah.
Sy ﬂ
Kondisi Akhir
Respon Sistem Hasil Sistem
I ! Kl g 3: ll u 51 !I m :, 3
Sistem menampilkan nilai bobot B B
realisasi dengan memberikan warna .
merah 1 Segrer ek AREL
o [
Nren e
U ol St A B]I- = 11 [a.r 1 27 'u n ;
sgern menarnpllkan nllal bObOt T 10 L L O 1 S € ) O Y I
realisasi yang tidak valid dengan PR,
mefnberl kan Wal’naj | ngga tua REbk (] Lt 1

D. Uji CobaFungsional Melakukan Evaluasi Pekerjaan Proyek

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap

fungs sistem yang sudah dibuat untuk user SPP, termasuk di dalamnya

bagaimana sistem menangani

input  dari

keyboard dan mouse secara
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optima Berikut ini merupakan skenario testing yang akan dikerjakan seperti

pada Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Test Objective Plan SPP 11

AKTOR MENU YANG DIAKSES

1. Melakukan Perhitungan SV & CV

SPP 2. Melakukan Perhitungan SPI & CPI

1. Melakukan Perhitungan SV & CV
Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungs melakukan perhitungan

SV & CV akan dijelaskan pada Tabel 4.16 berikut ini.

Tabel 4.16 Uji Coba Fungsional Melakukan Perhitungan SV & CV

Nama Fungsi | Melakukan Perhitungan SV & CV
Stakeholder | SPP

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem
SPP meng-klik ﬁ';taﬁ]“am‘;‘)admp' Ikan
“table” kemajuan kemajuan pekerjaan
pekerjaan. yang sudah di-
monitoring.
Sistem menampilkan
. halaman grafik kurva S
?PP r_ncing-kl ik kemajuan pekerjaan yang
graﬁ_k kemajuan sudah di-monitoring
pekerjaan. berupa:
- Rencana »
- Realisasi
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Sistem menampilkan
halaman hasi|
perhitungan SV den CV' | vy w o
. yang disajikan dalam o ow o
SPPmeng-klik | tahef pengendalian biaya ;
table . . danjadwal, berikut L T A 1
pengendallan biaya perhitungan yang . =
dan]adwal dilakukan oleh sistem : UM ook oo kT
- SV =BCWP - ol g s ey
BCWS IR O I s
- CV =BCWP-
ACWP
Sistem menampilkan —r
SPP meng-klik halaman grafik kurva S /
“grafik” pengendalian biayadan | - /
pengendalian biaya] jadwal berupa: / R
dan jadwal. . ACWP 2™
. BCWP B \M
- BCWS — R [
. AlurEksps |
Ak Stakehoider | ReponSistem | HasiSgem
Pengguna tidak Sistem tidak “§
memilih evaluasi menampilkan detail dan | « TS
pekerjaan proyek. | grafik pekerjaan proyek | —mm— m ,
Kondis Akhir
Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem menampilkan hasil progress | ... g

kemajuan pekerjaan proyek

Sistem menampilkan selisih jadwal
dan biaya pekerjaan proyek.
(Pengendalian biaya dan jadwal)

[EHES Polacew Sha da e v spuy e blaa
[ ST R e o & e R e b
L& D=3 e s T, ey s

(N =T T T
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Mengenai detail uji fungsiona dari sub-fungsi melakukan perhitungan

SPI & CPI akan dijelaskan pada Tabel 4.17 berikut ini.

Tabel 4.17 Uji Coba Fungsional Melakukan Perhitungan SPI & CPI

Nama Fungsi

Melakukan Perhitungan SPI & CPI

Stakeholder

SPP

. AwNoma

Sistem menampilkan
halaman hasil . _
perhitungan SPI dan CPI | "*"";““ ] ”‘"";"* i
SPP meng-klik | yang disgjikan dalam ".I... e .
“table” index tabel index produktivitas = }*a ; ”'
produktivitas dan | dan kinerja, berikut J
Kinerja. perhitungan yang ‘
dilakukan oleh sistem : L A
- SPI = BCWP/ W e A E B
BCWS . 4 T e
. CPl = BCWP/ - )
. Sistem menampilkan /\\ |
SPPmeng-Klik- | o gman grafik kurva S / \ /
grafik” index index produktivitas dan / \ =
produktivitas dan | i nexia berupa: / X _,
Kinerja ¥
- SPI i \%HV_,,J
. CPI [ o —

Penggunatldak Saern tldak o [ U TR Tee K ik e G e ¥ e
memilih evaluasi menampilkan detail dan
pekerjaan proyek. | grafik pekerjaan proyek | z T —— T
Kondisi Akhir
Respon Sistem Hasil Sistem
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Sistem menampilkan Hasil evaluasi
proyek (Index produktivitas dan
kinerja)

FETERAVGIH

E. Uji CobaFungsional Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap
fungs sistem yang sudah dibuat untuk user kepala bidang, termasuk di
dalamnya bagaimana sistem menangani input dari keyboard dan mouse
secara optima Berikut ini merupakan skenario testing yang akan dikerjakan

seperti pada Tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18 Test Objective Plan Kepala Bidang

AKTOR MENU YANG DIAKSES

1. Menampilkan seluruh laporan

SPP 2. Request laporan pekerjaan

1. Menampilkan seluruh laporan
Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi menampilkan seluruh

laporan akan dijelaskan pada Tabel 4.19 berikut ini.

Tabel 4.19 Uji Coba Fungsional Menampilkan Seluruh Laporan

Nama Fungsi | Menampilkan seluruh laporan
Stakeholder | KepalaBidang

Alur Normal
Aks Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem
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Kepala bidang Sistem menampilkan

memilih submenu seluruh daftar laporan

laporan pekerjaan .
oroyek. pekerjaan proyek :

Pengguna tidak Sistem tidak
memilih laporan menampilkan laporan
pekerjaan proyek. | pekerjaan proyek.

Kondis Akhir
~ Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem menampilkan seluruh daftar
laporan pekerjaan proyek

2.  Request laporan pekerjaan
Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungs request Request

laporan pekerjaan akan dijelaskan pada Tabel 4.20 berikut ini.

Tabel 4.20 Uji Coba Fungsional Request Laporan Pekerjaan

Nama Fungsi | Request |aporan pekerjaan
Stakeholder | Kepala Bidang

Kepala bidang Sistem menampilkan -~ CE
memilih laporan hasil pekerjaan proyek |

yang direquest yang di-request.
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Aks Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem
Penggunatidak Sistern tidak L 4
g:(e)r;lé:(lk;gnelg(%rljaan menampilkan rincian g
request laporan per periodenya

Kondis Akhir
Respon Sistem

Sistem menampilkan laporan
realisasi pekerjaan per periode

Sistem menampilkan laporan
rekapitulasi evaluasi pekerjaan

Sistem menampilkan laporan
realisasi pekerjaan

4.1.2 Uji Coba Non-Fungsional

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba non-fungsiona terhadap sistem
yang telah dibangun. uji coba non-fungsional merupakan suatu kegiatan untuk
mengidentifikasikan keberhasilan, kelengkapan, keamanan, dan kualitas
padasistem yang bersangkutan. Berikut adalah hasil uji coba non-fungsiona

yang terbagi menjadi 5 kategori, yaitu:
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A. Uji Coba Non-Fungsional Correctnes

Mengenai detail uji coba non-fungsional correctnes akan dijelaskan

pada Tabel 4.21 berikut ini.

Tabel 4.21 Uji Coba Non-Fungsional Correctness

Sistem akan menampilkan
pesan kepada stakeholder ,
j I ka sakeho' der Error! Usernama, Password, dan Status Harap di Isi
menjalankan sistem tidak Giahe

berdasarkan rule yang ada.

| ngin

Massword

Kesimpulan Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem
berhasil menjaga konsistensi data yang akan
diolah oleh sistem, dikarenakan data telah
divalidasi terlebih dahulu sebelum diproses
kedalam database.

B. Uji Coba Non-Fungsional Security
Mengenai detail uji coba non-fungsional security akan dijelaskan

pada Tabel 4.22 berikut ini.

Tabel 4.22 Uji Coba Non-Fungsional Security

Kesimpulan Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem

berhasil mengatur hak akses stakeholder , sehingga
keamanan data dan fungsi dari sistem dapat terjaga
dan berjalan sesuai dengan rule yang telah ada.




Sistem akan membatasi
menu-menu yang
dapat diakses oleh
stakeholder
berdasarkan role yang
dimiliki stakeholder .

3 ?
TATENLETET

=>» Dashboard, Laporan (Kepala Bidang)

Lsr g

=>» Dashboard, Redlisasi pekerjaan (Pengawas)

1
° R TG

2 B-

R iR l :

L33 e 59 1 RERLABLY R l *

0

LTt orat

C. Uji Coba Non-Fungsional I nterface

Mengenai detail uji coba non-fungsional interface akan dijelaskan

pada Tabel 4.23 berikut ini.

Tabel 4.23 Uji Coba Non-Fungsional Interface
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K eterangan

Hasil Sistem

Sistem menggunakan bahasa
indonesia dalam fungsionanya
serta menggunakan font (Arial,
11px) sehingga mudah dipahami
oleh stakeholder dan dapat dibaca
secarajelas

SPP (Tahap 1)
=» Terlampir pada Tabel 4.26. Proses

M el akukan Pencatatan Perencanaan
Pekerjaan Proyek

Konsultan Pengawas

=> Terlampir Tabel 4.27. Proses Pencatatan
Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

UPT

=>» Terlampir pada Tabel 4.28. Proses
Monitoring Pekerjaan Proyek

SPP (Tahap 11)

=>» Terlampir pada Tabel 4.29. Proses
Evaluas Pekerjaan Proyek

Kepala Bidang

=> Terlampir pada Tabel 4.30.Proses
Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan
Proyek

Kesimpulan

Dari hasil uji coba tersebut, maka

sistem dapat memberikan kemudahan dan
kenyamanan kepada stakeholder dalam
menjaankan sistem, dikarenakan sistem ini
dirancang berdasarkan kebutuhan
stakeholder padatahap elisitasi.

D. Uji Coba Non-Fungsional Operability

Mengenai detail uji coba non-fungsional operability akan dijelaskan

pada Tabel 4.24 berikut ini.

Tabel 4.24 Uji Coba Non-Fungsional Operability

K eterangan | Hasil Sistem
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Sistem memberikan fasilitas
stakeholder an “tab” untuk
berpindah dari kolom

Login

Username

sebelumnya ke kolom
mdahnya- Password
Kesimpulan Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem

mampu memenuhi kebutuhan non- fungsiona
stakeholder, sehingga sistem dapat dengan
mudah dioprasikan oleh stakeholder .

E. Uji CobaNon-Fungsional Performance
Mengenai detail uji coba non-fungsional performance akan dijelaskan

pada Tabel 4.25 berikut ini.

Tabel 4.25 Uji Coba Non-Fungsional Performance

mengelola | Daftar 70ms
program Program
proyek. Menu Form
7
Melakukan Program oms
. . 5.80
pencatatan Simpan 100 kali .
1.50s menit
1 perencanaa Program
n Perbaharui 1.50s
pekerjaan Program '
royek
Proy Hapus 1.40s
Program
Fungsi Menu 5.90
mengelola | Daftar 80ms | 100 kali m;ani ¢
kegiatan kegiatan
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proyek. Mepu Form ~Z0ms
kegiatan
Simpan
kegiatan 1.50s
Perbaharui
kegiatan 1.50s
Hapus
kegiatan 1.40s
Fungsi Menu
mengelola | Daftar 80ms
pekerjaan | pekerjaan
royek. M
proy: enu. Form 20ms
pekerjaan 5.90
Simpan 100 kali .
. 1.50s menit
pekerjaan
Perbaharul | 54
pekerjaan
Hapus
oleriaan 1.40s
Fungsi Menu
mengolah | Daftar 80ms
lokasi lokasi
royek M
proy eng Sy 70ms
lokasi 5.90
S|mp§n 1.50s 100 kali menit
lokasi
Perbaharl | 50s
lokasi
Hapus 1.40s
pekerjaan '
Fungsi Menu
mengelola | Daftar 80ms
rencana rencana 5.90
ekeriaan. . :
pekerjaan. | Menu Form 20ms 100 kali menit
rencana
Simpan 1.50s

Rencana
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Perbaharui 1.50s
rencana
Hapus 1.40s
rencana
Fungsi Menu
mengolah | Daftar
rencana penjadwala 80ms
penjadwala | n
n. Menu Form
penjadwala 70ms
n
Simpan . 5.90
Penjadwala | 1505 | 100K enit
n
Perbaharui
penjadwala 1.50s
n
Hapus
penjadwala 1.40s
n
Fungsi Menu
memilih Daftar 80ms
pekerjaan | Redlisas 1.80
proyek Pekerjaan 100 kali m;ani ¢
yang akan | Menu Form
diawas. Realisasi 1.00s
Melakukan Pekerjaan
pencatatan Fungsi Tambah
pmga.was.a pencatatan | Realisas 50ms
nrealisas | oiag | Pekerjaan
pekerjaan jadwal dan | Simpan
proyek | hiava Reslisas 1.80ms | 340
pekerjaan | Pekerjaan 100 kali menit
proyek. Perbaharui
Redlisasi 50ms
Pekerjaan
Hapus 60ms
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Redlisasi
Pekerjaan
Fungsi Menu
memilih Daftar 20ms
pekerjaan | Validasi
proyek Pekerjaan . 1.50
yang akan | Menu Form 100 kali menit
di- Validasi 80ms
monitoring | Pekerjaan
Melakukan | Fungsi Tambah
monitoring | monitoring | Validas 50ms
pekerjaan | terhadap Pekerjaan
proyek jadwal dan | Simpan
biaya Validas 1.80ms
pekerjaan | Pekerjaan . 3.40
proyek. Perbaharui 100 kali menit
Validas 50ms
Pekerjaan
Hapus
Validas 60ms
Pekerjaan
Fungsi Menu
memilih Daftar
. . 80ms
pekerjaan | Evaluasi 150
proyek Pekerjaan 100 kali ménit
yang akan | Menu Form
Melakukan dievaluasi. | Eva u_as 70ms
. Pekerjaan
eveil ugs Fungsi Menampilka 20
gr;;kaa” evaluas | nTabe ms
jadwal dan | Menampilka 30ms
biaya n Grafik . 1.80
. _ 100 kali .
pekerjaan | Menampilka 30ms menit
proyek. n Tabel
Menampilka 30ms

n Grafik
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Menampilka
n Tabel 30ms
Menampilka
n Grafik 30ms
Fungsi Menu
memilih Laporan
pekerjaan | Pekerjaan 80ms | 100kali | 80s
proyek proyek
yang akan
di-request.
Fungsi menampilka
request n Report
Menerima hesi . hesi| . 20ms
hasil gval uasi pekerjaan
keseluruha de dan | proyek
5 N biaya (Summary)
. keseluruha | menampilka
pekerjaan
proyek —_— n Report 100 kali
pekerjaan | hasil 20ms 60s
proyek per | perbandinga
periode. n proyek
menampilka
n Report
hasil
pekerjaan 20ms
proyek per
periodenya
TOTAL 50'1.0
menit

4.1.3 Implementas Data

Implementasi ini merupakan hasil skenario dari desain implementasi data
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Aplikasi tersebut dijalankan

berdasarkan 4 stakeholder yaitu SPP, Konsultan Pengawas, UPT, dan Kepala
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Bidang.
Sebelum semua stakeholder masuk kedalam sistem, sistem mewajibkan
untuk melakukan aktifitas login sebaga validas sistem. Tampilan login tersebut

terlihat pada Gambar 4.1 berikut.

simonev
DINAS PU. CIPTA KARYA
KAB. SUMENEP

Gambar 4.1 Halaman Login pengguna Aplikasi

Setelah 4 stakeholder (SPP, Konsultan Pengawas, UPT, dan Kepaa
Bidang) berhasil masuk kedalam sistem, maka sistem akan menampilkan fungsi-
fungs sesua dengan hak akses yang dimilikinya. Berikut ini merupakan

penjelasan dari setiap fungsi-fungsi dari sistem.

A. Pengguna Sebagai Seks Pembangunan Dan Pengawasan (Tahap 1)
Daam pengujian implementasi menggunakan aplikasi monitoring dan

evaluas pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, SPP dapat melakukan

beberapa proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah

dilakukan sebelumnya. Proses pencatatan perencanaan pekerjaan proyek, yang



177

merupakan menu pada SPP tahap pertama Lebih jelasnya lihat Tabel 4.26 akan

dibahas sebagai berikut :

Tabel 4.26 Proses Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

NamaFungsi | Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek
Stakehol der Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)
Fungsi ini merupakan proses tahap pertama yaitu pencatatan
Deskripsi perencanaan pekerjaan proyek yang dimana perencanaan
sudah valid sebelumnya.
Alur Normal Mengelola program

INPUT
Sub-menu pencatatan perencanaan pekerjaan proyek ini
merupakan halaman yang digunakan SPP dalam membuat data
program baru yang ada di bidang penataan ruang.

Daftar Program Form Program

Na. Rekening 1.03.03.17

Kode

Program Pembangunan Saluran Dra nase / Gorong-gorang)

Halaman Pencatatan Program

PROSES

Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
program. Pengelolaan data program tersebut terdiri dari proses
penambahan data program baru yang nantinya akan disimpan
pada tabel mstprogram.

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setealah mealukan entri data
program baru.
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Daftar *rogran Form Program
n -
Kode “ Ho. Rekenng Pragram
1.03.03.15 Pemaanguian Jalan Dan Jemaatan
18 1.03.03.16 Pemaenguian Seluran Drainase/ Goreng-gorong
] 1030318 Pengembaigan Wilaysh Strategs dan Cepat Tumbuh
Kode Ho. Rekenng Pragram

Daftar Data Program

Mengelola kegiatan

INPUT
Sub-menu pencatatan pencatatan perencanaan pekerjaan
proyek merupakan halaman yang digunakan untuk SPP dalam
membuat pencatatan data kegiatan pekerjaan proyek.

[afzrFegalen  Fam Kagicten

w RS NFORMATIKAY

Regich  Pemaarquerar Saluan eingse | Baran-geron; P'::-';.ls;'{

Pencatatan Data Kegiatan

PROSES
Proses ini menjelaskan mengenal proses pengelolaan data
program. Pengelolaan data program tersebut terdiri dari
proses penambahan data program baru yang nantinya akan
dissmpan pada tabel mstprogram.

OUTPUT

Berikut adalah tampilan aplikas setealah mealukan entri data
kegiatan baru.
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Tefer ez Fomdegeln

. ) (]

it g
dnee * W Rezm Fagizzr

5 101 03H150E Pemaanginer.elar denzser “eimlaan

e 103034605 Pamzanginen. elan {engsen “eiceszen

i1 103031605 Pamzavpuarer Seluan rarese. Gonngauoeg Paizlzen

6 10021608 PFemzawien Seliay Irarese, Gonnggoueg Pavesan

i 1m0z Pamzayguen en rgelzn resaim

doda Ha Rasanng Pagen

Showing 1 25 EEmes 1'r
Daftar Data Kegiatan

Mengelola pekerjaan

INPUT
Sub-menu  pencatatan perencanaan  pekerjaan  proyek
merupakan halaman yang digunakan untuk SPP dalam
membuat pencatatan data pekerjaan proyek.

Dafa Pzhziazy  Fomaere jaar

1.{I'i.J?§1:§=-=F'a||l»ai}_giﬂt‘f-ﬁi‘fhl'mﬁl'

A T OMRET - Fembangiean [alar Kwaszn Peheizan

Tahua |s(1:| |

Mo Hzkenmg | AL LA AR S 3

LTE] T 3IEIRERI30E
Pakmj Perer Junzr SElL[aI'['alnEE?.'EJYT}QJTrj
Surnhes Ta

Pencatatan Data Pekerjaan

PROSES
Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
pekerjaan. Pengelolaan data pekerjaan terdiri dari proses
penambahan data pekerjaan baru yang nantinya akan
disimpan pada tabel mstpekerjaan.

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setealah mealukan entri data
pekerjaan dan lokasi baru.
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Miada Qezzan =oom Pebeaa

Search:
Hede * Rekenng Fekerjaar Tahun  Dams
33 i 1| P P FRTDECUNE" £l 20 Pandss (Lannz-tenng A3 b |
13 5ERIE0 +23051506E232002 Ferbareunas lvzr ranasz A Gaporz Dezc Rasaoca [ onjulas| o 2201
Kede Rekenng Pekeriaat Tihn  Dam
Sirarg 140 2 f2 2z 7 I i

Daftar Data Pekerjaan

Mengelola lokasi pekerjaan

INPUT
Sub-menu pencatatan pencatatan perencanaan pekerjaan
proyek merupakan halaman yang digunakan untuk SPP dalam
membuat pencatatan datalokas pekerjaan proyek.

Ce%er _ckaci Pekergan — Soem Lovesi = acjoar

Tembangnsn Selean Drsinazeq Gorng-gorarg

tacamatan hziarahanlasa _'ﬁaliangxt'ﬁn"m

Kode 1307475602

Mamat _r Raakaliangs]

Pencatatan Data Lokasi

PROSES
Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
lokasi. Pengelolaan data lokasi terdiri dari proses
penambahan data pekerjaan baru yang nantinya akan
disimpan pada tabel mstlokasipek.

OUTPUT

Berikut adalah tampilan aplikasi setealah mealukan entri data
pekerjaan dan lokasi baru.
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DatarLokas Fekerazr  FormLosas Feleraze

— e
Search:

Kede = PakgrjEn Bzamaiar Kerananiacs Aamat

SAN0SIZ Temigna.an Sz umn Craingse  Zeong-airing Keiarce: Aaianel Tirr JIn. Rz ialanzel

k! | Auntbeng A S wa Craiese D G- T Zasaca g | [SERARETN] T I Caprrs Mibs = T o
L] Pokzrgzan Wecamatar Kowratanilace fiamat

Frrr:rgr::'nl?.!rl'l.!s i n ’
Daftar Data Lokasi

Mengelola rencana pekerjaan

INPUT
Sub-menu  pencatatan  perencanaan pekerjaan  proyek
merupakan halaman yang digunakan untuk SPP dalam
membuat pencatatan data umum dan detail rencana pekerjaan
proyek.

D3ty Fengan: Pekarass  Fom Rarcera anwizan

canal sherass  Laszlwal fevcang ‘eerjzzn

Lok Bekenion
Peqancana
Pehizana
Teayrus

kNI Frlakaatann A

E3
Pencatatan Data Umum Rencana Pekerjaan

Form Detail Pekerjaan

Uraian Pek. Parzizpan dan Pangukarzn L1 Groap
\olume 1 Satuan Ls

Harga Sat T
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Pencatatan Data Detail Rencana Pekerjaan

PROSES
Proses ini menjelaskan mengenal proses pengelolaan data
rencana pekerjaan terkait rencana biaya dan detall
pekerjaan proyek yang nantinya akan disimpan pada table
mstrencanapek, dan mstrencanapekdtl.

OUTPUT

Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan entri data
rencana pekerjaan baru.

SEMrHENa I HekInaz  Romotoirng Seiezen
Fafz HmamBensnz Fekegaas  Nacz Necai Raressa Teaegeer
Lakasi Pberaan Terbeng.=en Javran Zrzinaze ! Goro ;-porong - I Raie Gal engz: i angel Timu, £2za angel ilh |
lerencang OV TR SO HUZ

Pelokzong 4 & FIKRI

elumw Seiaun Harga Susamr

FEUBUATAN SAL DRANASE P43, BATI NG Tick (P1+L AN 1) Panjany -

WM

|

Data Detail Rencana Pekerjaan

Mengelola rencana penjadwalan

INPUT
Sub-menu pencatatan perencanaan pekerjaan  proyek
merupakan halaman yang digunakan untuk SPP dalam
membuat pencatatan data rencana penjadwal an proyek.
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N R

UrksPeerian Zomn S D ongo; - B g D oo o Sl ol

UrinPeerian i f Ferorn

Migie Vim0 Bt pg0 W

Pencatatan Data Rencana Penjadwalan

PROSES
Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
penjadwalan pekerjaan terkait rencana volume dan bobot
pekerjaan proyek yang nantinya akan disimpan pada table
mstrencpekjdwl.

OUTPUT

Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan entri data
rencana penjadwal an baru.

i PertEoun SO . e, SO e

Iinggu ke
NO URALAN PERER|AEN SAT | vOL | @0 1 2 3 L) H [ 7 E B
1300 - 200 22000 - ST/ UM - 0 AR - 1T T4 - 0 A - LIRS - DS Ul - T L0 1 - 20

PEMBUATAN SAL. DRANASE PRS. BATH GUNUNG
Thik (P1+2 1K P18} Penjeng = 1479 M

1 Persapan dan Penguburs

il L3
19483
dor zar 10 KE Th, 12 T
Tz rgumkMar m2 |20 | 2067
e e
it
LR TS
Tekraaan T eriban L4l a7
0
Juizh 00 018 3852 4837 o - 409 5 145 LArd
Howraletif Rencana [ %) 1 L] 442 EAM ZHETY EHLETD S31HTH SRATE Wi 10000

B. Pengguna Sebagai Konsultan Pengawas
Dalam pengujian implementass aplikas monitoring dan evaluas

pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, konsultan pengawas dapat
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melakukan beberapa proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan
yang sudah dilakukan sebelumnya. Proses tersebut diantaranya. mengelola
realisas pekerjaan, dan melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya realisas.

Lebih lihat Tabel 4.27 jelasnya akan dibahas sebagai berikut :

Tabel 4.27 Proses Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

Melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan

Nama Fungsi S

Stakeholder Konsultan Pengawas

Fungsi ini merupakan proses tahap kedua yaitu melakukan

Deskripsi pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek yang
dilakukan per periodenya.
Alur Normal Mengelolarealisas pekerjaan
INPUT

Berikut merupakan halaman yang digunakan oleh konsultan
pengawas dalam mengelolaredlisas pekerjaan.

Ut RrcanaPesariean Fom % siPeiean

LokasiPekerinn  Pescenguran elur Drainase Gorong-nreee - . o g Cesakolianaet T, Keamatan ilenget

Ursion Pekerjan ~ Persizpan cén eracuren

TotalVol Resl 00 Sl 100 SigBot 0120
Veman 100 femgjian (1141
il Bt
liggke 1 Wl 0 Ikl Tt |

Pencatatan Data Realisasi Pengawasan

PROSES
Proses ini selanjutnya konsultan pengawas melakukan entry
data volume redlisas atau bobot realisasi berdasarkan
kondis di lapangan yang dilakukan setiap periodenya yang
nantinya akan dismpan pada tabel trnrealisasipek dengan
status tidak valid.




185

OUTPUT

Berikut adalah tampilan aplikasi setelah mengelola realisas
pekerjaaan.

Mt Moy S T M

m| g E

WARITLL R TS L S AT B T B B R,

Hasil Realisasi Pengawasan Pekerjaan Proyek

Melakukan perhitungan sisa waktu dan biayarealisas

INPUT
Berikut merupakan halaman yang digunakan sistem dalam
melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya realisas
proyek.

b oy S e M

o | wm wm

Hasi| Realisas Pengawasan Pekerjaan Proyek

PROSES
Proses ini selanjutnya sistem melakukan perhitungan
terhadap progress redlisas, sisa waktu dan sisa biaya
realisasi pekerjaan.
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OUTPUT

Berikut adalah tampilan aplikas setelah melakukan
perhitungan terhadap progress realisasi, sisawaktu dan sisa
biayareaisas pekerjaan.

Daffar Rercang Pekerjaan  Form Sealiasi Pekizrjzen

0o Search;

Real. §isa  Skmg  Prog

* lode Pekerjaan Lokasi g N Realisasi Renc.  Real(Rp)  Sisa(Rp)
11300498501 Fembargunen SaluranDranzse | |1 RayaKalenget i 1 i 1110, St R A
Lo 000 allangzt Timar aianzet

Hasil SisaWaktu dan Biaya Berdasarkan Progress Realisasi
Pekerjaan

C. Pengguna Sebagai UPT

Daam pengujian implementasi aplikass monitoring dan evaluas

pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, UPT dapat melakukan beberapa

proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah dilakukan

sebelumnya. Proses tersebut diantaranya: mengelola validasi realisasi pekerjaan,

dan mlakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid proyek. Lebih jelasnya lihat

Tabel 4.28 akan dibahas sebagai berikut :

Tabel 4.28 Proses Monitoring Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi

M elakukan monitoring pekerjaan proyek

Stakeholder

UPT
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Fungsi ini merupakan proses tahap ketiga yaitu melakukan
Deskripsi vaidasi terhadap realisasi yang diberikan oleh konsultan
pengawas dengan kondisi di |apangan per periodenya.

Alur Normal Mengelola validasi realisasi pekerjaan

INPUT
Berikut merupakan halaman yang digunakan oleh UPT
daam melakukan pengecekan terhadap hasil redlisas
konsultan pengawas dengan kondis di lagpangan yang
dilakukan per periodenya.

Dt Recena edefr Fom Ve Rl

baPebean  Perterane S oo - | B g i el T B e e
lranfein G
gk e 5 bhe 3y
lildtis 5
Mgt Whil 1 Bl
ez e

Pencatatan Validas Redlias Pekerjaan Proyek

PROSES
Proses ini sistem melakukan pengecekan terhadap
perencanaan dan realisas proyek berdasarkan kondisi di
lapangan. Apabila data realisasi sudah sesuai, maka dapat
dilakukan proses validas redlisasi pekerjaan proyek, jika
tidak, sistem akan memberikan notifikasi/alert ketidaksesual
proyek.

OUTPUT

Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan validasi
realisasi terhadap pekerjaan proyek.
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wams

B3
Hasil Validasi Realisasi Pekerjaan Proyek

Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid

INPUT
Berikut merupakan halaman yang digunakan sistem dalam
perhitungan terhadap progress valid, sisa waktu dan sisa
biayavalid.

Vami

..........

o —

bacwars

uuuuu

B
Hasil Validasi Realisasi Pekerjaan Proyek

PROSES
Proses ini selanjutnya sistem melakukan perhitungan
terhadap progress valid, sisawaktu dan sisa biaya valid.

OUTPUT

Berikut adalah tampilan aplikas setelah melakukan
perhitungan terhadap progress valid, sisa waktu dan sisa
biayavalid.
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InRaya Kalinge: Kelinget Tiewr, 6 3 - O NG BEINL  SHB6UN
Kalianget ;

Lokasi Valid. Sisa Sk Prog Renc.  Veld.(Rp)  Sisa(Ry)
My ™ M Vel

Hasil Progess dan Sisa Jadwal dan Biaya Monitoring Pekerjaan
Proyek

RIHDMSE‘J' Pembangunan Saluran Drainase / Gorong-gorong I, Raya Kalianget Kalianget Timur,
Kalianget

Kode Pekerjaan Lokasi

Hasil alert/notifikasi pekerjaan proyek. (jadwal, biaya, dan
progress)

D. Pengguna Sebagai Seks Pembangunan Dan Pengawasan (Tahap 11)
Dalam pengujian implementass aplikas monitoring dan evaluas
pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, SPP dapat melakukan beberapa
proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah dilakukan
sebelumnya. Proses tersebut diantaranya: melakukan Perhitungan SV & CV, dan
melakukan Perhitungan SPI & CPI. Lebih jelasnya lihat Tabel 4.29 akan dibahas

sebagai berikut :

Tabd 4.29 Proses Evaluasi Pekerjaan Proyek

NamaFungs | Meakukan evaluasi pekerjaan proyek

Stakehol der Seksi Pembangunan Dan Seksi Pengawasan (SPP)

Fungsi ini merupakan proses tahap keempat yaitu
melakukan evaluasi pekerjaan proyek yang dilakukan per
periodenya. Evaluas dilakukan jika datarealisasi sudah di-
monitoring oleh UPT

Alur Normal Melakukan Perhitungan SV & CV

Deskripsi
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INPUT
Berikut merupakan halaman yang digunakan oleh SPP
dalam melakukan evauas terhadap hasil validas redlisas
pekerjaan yang dilakukan per periodenya.

Viigib:
L UK BTV or | woB 1 i 3 4 5 5 7 i I
BOn A 3m | ool | Eaiwm | teeael  ooiaw | swre | oo oo
TOELATRHEL VAR LU LG TER T LT 0 eaeage
e
i 20 v
Epeieany
S
o | neevasien ™
CUSITE PR T SHO ]
s Bt <
g kgl Bt a i}
DRI +3
i

Hasil Validasi Realisasi Pekerjaan Proyek

PROSES
Proses ini selanjutnya sistem melakukan evaluasi terhadap
selisih waktu dan biaya pekerjaan dengan perhitungan SV
dan CV, diharapkan sistem dapat menampilkan hasil kondisi
pekerjaan per periodenya,

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan evaluasi
terhadap selisih waktu dan biaya pekerjaa.

Dot ekeijodn Fur Evalua Pebiet joent

FEGATAN + Pemizanguanan “elurar Crainese ¢ Covorpzanong Ferkotzen
PBECERJBEN +Pamiangunan 5:huan Dra masa { Gorang-gory
LareEl |In. P Haliazer Jzse Kbz Tirour Fzcemeten Gafanze:

KA PRER AN IR IR B DRy RN hFe BRCIKTIVTAS & K RERA

M AR Ral | DOWPRg! DEWIAS (Re] O (gl S 1Rgh CVifg} HETERANGAK
1 ] e 105 e s g [Pekzrjazr tedabesns lebin cenat dar cads jsdwal denzan bisya eatkecl
i 5 e i - 4 St anggral
1 230 | W 1355 i Pekerjoar tedaksare |ebin ceoat dor cnda dwal devzan bisva ek kecl
S L = et s o firrads anggwan
3 JUFER AL ansestg ELCEE 7316 g e esbeane il da ok el g iy al ]
deripadz anggaan
PTETTY| T FRETH Y 195,09 P it it S i e Sl Bl
derigad: angzran
5 RS Feley ) Aeseen 255440 05 Fecerjzan seksz “wlzwbet canpadarencana dengan waye ebi randzh
o e 2 I, detipadz e at
5 arme|  omanme  oamsas|  mane amen|  osigs| PR seees el an meninaay kohig deipads
FeEw

Evaluasi Jadwal Dan Biaya Pekerjaan Proyek
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Melakukan Perhitungan SPI & CPI

INPUT
Berikut merupakan halaman yang digunakan oleh SPP
dalam meakukan evaluas terhadap hasl monitoring
pekerjaan proyek yang dilakukan per periodenya.

Do Fekesjoan Born Evaluasi Pebet joens

FLOATAR + Penizarganan Sairar Crai acrg-zorong Ferboteen
BEdERjas +Pamiangunan 5:huan Dra masa { Gorang-gory
LORAEL +lIn. Reye Kalianzer Jzse fxbangs: T, Fzcemeten Balanzm

KA PRER AN IR IR B DRy RN hFe BRCIKTIVTAS & K RERA

o

M AP Ral | BOWPRg! DEVIASI g BOWS (Rl S Rgh g} HETERANGAK
1 ] e e W o wag Vek:erjazn tedakesns |efin canat der cada jswal denzan biaya et hec
g s n i i i derpade anggaran
1T EevITn) o] s 13538 | TR Pekerjoar tedaksare lebin ceost dor cnda dwal devzan bisva ek kecl
S Lt i etk i s firrads anggran
IneE PR amRals ITE 3T L Pbictjcss Leihabesarie beLify sl o otk bl Uz Lz el
2 j e : e ey astsienies
IouAl Tt S e g e PR Pekzrjaan e dabars b renar e rards Frhwal enzan hlza ik el
128 i 238 oy 3 : !
d: el
5 W) mam m|  MEsME M 7 [P shsa e it et rencama dengan gt e
detipadz argaaat
§  azEME|  meame  oaneas|  moems amnen|  sai| PEnsesTelmbmnmeindy khing bk
TR

Evaluasi Jadwal Dan Biaya Pekerjaan Proyek

PROSES
Proses ini selanjutnya sistem evaluas terhadap hasil
evaluas pekerjaan dengan perhitungan SPI dan CPI,
diharapkan sistem dapat menampilkan hasil akhir kondisi
proyek yang nantinya akan menjadi acuan terhadap
pekerjaan proyek per periodenya.

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan evaluasi
terhadap pekerjaan proyek.

Usmar Jebedaan  bonm bvalussi Peaan

HEGHTA + e anguaran Saluran Drainase ! Gorong gorong ediztaan
PRFRJSSE +Perbanguzr SLeen Drsingse ! Ghmngaorng
LOwas [Iv. Rayn Fliarget Desa Kaierget Timur, Fece—mar Eafiange:

L ST S T e T TR TRV 11 PRCLILK A LA & MK

Gl Grafi
Mingzu ke | Indchs Kinc da Jodwal (311 FETERANGAK Indeks Kimerjo Biayn (CH) HETERANGAN
- g | PEngekiaren ek keal en anggeran dan reclsas ebi 37 Pargziuaranlez h :3al dan anggarsr dan raslsaz kbl
T T 3
R R
e e Pergziuaran le2 h <=d! dad anzgarar dar reslsmsi b
besardar wenzaa
qpnpn PErgshuaranlesh caal dan anggarsr dan reslsan kb
3 14 2 wE
beser cari renczng besardar erirn
i e Tiengehiaran |cki bedl ozri anggeran dan rechze chic 13 Dergzhuaran ez h s2dl dad anggarar dar realsasi kbl
= Lesar can rencina o besardar sentara
e Pavgchugtan el b ot g nedieni belh T Peavigzhumian leu i + tgpanar i realivasi L
i ked dar vereara besardar “eroora
. lay o ndan raszd 2 zren ich - besar o 2k
5 e Pergzhursn lexh besar dar argzasn dan rzaiszdléah ] Fergeluzren kb~ bzsar deri angggran can resfisa’ ebd
ked dar Eniara

Evaluasi Index Produktifitas Dan Kinerja Pekerjaan Proyek
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E. Pengguna Sebagai Kepala Bidang

Daam pengujian implementasi aplikass monitoring dan evaluas
pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, kapala bidang dapat melakukan
beberapa proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah
dilakukan sebelumnya. Proses tersebut diantaranyas menampilkan seluruh
laporan, dan request laporan pekerjaan. Lebih jelasnya lihat Tabel 4.30 akan

dibahas sebagai berikut :

Tabel 4.30 Proses Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

NamaFungsi | Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek

Stakehol der Kepala Bidang

Prosesini merupakan desain implementasi data dalam fungsi

Deskripsi menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek per
periodenya.
Alur Normal Menampilkan seluruh laporan
INPUT

Berikut adalah tampilan aplikasi setelah memilih pekerjaan
proyek yang akan di-request.

Search:

i S Sy g
Y fude Peleien Lok 0w M el R VM Sslll

IEN Sembenguren Seumn Dravese L Copure Do) Capura D Parsenge Persengy, 5 4 - I HiE T IhIEN ELEE
Tersenga fzn ) Fmasmzep

ai'}]iiail‘: fkzgraneunnlaes oorpgg hhagbdaps bty 8 31 - = i3 GHY 3 SERRL
fenz=:

Fadk Fekerjian Lalas iald s Shg g Bene Veld Rl S fRp)
W M el

Daftar Hasil Evaluasi Pekerjaan Proyek

PROSES
Sistem memilih pekerjaan proyek yang akan di-request.




193

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah memilih pekerjaan
proyek yang akan di-request.

il S Sk Prp
Vade Pecerjsan Lokasi MM Vi few WwidfRal SRl
NN Pamtergren Suar D | Gl |Onmlegbasnggfoangy, 60 3 - I B 1 ENeE  TINISE
Parsing e sen] S 3imag
Hil}]'i'éﬂl! Pamtzrgueen s Janaw iCororgpoore. & Raebaiggetfairget o, 6 3 - G nig IR GpERAE
fekerget i
Hode Fekarjuan Lokasi Vdid, §m Shng  Prp Rene  Veldfp]  Sselfp)
0w W e
Rincian Pekerjaan Proyek
Request laporan pekerjaan
INPUT
Berikut adalah hasil evaluasi jadwal dan biaya pekerjaan
proyek yang sudah evaluasi.
1 Sek
Ml S e Pmg
L fade Pekerjan Lasi L 7 T, Vid R SRl
TBHEN Panterguenaver Jenaz ] Gl | bnmlealwangifosengy. £ 3 - 1k T8 eNE TRTRE
Fasins bn inl firm imeneg I
Hﬂ}]'-i'?.ﬂl! Pemterguren Satvar Junam Covcrpgorerg | Ragbimgfdireetling, 6 3 s S SR S L
gt
e Pkttt ehasi W, Sw S Py Rene  Veidfpl  Sseifpl
ORI W Ve

Rincian Pekerjaan Proyek

PROSES

Proses ini selanjutnya sistem dapat me-request data laporan
pekerjaan proyek secara per periode dengan membaca

“mstevalpekerjaan’

OUTPUT

Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan request

pekerjaan proyek.
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Laporan Rekapitulasi Evaluasi Pekerjaan Proyek
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4.2 Evaluas Sistem

Setelah tahap implementass dan uji coba fungsional dan non-
fungsional dilakukan, maka selanjutnya adalah melakukan evaluas terhadap
sistem tersebut secara keseluruhan terutama pada hasil output program. Diketahui

bahwa aplikasi ini dapat diimplementasikan dengan baik.

4.2.1 Evaluas Sistem Terhadap Stakeholder

pada proses pencatatan perencanaan pekerjaan proyek dapat
menghasilkan rencana pekerjaan, dan rencana penjadwalan, aplikasi dapat secara
langsung mengirimkan data perencanaan kepada semua pihak secara realtime.
Untuk proses pencatatan realisasi pengawasan pekerjaan proyek aplikasi dapat
menghasilkan data realisasi pekerjaan proyek terkait, waktu, biaya, dan progress
di lapangan per periodenya. Hasil data realisasi secara langsung dapat dikirimkan
kepada pihak UPT untuk di-monitoring.

Pada proses monitoring aplikas dapat menghasilkan data validas
realisasi pekerjaan dan sisa pekerjaan proyek terkait, waktu, biaya, dan progress
di lapangan, serta alert ketidaksesuaian pekerjaan proyek. Setelah dilakukan
monitoring selanjutnya dilakukan evaluasi pekerjaan proyek, evaluasi dapat
menghasilkan perhitungan berupa selisih waktu dan biaya, dan hasil evaluas
proyek. Tahap terkahir yaitu menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek yang

menghasilkan rincian laporan realisasi pekerjaan proyek per periodenya

4.2.2 Evaluas Sistem Terhadap Perhitungan Pekerjaan Proyek
Tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi hasil output program yaitu

akurasi data hasil perhitungan keseluruhan pekerjaan proyek dibandingkan dengan
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hasil perhitungan secara manua pada bulan yang sama. Pada tahapan ini, uji coba

yang dilakukan adalah pada pekerjaan drainase di kalianget timur.

1. Perhitungan Waktu Berdasarkan progress Pekerjaan

Pada proses perhitungan pengendalian kemagjuan proyek untuk mengetahui

besaran devisiasi yang terjadi lihat Gambar 4.2, rumus yang dipakai adalah :

BOBD  WPET APRL HEl
lo URAIAH PEKERJAAN S::lll T I 2] L 3 b 1 i j P:E;Tln KETERANGAN
(€] MR B3| 17| B | G| 4 ||BLSS| &0 | B
i ]
Minga ke 6 .-
Pesier B Pertimn s | 08 )l 3 s Petszezn
1 \
2 |Papm M Py ls | 05 (3%
- THHCAA
1 Fesngn Jundark h %
— RAlIBAel
| |G ot o r
! |Pabekipsbea Wl | of i
b |Pesn ehahy ek P T
T |Pasaen g P 4P S i
5
U Petm® Py i
U |Peterar ke ls {1
|
PENCANA %) 1000 I A ) D 1
Fomultf Rereana ) L I e e/
REALAS (4] IR B
KerultfRedlsz 008 TS| S XA0| N M3 |00

Gambar 4.2 Data Hasi| Realisasi Pekerjaan di Kec. Kalianget Timur
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Deviasi = Akwmulatif Realisasi (%) - Akwmnulatif Rencana (%)

Deviasi = 84.396 U - 93.896 Y= —9.5 Up

Jadi redlisasi pekerjaan proyek pada minggu ke-6 mengalami keterlambatan
dari rencana yang sudah ditetapkan. Berikut perbandingan hasil perhitungan

pada monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek pada aplikasi lihat Gambar 4.3.

Vingguks
URAAH FERTR AR ool [ | ! ! i ! i ! i i
AR EEME | 0T | BOWE | EDRE | 2CeBR (| % 3T | BEG VWD
FEMBLATAM AL D AINAGE . AT GUNUNE T P2 N g
103 Mgz ke 6
P din e g bt i
P Memd Fiyes
LT h B
G T s L
F etz ol Tdamac on 00 L G o
Faing® Dl i P i
Fisola* b 1R, &5 il BN
Pt . e o ER |
Fetjn Pemiecian
Y ]
il Reteind ) !
Reshsas ] 5] )] 1] un 1n ] 140 13 [}
e R 0 L] il (] B NE L Eh ] L ik

Gambar 4.3 Hasll Validasi Realisasi Pekerjaan Proyek
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2. Perhitungan Biaya Berdasarkan Progress Pekerjaan
Untuk menentukan hasil perhitungan pembiayaan pekerjaan tiap minggunya
lihat Gambar 4.4 dan hasil laporan realisasi mingguan lihat Gambar 4.5, rumus

yang dipakai adalah :

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
PROGRAM : PEMBANGUNAN SALURAN DRAINASE/GORONG-GORONG
KEGIATAN : PEMBANGUNAN SALURAN DRAINASE/GORONG2 KAWASAN PERKOTAAN
PEKERJAAN : PEMBANGUNAN SALURAN DRAINASE/GORONG2
LOKASI : PEMBANGUNAN SALURAN DRAINASE DESA KALIANGET TIMUR
KECAMATAN KALIANGET KABUPATEN SUMENEP
HARGA JUMLAH
NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME (SATUAN| SATUAN HARGA
(Rp) (Rp]
r #
| |PEMBUATAN SAL DRAINASE e < 8 [ [ '
PAS. BATU GUNUNG 1 i |
Titik {P1+2.1M-P16) -
Panjang= 147.9 M'
1 |Persiapan dan Pengukuran Ls 80,000.00
2 |Papan Nama Proyek Ls 225,000.00
3 |Pasangan Bouwplank 15| bh 40,150.00 602,850.00
4 |Galian Tanah Keras 77| m 41,760.00 |  3,039,050.79
3 |Plat Beton k150 den.tulangan 100 Ke Thi.12cm 0.76 | m? 2,208,730.00 1,715,159.88
6 |Pasangan Bekisting untuk Plat 240 m 382,770.00 918,648.00
7 |Pasangan batu gunung 1Pc : 4Psr Sungai 53.09| m? 539,560.00 | 23,514,964.20
8§ |Plesteran 1Pc: 3Psr Hitam 23522 | m? 37,690.00 §,865,462.83
5 |Pekerjaan Pembersihan Ls 79,000.00
Nilai Kpntrak JUMLAH| 44,440,135.70

Gambar 4.4 Data Rencana Anggaran Biaya di Kec. Kalianget Timur

Rencana (Rp) = Akumulatif Rencana (%) X Nilai kontrak



Realisast (Rp)

Deviasi (Rp) =

Rencana (Rp)
Realisast (Rp)

Deviasi (Rp)
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= Akumulatif Realisasi (%) X Nilai kontrak

Deviasi (0) X Nilai kontr

ak

93.896 U9 X Rp. 44.440.135 = Rp.41.727.509

84.396 Uy X Rp.44.440.135 = Rp.37.505.696

= —-950p X Rp.44440.135= Rp.—4.221.812
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Gambar 4.5 Laporan Mingguan Realisasi Pekerjaan di Kec. Kalianget Timur
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Jadi biaya realisasi pekerjaan proyek pada minggu ke-6 tidak sesuai dengan
biaya rencana yang sudah ditetapkan. Sehingga penyimpangan terkait biaya
realisas pekerjaan kemungkinan besar terjadi. Berikut perbandingan hasil
perhitungan pada monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek menggunakan

aplikasi lihat Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Laporan Realisasi Mingguan Pekerjaan Proyek
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3. Perhitungan Biaya dan Waktu
Pada proses perhitungan untuk pengendalian biaya dan waktu, menentukan
terlebih dahulu indikator-indikator untuk perhitungan BCWS, ACWP, dan

BCWP. Perhitungan untuk indikator-indikator ini diperoleh dari :

ACWP = Akumulatif Rencana (Rp)
BCWP = Akumulatif Realisasi (Rp)
BCWS = ACWP + Deviasi Biaya (Tiap Minggu Sebelumnya)
ACWPF = Rp.41.727.509
BCWP = Rp.37.505.696

BCWS = Rp.41.727.509 + Rp.673.268 = Rp.42.400.777

Varians Jadwal (SV) = BCWP — BCWS
Varians Jadwal (SV) = Rp. 38.362.090 — Rp. 45.454.868 = Rp.—7.092.778
Varians Biaya (CV) = BCWP — ACWF

Varians Biaya (CV) = Rp.38.362.090 — Rp.42.680.303 = Rp.— 4.318.213

Jadi redlisasi pekerjaan pada minggu ke-6 terkait waktu terjadi keterlambatan
pekerjaan yang menyebabkan pekerjaan tidak sesuai dengan jadwal
perencanaan. Sedangkan untuk biaya realisasi pekerjaan menelan biaya lebih
tinggi daripada anggaran. Sehingga temuan diawa pekerjaan dapat
diidentifikasi dan segera dilakukan penanganan. Berikut hasil perhitungan
biaya dan waktu pada monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek pada aplikasi

lihat Gambar 4.7.



202

SEQATAN ¢ Permbanguanan Seluran Drainase ) Garcrg-aurang Perkoazn
AECER AR +Pembangunan 531721 Dreineze | Corang g2rong
LK) ¢Jin Ry Kalarget Desa Kaliznget Timur Kecametan Kalfznzet

(EMAUAN PECCRIAN  eae T EAPR VU  INCEX PRODUCTIVTAS & KR

M| AGIPRp | BCWP(R) | DEASI(Rn) | BOWS(Ro) SV (Rl (V{Ry) KETERANGAN

n 332254 58 e s e Peerican ter aksanz Ietjh(e:nla:daﬂpa:lajecxfm! dengan sy ebiked
deripeck: anggaran

Peeriean ter aksan letih ceoar derpadz jeoval dengan iy ebihbe
deripeds anggaran

ra

17961 3 1372608 PN 1350363 157260

Peerican ter aksans letih cezar deripads jroval denaan iy ebibke

] ELLLE R £Ee3d 33104 1516708 408834 :
deripeds anggaran
2E 2 lekih ezt deripads jecval denzanbi i
Lo o ool mew|  am g e Rbo g oaldynta dhicd
dripedz anggaran
srjaan selesaiterlambat darzade r ayalebih re
ol | mme| e wmm| aww g Tkt e degn vga b e
6 sl o arsl omel  gmm 4mm Peceriean selesai erambat can menefan 5 2ya e2ih ingaidaripaca
gz
Realisasi pekerjaan minggu ke 6

Gambar 4.7 Selisih waktu dan biaya berdasarkan progress pekerjaan proyek

Selanjutnya pada proses perhitungan untuk hasil evaluasi pekerjaan proyek,
yaitu menentukan terlebih dahulu hasil dari perhitungan SV dan CV. Adapun

rumus yang digunakan adalah:

Indeks Kinerja Jadwal (SPI) = BCWP [ BCWS
Indeks K inerja Jadwal (SPI) = Rp. 37.505.696 / Rp.42.400.777 = 0.7157
Indeks Kiner Biaya (CPI) = BCWP / ACWE

Indeks Kiner Biaya (CPI) = Rp.37.505.696 / Rp.41.727.509 = 0.8988

Jadi redlisas pekerjaan pada minggu ke-6 terkait hasil evaluasi pekerjaan

proyek yaitu pengeluaran lebih besar dari anggaran dan realisasi lebih kecil
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dari rencana. Berikut hasil perhitungan hasil evaluasi pekerjaan proyek pada
monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek menggunakan aplikasi lihat Gambar
4.8.

HEGIATAN + Ferraangsanzn Seluran Dreinzse { Gorcrg-garang Perkotaan

PEKERAAN Perrangnan Sl an Crainsze | Gorang-gorang
L0KASI +[Ir. Raya e 2et Desz afianget “imur, Kecamatan Kalianger

KEMA RN PEERIASN  PENGENCALIN B GJADWAL DS TN (IREA S G

Mingguke | Indeks Kinerja Jadvial (SP1) HETERANGAN Indeks Kinzrja Bizya (CPI) HETERANGAN
1 R Perzeluaran \ebih ked dar anggzran dan redise 2bh 177 Pengelua an lebihkecil dar anggaran dar reslisas lebih
e besar cérl rencana i besz~ darrzncana
) 669 Ferzeluaran lebih keal der anggeran dan redlisesi 2bh 1 Pengeluaan lebih kil darf anggaran dan reslisas lebih
besar arf renczna i besz- dari encana
] 50 Perzeluaran lebih ked der anggeran dan realisest 2bih S0 Pengelua an lebih kel dar anggaran dar reslisas lebih
besar dri rencana besz dari rencana
) 109 Ferzeluaran lebih kel der anggeran dan reslisesi 2h 150 Pengelua-an lebih kecil dar anggaran dar reslisas lebih
Disar cari encana besz- dati reniana
: m Jangzluaren learh besar can angzarzn a0 -ealisad 207 1 Pengelua an lebih kecil dar anggaran dar reslisas lebih
i N
6 18 Jengzluaran le2 h besar can angzaren a0 ealisad 25 T3 Pegzelsaran lebih besar datf anggaran dan rezfsesi lebih
vl car sencang fecl dari rercana

Hasil evaluasi pekienjazn mingou ke 6

Gambar 4.8 Hasil Evaluasi Pekerjaan berdasarkan progress pekerjaan proyek



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba dan evaluas terhadap aplikasi monitoring dan
evaluas pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian aplikasi monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek
pada bidang penataan ruang mampu mengahasilkan rencana pekerjaan, rencana
penjadwalan, readliasasi pekerjaan, validas realiasas pekerjaan, hasil evaluas,
dan laporan pekerjaan proyek per periodenya.

2. Aplikasi ini menghasilkan keluaran (output) berupa sisa pekerjaan proyek
terkait, waktu, biaya, dan progress di lapangan, serta alert ketidaksesuaian
pekerjaan proyek. Dapat dismpulkan dari hasil uji coba diketahui aplikasi
dapat menyagjikan hasil evaluasi pekerjaan dengan memberikan informasi

terhadap kondisi pekerjaaan di lapangan per periodenya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pembuatan aplikasi monitoring dan evaluasi pekerjaan
proyek pada bidang penataan ruang, maka penulis memberi saran berupa:
1. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan titik koordinat tempat
pekerjaan proyek berada guna mengetahui lokasi pekerjaan proyek.
2. Sistem dapat dikembangkan menjadi sistem yang lebih komplek yang
mencakup semua pekerjaan proyek yang ada di Dinas PU. Cipta Karya

Sumenep.
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